-Terimakasih untuk semua pembacaku di 
wattpad, yang tidak bosan-bosannya 
mendukung ceritaku karena tanpa kalian 
mungkin aku akan berjalan di tempat. Juga 
teruntuk anak-anak onlineku, mami sayang 
kalian. Untuk keluargaku tercinta, terutama 
ibuku yang selalu ada di setiap waktu dan 
selalu memberikan dorongan positif untukku. 
Juga untuk dia yang tidak bisa kusebutkan 
namanya, yang dengan baik hatinya selalu 
membersamaiku setiap malam dalam menulis 
dan mendengar nada-nada sumbang dari 
keyboard laptopku.- 


Jadilah manusia yang berguna untuk manusia 
lainnya... 


Prolog 


Suara angin 
terdengar kencang 
dengan pohon-pohon 

yang berdekatan saling 
menampar dan menciptakan 
suara yang mengerikan, seolah dunia tengah 
mengamuk. Malam itu purnama tidak lagi 
memunculkan diri, sang bulan sibuk berbaring 
dalam peraduannya. Mendung pekat telah 
meminta dirinya untuk beristirahat saja. Yang 


tentu saja disenangi oleh sang purnama. 


Di tengah hutan pinggiran kota terlihat satu 
sosok dengan jubah putihnya yang hampir 
memenuhi seluruh tubuhnya dan tengah berlari. 
Rambutnya tergerai dengan berantakan. Mata 
birunya yang hampir dipastikan gelap terlihat 
ketakutan. Jika saja tiada hujan pastilah 
armatanya akan tampak nyata. Hujan 
menyembunyikan airmatanya tapi tidak dengan 


ketakutannya. Ketakutannya keluar dengan luar 
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biasa lewat seluruh sendi tubuhnya juga setiap 
inci kulitnya. Dia sudah hampir dua hari terus 
berlari tapi ujung dunia tampak belum terjangkau 
matanya. Dia frustasi tapi dia tidak ingin kalah. 
Jika harus mati maka dia akan mati dengan 
terhormat. Seperti kedua orangtuanya yang 
dibantai sekawanan perampok di rumah mereka 
beberapa tahun silam. 


Dia berhenti, tidak lagi sanggup berlari. Di 
belakang sana belum terdengar langkah 
mengejar. Dia harus mengatur nafasnya sebentar 
karena dia membutuhkannya, sedikit saja untuk 
menenangkan dirinya. 


Dia bersandar di sebatang pohon besar 
dengan nafas tersengal-sengal. Badai bumi 
sedang mengamuk tidak kenal ampun. Tapi itu 
bukan hal yang harus dia khawatirkan, karena 
para pengejarnya tidak akan peduli dengan sang 
badai. Mereka lebih peduli bagaimana cara 
membuat dirinya terbunuh dengan banyak darah. 


Di antara badai, telinganya menangkap bunyi 
halus. Dia melihat sekitar untuk memastikan apa 
pendengarannya salah? Dia tidak menemukan 
apa-apa. Tapi dia tetap harus waspada, banyak 
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hal yang bisa terjadi hanya dalam satu detik yang 
berbeda. Dia banyak belajar dari kehilangannya. 


"Kau tersesat, Vampir?" 


Gadis itu terhenyak. Dia memutar tubuhnya 
dan pria besar mengerikan ada di sana. 
Keterkejutannya membuat tubuhnya tidak 
seimbang dan dia terjatuh ke tanah. Dia tidak 
ingin merasakan sakitnya karena dia segera ingin 
berlari pergi. 


Sayangnya dia telah tertangkap dan kakinya 
menjadi belenggu bagi dirinya. Sosok itu 
mencengkram kakinya dengan kuat seolah bisa 
meremukkannya kapanpun dia mau. 


Gadis itu berteriak dengan kencang namun 
sang tuan tidak menginginkan dia terlepas. Dia 
sudah kalah tapi lagi-lagi dia tidak ingin 
menyerah. Sampai saat kakinya terluka dan darah 
keluar dari luka itu, pria bermata merah tersebut 
menatap padanya seolah sang gadis adalah 
mahluk asing di dunia. 


Tapi jelas pria bermata merah tahu ras apa 
gadis itu. 


"Kau vampir tapi bukan vampir?" pertanyaan 


itu lebih di ajukan pada dirinya sendiri ketimbang 
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orang lan. "Vampir murni?" Pria itu 
menyeringai. Menatap pada sang gadis dengan 
tertarik. 


Melihat bagaimana pria itu menatap padanya 
membuat sang gadis ingin menyembunyikan 
dirinya pada mata dunia. Terutama mata merah 
yang ada di depannya. Dia tidak tahu siapa pria 
ini, tapi jelas auranya begitu mengancam hingga 
rasanya dia sesak melihatnya. 


Mata merah itu juga tampak berbeda. Seperti 
ada nyala api di sana. Vampir tidak memiliki 
mata semengancam itu tapi pria di depannya 
memilikinya. Lantas siapa pria ini? 

Tampaknya dia akan segera tahu. 


KKK 
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Chapter 1 


Devak membuka 
matanya dengan 


ju /  kernyitan nyata. Dia 


melihat siluet di balik sang 


mentari yang baru saja muncul 
ke permukaan bumi, siluet itu sangat dikenalinya. 
Sosok gadis cantik yang dia kenal satu tahun yang 
lalu dan kebersamaan mereka telah mencapai 
angka demikian. Sangat banyak hal yang telah 
mereka lalui, yang membuat Devak percaya 
kalau gadis itu hadir hanya untuk 
menyenangkannya. 


Gadis 1tu memutar tubuhnya dan bertemu 
langsung dengan Devak yang haus. Haus akan 
tubuh setengah telanjang di depannya. 
Bagaimana bisa dia menginginkan satu tubuh 
dengan sama menggilakannya seperti ia baru 
pertama menginginkannya. Itu gila dan rasanya 
segalanya karena darah murni si gadis. Darah 
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yang membuat Devak bagai menjadi anjing 
peliharaan gadis tersebut. 


"Devak..." 
"Hmm?" 
"Bolehkah aku pergi keluar hari ini?" 


Pria itu mengerut. Tampak tidak suka dengan 
izin tersebut. Keluar? Untuk apa? Dia memiliki 
Devak di sini dan segalanya baik-baik saja. 
Mereka tidak membutuhkan dunia luar. 


"Devak?" Kendiz kembali memanggil. Dia 
meraih kain yang tadi hanya ada dalam 
genggamannya. Melilitkan kain itu di tubuhnya 
dan menutup ketelanjangannya. 


Mata merah itu menatap pada Kendiz dengan 
balut ketidaksenangan. Gadis itu jelas mengerti 
maksud di balik tahapan itu, sebuah 
ketidaksetujuan. Hebat bukan? 


Gadis itu berdiri lesu. Dia berjalan ke arah 
kamar mandi dan sebelum sempat masuk ke sana, 
Kendiz sudah berbicara dengan nada pekat akan 
kesedihan, "aku tahu." Dia lalu menghilang 
dibalik kamar mandi. Devak hanya bisa menatap 
dalam balut ketidakyakinan. 
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Devak turun dari ranjang dan ikut masuk ke 
kamar mandi. Dia melihat Kendiz sudah di bak 
dan tengah duduk santai di sana. Sinar mentari 
masuk menyinari tubuhnya yang tampak seperti 
mutiara. Kulit indah yang rasanya ingin dicicipi 
oleh Devak. Lagi. 


Pria itu segera menggeleng. Mengutuk diri 
pada hasratnya yang tidak terbantahkan. Dia 
harus menahannya kali ini, ada gadis yang sedang 
buruk perasaannya di depannya. Gadis yang dia 
inginkan tentu saja. 


"Kau marah?" tanya Devak. 


Kendiz menatap pada Devak dengan 
senyuman terbit di sana. Dia menggeleng dan 
memastikan kalau Devak tidak perlu khawatir. 
"Tidak. Aku tidak mungkin marah padamu." 


Mata merah itu berkilat senang. Dia tidak 
biasannya bersikap lembek seperti ini. Rasanya 
hanya Kendiz yang bisa membuatnya demikian. 
Gadis ketakutan yang dia temukan satu tahun 
yang lalu. 


"Jadi aku boleh bergabung?" 


Kendiz mengangguk. Dia memajukan 


tubuhnya agar Devak memiliki tempat baginya. 
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Pria itu segera melepas celana panjangnya. 
Menelanjangi diri dan masuk ke bak mandi. 
Membuat setengah dari air jatuh ke lantai. 
Tangannya yang besar mengelus bagian 
pinggang Kendiz. Membuat gadis itu bergerak 
untuknya dan berakhir dengan tubuh mereka 
yang menempel. 


Suara lenguhan terdengar di bibir Kendiz 
tatkala tangan Devak berhasil meraih 
payudaranya. Memijit bagian itu dengan lembut 
namun keras. Menciptakan suara-suara 
menggoda dari bibir Kendiz. 


"Devak?" panggil Kendiz. 
"Ya, Violet, katakan." 


Kendiz mengurai senyumannya. Dia sangat 
suka panggilan itu. Devak selalu memanggilnya 
begitu dan itu seperti sebuah panggilan 
kesayangan. Hatinya berdegup dan beruntung 
sekali kalau Devak tidak akan tahu seperti apa isi 
otaknya saat ini. Dia adalah vampir darah murni 
dan Devak iblis. 


Devak bisa saja membaca pikiran makhluk 
apapun yang ada di muka bumi ini, tapi tidak 
dengan pikiran Kendiz, darah murni miliknya 
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menyelamatkan dia dari terbaca tanpa permisi 
oleh Devak. Dia jadi bisa memikirkan terlalu 
banyak hal di kepalanya tanpa takut ketahuan 
sama sekali. Seperti saat ini. 


"Apa yang kau rasakan padaku, Devak? Saat 
ini seperti ini?" 

Kendiz meraih tangan Devak, menekan 
telapak tangan pria itu di payudaranya. Mencoba 
tidak gila oleh sentuhan tangan ajaib sang pria. 
Dia mengendalikan dirinya, sungguh sangat 
berusaha dalam melakukannya. Itu sulit, apalagi 
saat banyak-banyak gambar berseliweran di 
kepalanya ketika mereka saling memuaskan 
seperti saat ini. Satu sentuhan sama dengan satu 
narkoba. 


Devak menelusupkan wajahnya di ceruk 
leher Kendiz, mengecup di sana dengan jilatan 
menyusul setelahnya. Panas lidahnya bertemu 
dengan panas kulit Kendiz. 


"Panas. Membakar. Menyesakkan. Dan aku 
rasanya kacau, Violet. Kau tidak merasakannya? 
Bagaimana bagian bawah tubuhku begitu 
memujamu." 
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Devak menempelkan tubuhnya. Lebih 
mendesak. Mencoba memberitahukan pada 
Kendiz kalau dirinya benar-benar nyata pada rasa 
dan hatinya. Kendiz tidak perlu meragukannya 
bahkan walau itu hanya satu detik saja. 


"Aku menginginkanmu, Violet. Aku sangat 
menginginkanmu." 


Suara itu terdengar serak. Dalam dan basah. 
Kendiz bisa merasakan bulu-bulu halus di 
tubuhnya meremang. Ada janji kenikmatan yang 
sangat besar lewat suara sosok tersebut. Dia 
tampak lebih mencoba memahami panas di 
antara pahanya dari pada yang lainnya. Tanpa 
menyentuhnya, Devak sudah pasti bisa membuat 
dia mencapai klimaksnya. Pria ini sangat bisa 
membuat dia tersiksa dalam kenikmatannya. 


"Kau menginginkan aku, Violet?" 
Aa 
"Kau ingin aku memasukimu?" 


Kendis bergerak gelisah. "Ya. Lakukan, 
kumohon lakukan!" Dia menggigit bibirnya. Tapi 
gigitannya tidak menghentikan suaranya yang 
menginginkan kenikmatan dari sentuhan pria itu. 
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Devak meraih pinggangnya. Membuat 
tubuhnya berputar dan menghadap pada pria itu, 
mereka berhadapan dan dengan mudah Devak 
berhasil menyatukan tubuh mereka. Pekikan 
kecil terdengar di suara Kendiz. Kuku-kukunya 
mencakar bahu pria itu, tapi Devak tidak tampak 
keberatan. Pria itu malah sibuk menggerakkan 
tubuh Kendiz agar sesuai dengan iramanya 
sendiri. 

"Nikmat bukan?" 

"Ya, Devak sangat nikmat." 


Devak melumat bibirnya dengan rakus. 
Memberikan ciuman keras di sana hingga 
membuat Kendiz hilang kendali atas dirinya. 


Jika semua ini hanya mimpi maka Kendiz 
tidak ingin bangun lagi. 


KKK 
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Chapter 2 


Mataku terbuka. 
Dengan terhenyak aku 
menarik tubuhku 
terbangun dan berakhir 


dengan kekecewaan yang 
mendalam. Melihat pada pelayan pribadi yang 
masuk dengan nampan di tangannya. Isinya jelas 
bukan makanan, melainkan handuk dan beberapa 
alat mandi. Aku melihat jam dinding lalu kerutan 
samar ada di wajahku. Ini terlalu pagi untuk 
bangun. 


Apalagi dengan mimpiku yang indah 
bersama dengan iblis itu. Dia sangat lembut dan 
juga menyayangiku. Namun jelas semua itu 
hanya akan ada di dalam mimpiku. Makanya aku 
enggan terbangun kadang-kadang. Apalagi jam 
ini belum waktunya aku bangun. 


“Kenapa kau masuk jam sepagi ini, 
Margaret?" 
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Wanita berambut pirang terang dan panjang 
itu menatap padaku. Senyumnnya terulas dengan 
sempurna. Aku harus menahan diriku untuk tidak 
mengatakan sebuah kebenaran tentang apa yang 
aku pandangkan pada dirinya. Cantik dan elegan 
adalah kata yang remeh untuk 
menggambarkannya. Dia sangat sempurna dan 
kadang bersanding dengannya membuat aku 
merasa iri dengan diriku. 


Aku tidak bisa dibandingkan dengan 
Margaret, terlebih-lebih pria itu. Si iblis, mereka 
menyebutnya pangeran. Mereka memujanya 
laksana pria itu yang memberi mereka kehidupan. 
Dinginnya tidak menganggu mereka tapi jelas 
lebih mengangguku. Apalagi saat dia kerap 
mendekap aku dengan dingin membekukan itu. 
Sangat tidak menyenangkan bisa jatuh 
terperangkap ke dalam pusaran perasaan pada 
sosok kulkas sepertinya. Tapi begitulah aku. 


Terperangkap dan terjerat pada pesona 
indahnya dengan kesempurnaan yang kadarnya 
sungguh keterlaluan. 
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"Pangeran memajukan jadwal latihannya, 
Nona. Anda harus bersiap dan menemuinya 
segera di bawah." 


Aku duduk diam dengan mata menatap kuku- 
kukuku. Tidak sama sekali berminat pada apa 
yang dikatakan Margaret. Pada latihan dan alasan 
lain kenapa aku harus terbangun dengan cepat. 
Yang pasti pria itu tidak pernah menjadikan 
dirinya sebagai alasanku untuk melakukan 
apapun. 


Devak Grantara namanya. Salah satu 
keturunan murni Lucifer. Dia mengusai dunia 
bawah hampir telah seribu tahun. Mandat 
kekuasannya di dapatkannya langsung dari 
ayahnya. Membuat dia lebih banyak diragukan 
dari pada dukungan. 


Devak harus memenuhi kesempurnaannya 
sebagai pemimpin dan darahku bisa mendukung 
semua itu. Aku tidak pernah merasa keberatan 
menyerahkan apapun yang dia inginkan di dalam 
diriku. Bahkan walau itu nyawaku. Akan aku 
berikan padanya dengan sukarela. 


Hanya saja bersama dengan Devak, di mana 
segalanya berawalkan sebuah rasa terimakasih 
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kini menjadi hal yang berbeda. Tidak ada lagi 
rasa terimakasih, segalanya lebih besar dari itu. 
Lebih dalam dan lebih kuat. Namun aku harus 
puas hanya dengan memilikinya diam-diam, 
karena Devak tidak mungkin aku dapatkan. Dia 
dan aku berada di garis hati yang sangat berbeda. 


Aku mengagungkan cinta sedangkan Devak 
mengagungkan kekuasan. 


Perasaan adalah nomor satu bagiku. Tapi 
Devak memiliki rakyatnya di nomor itu dan tidak 
ada kebenaran dalam diri Devak untuk 
menjadikan aku perempuan yang akan dia 
berikan hatinya. Pria itu tidak semurah itu. 


"Nona, airnya telah siap." 


Aku mengangkat pandangan. Menghentikan 
lamunannku. Pintu kamar mandi terbuka dan 
kulihat mataku yang segera bertemu dengan bak 
mandi tersebut. 


Aku menelan ludah dengan ingatan yang 
menyerbu otakku. Ingatan semu akan mimpi 
indah yang kerap aku dapatkan setiap kali aku 
merasakan perasaan amat dalam pada sosok iblis 
tersebut. Kadang aku merasa kalau aku akan gila 
sendiri. 
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Jatuh cinta sendirian rasanya sangat tidak 
menyenangkan. 


Aku menyingkap selimutku. Turun dari 
ranjang dan berjalan ke arah kamar mandi, 
Margaret masih memberikan aku senyumannya. 
Semua orang di sini tidak pernah menatap aku 
dengan sebelah mata. Mereka menyambutku 
dengan tangan terbuka. Margaret juga begitu. Dia 
cantik tapi tetap menghormati dengan 
seharusnya. 


Tapi jelas alasannya bukan karena 
kepribadianku. Juga bukan karena siapa aku 
melainkan apa yang bisa aku lakukan. Hadirku 
bisa membantu tuan mereka untuk memenuhi 
mandat dunia bawah. Dengan darahku, Devak 
bisa turun ke dunianya dengan berbangga diri. 
Dia bisa menyombongkan kekuatannya pada 
tetua-tetua yang meragukannya. 


Jadi tentu saja aku sangat berguna bagi 
mereka semua. Darah murniku bisa membuat 
kekuatan Devak bertambah menjadi berkali-kali 
lipat. Itu juga akan membuat iblis-iblis yang 
bernaung di bawah kuasanya menjadi ikut 
terkena kekuatan itu. Jadi itulah alasan masuk 
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akal kenapa mereka harus berterimakasih dengan 
sangat besar padaku. 


Margaret berdiri di belakangku. Membuka 
seluruh pakaianku hingga aku telanjang bulat dan 
segera Margaret membimbing aku masuk ke bak 
mandi. Aku duduk di sana dengan mata terpejam 
dan mencoba mengingat sesuatu yang indah 
untuk membunuh waktu. 


Tiba-tiba ingatan tentang mimpiku di mana 
aku bercumbu penuh cinta dengan Devak terasa 
di pelupuk mata. Seolah aku kembali 
memimpikannya dan itu menyenangkan aku. 


"Nona," 


Aku membuka mata dengan segera. 
Berdehem saat kulihat Margaret berhenti 
menggosok tubuhku. Aku menatap dengan rasa 
malu yang menjalar di sekujur tubuhku. Apa aku 
mendesah dengan keras? Atau aku menyebut 
nama Devak dengan keras? Aku akan mengubur 
diriku jika benar begitu yang aku lakukan. 


"Ya?" Aku berdehem. Kucoba enyahkan 
seluruh hal tidak penting di dalam diriku. 


"Anda ingin saya mengikatkan rambut untuk 


anda?" 
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Aku tidak bisa menahan nafas legaku ketika 
pertanyaan itu yang disuarakan Margaret. Riak di 
wajahnya tidak berubah sama sekali jadi bisa aku 
asumsikan kalau dia tidak mendengar hal yang 
aneh-aneh dan aku juga yakin tidak menyuarakan 
hal yang akan membuat aku merasakan malunya. 


Aku bisa tenang dan mulai memarahi diri 
tentang tidak sembarangan dalam 
mengkhayalkan apapun. Terutama jika 
menyangkut Devak sendiri. 


"Ya, Margaret. Terimakasih." 


Margaret segera bergerak ke belakang 
kepalaku. Dia melakukan tugasnya dengan baik. 


KKK 
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Chapter J 


Aku berdiri di depan 
kaca besar yang 
membuat tubuhku 
terlihat semua. Memakai 


jubah mandi yang sampai mata 
kaki dan menyembunyikan seluruh inci kulitku. 
Mataku dan mata Margaret bertemu di cermin. 
Aku melayangkan senyum padanya dan dia 
hanya membalas dengan senyuman tipis saja. 


Aku tidak yakin, tapi sepertinya senyum 
adalah hal yang cukup haram bagi mereka semua. 
Seluruh orang Devak memiliki kekelaman di 
dalam matanya dan tiada senyum di sana. Seolah 
mereka diciptakan untuk tidak pernah tersenyum 
pada satu sama lain. Itulah yang membuat kastil 
tua di tengah hutan ini terasa lebih suram. Hanya 
diriku yang merasa normal. 


Setidaknya untuk sekarang. Mungkin saja 
sebentar lagi aku akan menjadi gila oleh 
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perasaanku sendiri pada sosok yang tidak akan 
pernah melihat padaku. 


"Anda ingin memakai warna apa?" tanya 
Margaret dengan lembut. 


Aku memutar sedikit kepalaku dan melihat 
dua warna di sana. Margaret membawanya di atas 
nampan itu. Warnanya hitam dan merah. Dua 
warna yang dulu tampak menyeramkan kini 
menjadi warna kebiasaanku. 


Tentu saja alasannya karena iblis terkutuk itu. 
Devak membawa dua warna itu di dirinya. Merah 
pada matanya dan hitam pada pakaiannya. Dia 
tidak pernah memakai warna lain sebagai 
bajunya, hanya hitam dan aku yakin seluruh 
persediaan pakaiannya pastilah berwarna hitam 
semuanya. 


Lalu warna matanya. Aku tahu kalau iblis 
bisa berkamuflase dengan mudah. Itupun berlaku 
dengan warna mata. Tapi jelas Devak tidak 
menginginkan warna lain pada retinanya. Hanya 
merah dan itu membuat aku terbiasa dengan 
warna tersebut. Bahkan akan menjadi berbeda 
jika warna pada mata itu dirubah. 
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Aku menatap pada cermin dan berbalik. 
"Devak?" 


"Pangeran..." Margaret membungkuk dengan 
sopan. 


"Aku ambil alih dari sini, pergi." 


Margaret segera menarik meja di dekatnya 
dan meletakkan pakaian itu di sana. Dia berlalu 
setelah kembali memberikan Devak tundukan 
penuh kesopanan. Padaku juga yang aku balas 
dengan anggukan samar. 


Setelah Margaret pergi aku baru sadar kalau 
Devak dan aku hanya berdua saja. Aku 
bahkan belum memakai apapun dibalik selimut 
itu. Aku memegang ujung selimutku dengan kuat 
dan melihat pada Devak yang sedang 
memperhatikan kedua pakaian yang terlipat 
dengan rapi. Dia terlihat sangat serius. 


Seandainya saja Devak bisa semanis di 
mimpiku. Menyentuhku dengan cara yang hebat 
seperti Itu, rasanya aku akan menjadi mahluk 
paling bahagia di muka bumi ini. 


Segera aku menyadarkan diri dan 
mengendalikan diri. Devak mungkin tidak bisa 


membaca pikiranku. Tapi dia bisa mencium 
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aroma gairahku dan itu akan sangat buruk jika 
pria itu tahu aku bergairah padanya pagi-pagi 
begini. Ini gila Aku berdehan dalam 
kecanggungan diri sendiri. 


"Hitam akan bagus. Setuju?" 


Aku melihat dia yang sudah melihat padaku. 
Pandanganku beralih ke baju tersebut dan aku 
tidak masalah. Sudah kukatakan kalau warna itu 
menjadi hal biasa sekarang, saking biasanya aku 
tidak keberatan dengan warna itu lagi. Aku suka 
dengan warna itu. 


"Bagus." 


"Bagus karena bagus atau bagus karena aku 
mengatakan bagus?" 


Aku menatap dia dengan mata menyipit, 
meyakinkan diri kalau dia sungguh 
menanyakannya dan dia menunggu aku 
menjawabnya. Di mana dia menginginkan 
sebuah jawaban mutlak. Dia akan 
mendapatkannya. 


"Bagus karena memang bagus. Aku suka 
keduanya jadi mau yang mana saja aku tidak 
masalah." 


Enniyy - 23 


Dia mengangguk saja dengan jawabanku. Dia 
puas? Harusnya tidak, karena pada dasarnya aku 
berbohong. Jelas jawaban yang sebenarnya 
adalah bagus karena dia mengatakan bagus. 
Segala apa yang aku putuskan selalu berdasarkan 
keputusannya. Sehebat itu perasaan yang aku 
miliki untuknya. 


Devak berjalan ke arahku dan berdiri di 
belakangku. Dia dan aku saling berpandangan 
dengan aku yang menelan ludahku secara susah 
payah. Aku tidak yakin tapi sepertinya detik ini 
akan terjadi hal yang menggilakan dan aku akan 
jatuh pingsan dulu sebelum semuaya terjadi. 


Tangan Devak ada di bahuku. Dia menekan 
telapak tangannya di sana dengan lembut dan 
hati-hati seakan aku porselen berharganya yang 
tidak dia inginkan pecah hanya karena 
sentuhannya. Matanya masih menatapku seolah 
tangannya memiliki mata lain ke mana dia akan 
melanjutkan sentuhannya. 


"Devak, aku bisa lakukan sendiri." 


Aku menyela. Dia akan membunuhku secara 
perlahan dan itu tidak akan kubiarkan. Aku tidak 
akan sudi mati hanya karena sebuah sentuhan 
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semacam ini. Jadi aku harus bertindak sebelum 
segalanya terlambat. 


"Lalu apa gunaku di sini, Violet?" 


Aku berbalik dan melihat padanya dengan 
senyum penuh kepalsuan. "Mungkin memilihkan 
warna yang bagus untukkku. Aku akan berganti 
dan datang segera ke tempat latihan. Tunggu saja 
aku di sana." 


Segera aku ingin melesat berlari pergi 
darinya. Menyelamatkan jantungku dan dan fakta 
kalau Devak akan melihat aku tanpa pakaian saat 
bulan purnama bahkan belum muncul. Tapi 
sebelum segalanya terealisasikan, aku sudah 
beku di tempat. Tidak bisa bergerak dan mataku 
menatap Devak dengan kesal. 


"Kau memakai kekuatanmu di saat seperti 
ini?" tanyaku dengan kesal padanya yang hanya 
diam di tempat dan membuat aku beku 
karenanya. Dia sungguh luar biasa. 


"Menghindariku bukan jawabannya, Violet. 
Aku harus melihat tubuhmu untuk meyakinkan 
diriku kalau pelajaran yang aku berikan benar. 
Jadi diam dan lihat." 


Enniyy - 25 


"Kau bisa melihatnya nanti saat bulan 
purnama." 


"Aku tidak akan bisa berkonsentrasi di saat 
itu, Violet. Aku hanya bisa menyetubuhimu tanpa 
benar-benar melihatmu." 


Aku menatapa dia dengan aneh. Mudah 
sekali baginya mengatakan semuanya sementara 
aku di sini, membutuhkan lebih banyak hal hanya 
sekedar untuk memastikan pikiranku tidak 
terdeteksi olehnya. 


KKK 
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Chapter 4 


"Lepaskan 
tanganmu, Violet." 


Aku menatap dia 
dengan gelengan, berusaha 
mengatakan padanya kalau apa yang 


dia inginkan ini sungguh menyiksaku. Jadi dia 
harus menghentikannya. Tapi Devak adalah 
Devak, dia bisa melakukan apapun yang dia 
inginkan. Memaksa siapapun. Kekuatannya 
sangat hebat untuk mengendalikan situasi dan 
orang-orang. 


Hanya cukup menatapnya dan orang yang dia 
inginkan akan memberikan apapun yang dia 
inginkan. Hanya butuh satu detik, maka siapapun 
yang ingin lari darinya tidak bisa melakukannya. 
Segalanya begitu mudah terciptakan di 
tangannya. Dia terlalu hebat untuk ada di dunia 
ini. Rasanya begitu mustahil ada mahluk sehebat 
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ini dengan kekuatan sekuat ini. Dia adalah 
ancaman pribadi bagi mahluk lain. 


"Devak... kumohon..." 


Devak menatap aku dalam, mata merahnya 
seolah menggali cangkang terdalam di diriku. Dia 
seolah membuat aku bisa mengatakan dosa 
terkelamku di hadapannya. 


"Aku bisa membuat kau membukanya tanpa 
bantuanmu. Tapi aku ingin kau sendiri yang 
melakukannya, Violet. Sekarang lepaskan 
tanganmu dan biarkan aku melihatnya. Segalanya 
harus di selesaikan karena waktu berlatihmu 
sudah hampir waktunya. Sekarang, lakukan." 


Aku tidak melebihkan saat aku merasa kalau 
aku ingin menangis saat ini. Dia membuat aku 
tidak memiliki pilihan. Tapi dia benar juga, dari 
pada membuat aku segera telanjang di tangannya, 
dia lebih memilih aku sendiri yang 
melakukannya. Dia tidak mengambil 
kehendakku. Itu cukup manis dengan keadaan 
saat ini. 


Mataku tertutup dan tanganku begitu saja 
terlepas. Seluruh tubuhku terasa panas dan siap 
membakar habis tubuhku. Untuk mengintip saja 
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aku tidak sanggup. Tapi kupastikan seluruh 
gelora panas di tubuhku tercipta oleh kenalnya 
tubuhku dengan siapa yang menatapnya. Aku 
tidak bisa memungkiri kalau ada bagian dari 
diriku yang lain, yang menginginkan sebuah 
kekhilafan pada diri iblis tersebut yang tidak 
mungkin terjadi. 


Sangat disayangkan karena aku jatuh 
cintanya pada iblis, bukan manusia biasa. Karena 
jika manusia biasa, dia pasti akan bereaksi walau 
dia tidak memiliki perasaan padaku. Tidak seperti 
iblis ini, yang sudah pasti lebih bisa menghipnotis 
dari pada terhipnotis. 


Dan memang segalanya sesuai dengan yang 
dia inginkan. Aku sudah bisa merasakan kain 
membungkus tubuhku dengan ketat. Mataku 
terbuka dan segera mencari keberadaannya yang 
kutemukan masih ada di belakangku, sedang 
sibuk mengikat rambutku. Aku sudah tidak 
telanjang, kecepatan tangannya telah membuat 
aku berpakaian dengan lengkap. 


Celana panjang hitam ketat dan juga tankop 
dengan rambutku yang dia ikat tinggi sekali. 
Wajahku terlihat lebih tegas. 
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Tidak kutemukan hal berbeda dari dirinya 
hingga terasa menyakitkan bagiku 
melihatnya. Di sini aku berdiri dengan seluruh 
tubuhku seolah terbakar. Tapi dia malah setenang 
Antartika. Hebat rasanya jika aku tidak 
menginginkan diriku merobek kulit wajahnya 
sebab perasaanku ini. Dia membuat aku malu 
dengan diriku sendiri. 


"Latihannya bagus, Violet. Hari ini aku ingin 
kau menguasai pedangmu. Itu kelemahanmu dan 
kuda-kudamu juga masih buruk." 


Aku berputar berhadapan dengannya. "Apa 
hanya itu yang kau pikirkan, Devak?" 


"Ya?" 


"Kebersamaan kita, apa bagimu hanya 
kesepakatan dua mahluk yang tinggal di alam 
berbeda?" Aku harusnya bisa lebih menahan 
diriku, aku harusnya tidak mengatakannya 
dengan cara seperti 1tu. Aku dan dia tahu kalau 
segalanya hanya sebuah kesepatakan semata. 
Tidak ada baginya lebih dari arti keberadaanku 
pada jalan hidupnya. 


Akulah orang yang patut dipertanyakan 
dengan segala perasaanku. Aku mengambil lebih 
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apa yang dia tawarkan, aku mengartikan berbeda 
segala sikapnya yang sangat aku tahu pasti 
artiannya. Aku hidup bagai di bawah bayang- 
bayang saat dia sama sekali tidak memberikan 
sebuah kepastian yang aku inginkan. Akulah 
yang bersalah. Akulah keanehannya. 


"Aku... maafkan aku, maksudku bukan 
begitu.. Aku..." 


Aku segera berjalan pergi. Tidak tahu harus 
membela diriku bagaimana lagi, aku tidak akan 
bisa mengatakan kebenaran padanya. Tapi aku 
juga tidak sanggup lagi berbohong dengan hatiku. 
Jadi aku harus menenangkan diriku atau 
segalanya malah akan menjadi lebih runyam lagi 
dari segala kerunyaman ini. 


"Berhenti." 


Aku menghentikan langkahku. Dia sudah 
berdiri di depanku. Aku menunduk tapi 
tangannya meraih daguku hingga aku tidak 
memiliki celah untuk menghindar dari menatap 
matanya yang merah. Dia diam sejenak dan 
setelahnya melepaskan aku. 


"Apapun yang kau rasakan, Violet. Jangan 
rasakan lagi, seperti apapun kau merasakan, 
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hentikan segera. Aku tidak ingin perasaanmu 
mengacaukan segalanya. Kita memiliki 
kesepakatan dan itu telah kau setujui dengan 
darahmu. Kau melanggarnya maka kau harus siap 
mati dan jiwamu terbawa ke neraka. Jangan 
menyiksa diri hanya karena perasaan semu 
semacam ini, Violet. Pertemuan kita hanya 
tinggal tiga purnama. Kau dapatkan dendammu. 
Aku dapatkan kekuatan yang aku inginkan. 
Setelahnya kau dan aku hanya akan menjadi 
asing. Mungkin bahkan jika kita bertemu suatu 
hari nanti, kita hanya akan saling melihat dan 
saling melewati. Jadi siapkan saja dirimu pada 
tujuanmu dan bukan aku." 


Setelah mengatakannya dengan cara sedingin 
itu, dia berlalu begitu saja. Dengan mudah 
membuat aku berakhir dengan tubuh bergetar. 
Menatap kepergiaannya dengan dada kosong 
seolah isinya telah direnggut dan menghilang. 


"Kau memang dingin, Devak. Kau tidak 
berperasaan." 


Aku tahu dia mendengarku dan aku sengaja 
mengatakannya agar dia mendengarnya. Kini aku 
telah kehilangan segalanya. Bahkan dia yang 
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belum aku genggam telah lepas pergi. Aku 
sendirian seperti takdir yang memang sudah 
menjadi aturan untuk jalur hidupku. 


KKK 
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Chapter ð 


Setelah seminggu 
berlalu dengan segala 
fakta kalau pada 
akhirnya perasaanku 


ketahuan, melihat tiada 
keterkejutan di dalam pandangnya saat aku 
mempertanyakan kebersamaan kami, aku yakin 
telah lama dia tahu semuanya. Mungkin sejak 
awal dia sudah tahu tapi dia memilih tidak 
menyuarakannya. Karena dia memang tidak 
pernah menganggap perasaanku padanya ada 
sedikit arti di dirinya. 


Aku sendiri tidak bisa mengatakan banyak 
hal pada diriku, selain betapa bodohnya aku yang 
kalah pada perasaanku sendiri. Aku menyakiti 
diriku sendiri dengan pertanyaan yang pada 
akhirnya aku ketahui jawabannya. 


Suara lesatan senjata datang padaku. Segera 
aku bergerak menangkisnya dan bunyi besi saling 
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bersahutan. Saling berhantaman dan menciptakan 
suara yang sangat kencang. Andai tidak hanya 
kami berdua di sini, sudah pasti akan ada orang 
yang terganggu dengan bunyi besi ini. Tapi di sini 
hanya ada kami berdua saling menyerang dengan 
pedang yang siap menebas tubuh kami masing- 
masing. Ini bukan pertarungan pada umumnya, 
karena jelas hari ini adalah hari terakhir aku 
menghadapi pedang sebagai senjata berlatihku. 
Jadi sosok yang berlatih denganku tidak bisa 
menahan dirinya lagi. Aku telah sampai pada 
tahap akhirnya. 


Yang melatihku bukan Devak, salah besar 
jika pada akhirnya dia tetap akan melatihku saat 
dia tahu seperti apa perasaanku padanya. Pria itu 
menghindar dariku. Satu minggu ini aku tidak 
bertemu dengannya. Entah apa saja yang dia 
lakukan dan hebatnya adalah menghindariku 
tidak menampakkan dia seperti pengecut. Dia 
masih saja dengan segala kuasanya sanggup 
membuat dirinya terlihat lumrah dengan 
menjauh. Dia memang iblis yang nyata. 


Yang mengajarkan aku adalah anak buahnya. 
Salah satu yang paling dia percayai untuk 
melatihku. Dia adalah Gideon. Si mahluk ahli 
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pedang. Walau tentu saja keahliannya akan 
sangat kalah jika dibandingkan dengan sang tuan 
tapi Gideon memang cukup hebat, lebih dari 
cukup. 


Dalam satu minggu, dia bisa membuat aku 
menjadi sepantaran dengannya. Bukankah itu 
hebat? Sangat, kurasa. 


"Sudah, Nona. Bisa saya katakan anda sudah 
sangat sempurna. Saya bangga dengan anda." 


Aku tersenyum dengan tipis. "Benarkah?" 


Gideon mengangguk dan memasukkan 
pedangnya ke dalam sarung yang sudah dia 
siapkan di belakang tubuhnya. Tampak puas 
dengan pelatihan kami hari ini. Aku memang 
tidak menahan diri kali ini, aku sungguh ingin 
segera menguasai segalanya dan membalas 
dendamku. 


Lalu melewati tiga purnama itu tanpa banyak 
perasaan yang terganggu. Aku ingin segera bebas 
dari iblis laknat itu, aku sangat tidak sabar. 


Biar kutanggung sendiri rasa ini. Biarkan 
rindu ini mencekikku. Dan kuikhlaskan cinta ini 
membunuhku, tapi aku tidak akan pernah lagi 


mau berharap padanya. Bahkan walau aku harus 
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berpegang pada kematianku, aku tidak peduli. 
Aku tidak ingin berakhir menjadi pecundang lagi. 
Tidak untuk dirinya dan tidak untuk hatiku yang 
bodoh yang masih saja jatuh pada cinta bodoh ini. 


"Nona, anda mendengar saya?" 


Aku mengerjap. Melihat pada Gideon dengan 
fokus, harus kuhentikan pikiran tentang pria itu. 
"Maaf, aku sedang memikirkan sesuatu tadi. Apa 
yang kau katakan?" Aku masih memainkan 
pedang di tanganku. Aku suka rasanya di 
tanganku dan kupikir di antara semua senjata 
yang ada, pedang menjadi apa yang paling aku 
sukakan. 


"Saya melihat anda sangat suka dengan 
pedang itu?" 


Aku menatap pedang di tanganku. 
Tersenyum setelahnya. "Kupikir ya, apa aku bisa 
memilikinya?" 


"Saya rasa akan lebih bagus jika anda 
memiliki yang lebih hebat dari itu." 


Lebih hebat? "Apa ada?" Kupikir pedang 
yang ada di tanganku adalah yang terbaik. 
Gideon mengatakan kalau pedang ini diciptakan 


sendiri oleh Devak, dari darahnya. Dan pedang 
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ini menjadi apa yang aku sukakan karena 
mungkin ada bagian dari Devak di sini. 


Aku benci mengakuinya namun apapun 
mengenai pria itu masih cukup banyak dalam 
mempengaruhi aku. Dia berengsek dan aku tidak 
bisa mengelak dari mencintainya. 


"Pedang itu akan sempurna jika ditempa di 
gunung naga. Ada di sebelah barat dan anda harus 
menempuh jalan terjal ke sana. Saya tidak 
menyarankan tapi mungkin tuan bisa membantu 
anda menempanya. Anda hanya tinggal 
memintanya." 


"Tidak, aku tidak akan memintanya." 


Gideon menatap aku dengan aneh. Aku 
membungkam mulutku sendiri dengan cara 
menggigit lidahku. Responku sangat berlebihan. 


"Maksudku, jika itu adalah sebuah petualang, 
kupikir aku lebih suka melakukannya sendiri. 
Apa menurutmu aku bisa melakukannya?" 


Gideon tampak berpikir. Dia menatap aku 
dengan meneliti, menilai kekuatan yang aku 
miliki. "Saya pikir bisa. Tapi anda harus 
membawa beberapa bawahan di belakang anda, 
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jika anda melakukannya sendiri, saya tidak 
yakin." 


"Beberapa bawahan? Di mana aku akan 
mendapatkannya?" 


"Tuan bisa membantu anda. Jika anda 
mungkin bisa membujuknya." 


Aku? Membujuk bajingan terkutuk itu? 
Tidak akan pernah, sudah cukup dia mengetahui 
tentang perasaanku padanya. Aku tidak mau lagi 
dia tahu lagi kalau aku membutuhkan 
bantuannya, akan semakin besar kepala dia nanti. 


"Jika pedang anda di tempa di gunung itu, dia 
akan bisa menghilang Nona. Anda hanya perlu 
mengeluarkannya sewaktu-waktu. Ada kekuatan 
yang tidak bisa diketahui oleh siapapun di sana. 
Apalagi dengan darah pangeran sebagai bahan 
utama pembuatannya, pedang itu pasti akan 
menjadi pedang yang sempurna." 


Aku menelan ludahku dengan dilema besar. 
Rasanya ingin kusalahkan Gideon karena telah 
memberitahuku tentang penempaan itu, juga 
gunanya yang sangat luar biasa. 


Pedangnya bersinar dengan setuju. Gideon 


memberikan anggukan semangat padaku, aku 
Enniyy - 39 


mendengus. Akhirnya aku kalah juga dengan 
keinginanku seperi aku kalah dengan 
perasaanku. Aku harus bisa mendapatkan izin 
tentang pergi ke penempaan yang ada di gunung 
tersebut. 


KKK 
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Chapter 6 


Setelah matahari 

| terbenam, di sinilah aku. 

hi N N) Tepat di depan pintu 

| ruangan yang aku tidak 

pernah tahu apa isi ruangan ini. 

Tempat ini juga berjarak cukup jauh dengan 

kastil sang pangeran jadi pastinya ada hal penting 

di dalam sana yang disembunyikan Devak hingga 
hanya dia yang bisa masuk sesuka hatinya. 


Telah banyak argumen yang aku ciptakan 
dengan diriku sendiri. Pada keinginan untuk 
membujuk sang pangeran atau kubiarkan 
segalanya berlalu. Aku tidak masalah jika harus 
menenteng pedang ke mana-mana. Lagipula ada 
tali pada sarungnya juga yang bisa membuat aku 
tidak akan banyak memakai tanganku untuk 
memegangnya. Segalanya tidak akan membuat 
aku sangat membutuhkan tempaan itu, tapi aku 
berbohong pada diriku. Karena rasa penasaran 
untuk melihat betapa hebatnya akan terlihat 


Enniyy - 41 


pedangku jika aku bisa menempanya di gunung 
sang naga. Jadi aku tidak memiliki pilihan 
banyak. 


Membuat aku berakhir di depan pintu ini. Pria 
itu selalu di sini jika malam menjelang. Aku 
menatap pada pintu dengan setengah hati. 
Setengahnya lagi ingin kembali ke dalam untuk 
masuk ke kamarku dan mendekap diri di dalam 
selimut. Dan bukannya berdiri di sana lalu 
melihat kedinginan pemilik ruangan. 


Tanganku terangkat. Aku memejamkan mata 
dan mengetuk. Hanya satu ketukan dan aku 
memutuskan kalau Devak tidak mendengar, yang 
pasti tidak mungkin, maka aku aku akan pergi 
saja. Apa yang menjadi keinginanku hanya akan 
menjadi keinginan saja tanpa bisa aku 
realisasikan. 


Aku telah memutuskan seperti itu. Tapi 
bahkan sebelum aku menghitung sampa tiga, 
pintu di depanku sudah terayun terbuka dan aku 
melihatnya. Aku harus meyakinkan diriku 
kenapa dia harus muncul dengan tubuh tanpa 
bajunya dan hanya mengandalkan celana kulit 
panjangnya. Lalu rambut berantakan. Jika ingin 
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menyiksaku dengan tampilan menggodanya, 
harusnya dia lakukan saat aku telah siap. 
Sekarang pertahanan diriku sungguh roboh 
olehnya. 


Dia benar-benar tidak akan pernah 
mengecewakan aku dalam membuat aku jatuh 
cinta ya. Sangat keterlaluan. Jentikan jarinya 
tepat ada di depan wajahku. Menyadarkan aku 
pada lamunan bodohku, yang lagi-lagi membuat 
aku ingin mengutuk diriku sendiri. 


"Apa yang kau lihat?" tanyanya. Seharusnya 
terdengar seperti sebuah kesinisan, tapi kalau aku 
menangkapnya seperti sebuah godaan. Kupikir 
aku memang sudah gila. 


Aku menatapnya, coba fokus dengan mata 
merahnya yang menyorot tenang. "Ada yang 
ingin aku bicarakan. Boleh kita bicara? Di tempat 
yang lebih layak mungkin." 


Mata merah itu menatap sekitar. Mungkin 
ketidaklayakan yang aku sebutkan 
mengganggunya. Tapi maksud kalimatku adalah, 
tidak mungkin bagi kami bicara hanya dengan 
berdiri. Dan aku berani bertaruh dia tidak akan 
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meminta aku dengan sukarela masuk ke dalam 
gua rahasianya. 


"Ikut aku," pintanya datar saja. 


Aku tidak memikirkan sikapnya karena di 
sini aku menginginkan hal yang cukup menarik, 
dan itu menyangkut pada kesetujuannya. Aku 
harus mendapatkannya dan aku tidak ingin dia 
menolak. Jadi aku setidaknya harus bersikap 
baik. Aku berjalan di belakangnya, mengikuti 
langkahnya dengan coba menyamakan langkah. 


Kami tiba di bagian depan kastil. Di sana ada 
perapian yang sengaja di nyalakan di bagian 
tengahnya, juga beberapa kursi yang 
mengelilingi perapian itu. Devak 
mempersilahkan aku duduk dengan satu 
tangannya, aku mengikuti lalu dia duduk juga. 
Mengambil tempat di depanku, membuat kami 
berhadapan dan aku duduk dalam tenangku. 


"Katakan." 


Tiada basa-basi, memang khas dirinya. Aku 
sendiri juga kali ini setuju kalau pertemuan itu 
tidak perlu sebuah basa-basi. 


"Aku ingin meminta izin padamu untuk 


pergi." 
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Dia melesatkan pandangan ke arah mataku. 
"Ke mana?" 


"Gunung naga. Ada di bagian barat, juga aku 
butuh beberapa bawahanmu bersama denganku. 
Apa kau setuju?" 


Dia memiringkan kepalanya. "Apa yang 
ingin kau lakukan di sana? Apa ini tentang 
tempaan itu?" 


Aku mengangguk dengan antusias. Lupa 
dengan kecanggungan yang kami berdua 
ciptakan, kali ini aku memandangnya dengan 
mata bersinar. "Kau tahu?" 


"Pedang yang aku berikan, apa itu yang ingin 
kau tempa?" 
Aku kembali mengangguk dengan lebih 


antusias. Bahkan kali ini senyumku lebar saja. 
"Ya." 


"Kapan?" 

"Besok pagi." 

Dia diam, tatapannya terus ada di mataku. 
Aku membalas pandangannya dengan sebuah 
senyuman termanis yang mampu aku ciptakan. 

"Tidak bisa." 
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Aku melotot tidak yakin, apa aku salah 
dengar. Aku memandang dia hanya untuk 
mencari tahu kebohongan di matanya. Tapi 
wajahnya tidak berubah. 


"Kenapa?" 


"Itu berbahaya bagimu. Kau lupa kalau saat 
ini kau adalah mahluk yang paling diincar dan 
didinginkan? Pergi ke sana hanya akan membuat 
banyak makhluk malam dan mahluk dunia bawah 
bertindak. Jadi kau tidak bisa pergi ke sana. 
Mengerti?" 


Bahuku lesu. Sudah kukatakan kalau dia 
sangat pandai membuat sebuah alasan. Sekarang 
juga begitu. Kepandaiannya dalam menciptakan 
alasan yang sempurna membuat aku takjub 
olehnya. Takjub sekaligus kesal. 


Dia mengatakan kalau aku tidak boleh ke 
sana karena banyak yang mengincar aku, yang 
artian besarnya adalah dia tidak ingin aku terluka. 
Sayangnya, aku diam saja di sini aku sudah 
terluka. Jadi apa bedanya dengan keluar dan 
memberikan beberapa tetes darahku pada 
makhluk-makhluk itu. Atau aku bisa memberikan 
semua darahku. 
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"Devak..." 


"Ini tidak bisa didebatkan lagi, Violet. Kau 
dilarang keluar dari areaku dan itu yang akan 
terjadi. Sekarang kembali ke kamarmu dan 
jangan pernah bermimpi bisa pergi dari tempat ini 
tanpa izin dariku." 

Dia meninggalkan aku begitu saja. Hanya 
dengan kalimat muktamat yang membuat aku 
ingin menelan dia hidup-hidup. Andai saja yang 
aku makan adalah iblis maka dia akan menjadi 
makanan pembukaku. Iblis menyebalkan! 


Kak 
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Chapter 7 


Aku berlari ke arah 
kamar dan menjatuhkan 
diri ke atas ranjang 
dengan kekesalan yang 


tidak bisa aku bendung lagi. 
Andai saja aku manusia maka sekarang mungkin 
aku sudah menangis tersedu-sedu akibat 
kediktatoran iblis laknat itu. Dia mengaturku 
seolah aku adalah budaknya saja. Seperti yang 
dia tegaskan dari awal kalau aku dan dirinya 
sama-sama saling membutuhkan dan kami harus 
bekerja sama. Tapi dia malah memperlakukan 
aku seperti ini. Tidakkah dia bisa memegang 
dengan benar kata-katanya? 

Iblis memang mahluk yang tidak bisa 
dipercaya. 

Suara ketukan pintu yang tidak kututup 
membuat aku segera memutar kepalaku ke 
bagian pintu yang tepat ada di samping. Melihat 
siapa yang datang dan tengah tersenyum padaku 
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yang membuat aku berdecih dan memutar 
kembali kepalaku ke arah sebaliknya. 

"Kau tidak senang melihatku datang 
berkunjung padamu, Kendiz?" 

Aku mendengus. "Kau bisa diam saja di 
neraka." 

"Aku tidak tahu kalau vampir murni memiliki 
kesinisan yang bisa menyakiti hati 1blis sepertiku. 
Atau kau terlalu lama bergaul dengan sepupuku 
hingga membuatmu berakhir seperti ini? Aku 
akan meminta kalian berjarak saja. Aku lebih 
suka dengan Kendiz kecilku yang manis." 

Dia adalah Sragel Devantara. Sepupu 
berengsek Devak Grantara. Dua-duanya sama 
saja dan mereka selalu saling mendukung satu 
sama lain, seperti mendukung untuk membuat 
hari-hariku buruk dan merusak suasan hatiku. 
Seperti saat ini. Devak pastinya belum puas 
dengan menyakiti aku dengan kediktatorannya 
hingga dia harus menambah penderitaanku, 
mendatangkan sepupunya dari neraka untuk 
mengangguku. 

Sempurna sekali mereka. Membuat rasanya 
tidak berlebihan saat aku ingin mencakar mereka 
berdua. 
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"Ayolah, apapun yang sedang kau rasakan 
bisa kau ceritakan. Aku di sini untuk 
mendengarkanmu." 

Aku melesat bangun dan tidak terkejut 
melihat dia sudah duduk di pinggir ranjangku. 
Dengan santai seolah dia berhak ada di mana saja 
dia menginginkannya. Bagus sekali untuknya 
karena dia tidak memilik partner yang 
menyebalkan yang bisa mengatur dia di mana 
saja dia ingin berada. Tidak sepertiku yang sial. 

"Aku hanya ingin sendiri, Devan. Kau bisa 
keluar sekarang." 

Dia memegang dadanya dengan berlebihan. 
Penuh ketersinggungan di wajahnya dan aku 
percaya kalau dia manusia maka dia sangat cocok 
menjadi pemeran dalam sebuah opera. Dia sangat 
berlebihan sekali. 

Aku melengos dan tidak peduli dengan rasa 
sakitnya yang menipu atas pengusiran halusku. 
Dia harus tahu kalau aku juga memiliki waktu di 
mana aku ingin sendiri. Tanpa ada gangguan dari 
siapapun terutama sosok iblis. 

"Aku mendengar percakapanmu dengan 
Devak. Mau kau ceritakan lengkapnya?" 
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Aku memandang dia dengan sinis. "Kau 
masih berpura-pura peduli?" 

Devan meraih pergelangan tanganku dengan 
kasar. Aku tidak berbohong saat aku merasakan 
sakit pada sentuhannya itu, dia menciptakan bara 
di tangannya dalam menggenggam tanganku. 
Mata merahnya menatap aku penuh dengan 
banyak keingintahuan yang tidak bisa aku 
mengerti. 

"Aku tidak suka kau terluka, Kendiz, jadi 
katakan padaku apa yang kau inginkan." 

Aku menarik tanganku. Awalnya Devan 
tidak membiarkan aku lolos begitu saja, tapi 
mungkin dia melihat warna merah yang dia 
sebabkan pada sentuhannya di kulitku. Dia 
tersadar dan melepaskan aku dengan rasa 
bersalah yang muncul di wajahnya. 

Aku memegang pergelangan tanganku 
dengan bibir mengerut kesal. "Kau menyakitiku." 

Dia memejamkan matanya dengan gelagat 
yang tidak aku mengerti. Menggeleng dan 
kembali membuka matanya lalu melihat lagi 
padaku. "Maafkan aku, kau membuat aku kesal 
jadi aku tidak kuasa menahan diriku. Apa aku 
melukaimu?" 
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Dia memegang lagi tanganku dengan lembut 
dan melihat apa sentuhannya meninggalkan jejak. 
Tapi tidak ada tanda-tanda luka di sana. Aku 
vampir murni, penyembuhanku terjadi dengan 
cepat. Harusnya Devan lebih dari tahu hal itu. 
Kekhawatirannya di lebih-lebihkan. Tapi aku 
sendiri tidak pernah diberikan rasa khawatir 
sebanyak itu jadi mau tidak mau aku tersenyum 
padanya. 

"Aku tidak apa-apa, Devan. Hanya terkejut 
dengan caramu saja. Aku baik-baik saja." 

Devan menghela nafasnya dan menyengir 
dengan lebar. Mengembalikan kekanakan dalam 
dirinya. "Aku memang suka keluar batas jika 
penuh dengan rasa penasaran." 

"Dasar." 

"Jadi katakan padaku sebelum aku 
melukaimu lagi." 

Aku memperbaiki posisiku. Lebih fokus 
padanya kali inn dan menatap dia dengan 
senyuman. Setelah kupikir-pikir mungkin Devan 
adalah jawaban yang tepat atas keinginanku 
untuk pergi ke penempaan itu. Setidaknya Devan 
adalah satu-satunya yang bisa menentang 
sepupunya yang kejam, Devan bisa melakukan 
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banyak hal dan Devak tidak akan pernah bisa 
menyentuhnya. Siapa tahu Devan bersedia 
membantu aku. 

"Aku ingin pergi ke penempaan naga. 
Kudengar jika pedang di tempat di sana..." 

"Itu adalah tempat yang sangat indah, Kendiz. 
Banyak hal yang tidak terjelaskan nalar di sana. 
Aku beberapa kali pergi dan tidak pernah kecewa 
dengan apa yang aku temukan. Kau harusnya 
pergi ke sana, aku akan menemanimu jika Devak 
tidak ingin pergi." 

Aku menurunkan bahuku dengan lesu. 
Menatap padanya dengan kesedihan yang 
bergelayut di mata. "Dia tidak mengizinkan aku 
pergi." 

"Apa? Kenapa?" 

"Karena aku adalah mahluk yang paling 
dicari di seluruh dunia dan juga dunia bawah. Dia 
tidak mau aku hanya tinggal nama dan kekuatan 
yang dia inginkan tidak jadi dia dapatkan. Aku 
tidak bekutik, Devan. Padahal aku ingin ke sana." 

"Hmm begitu rupanya. Tapi dia ada benarnya 
juga." 

Aku menatap dia kesal dengan kebenaran atas 
sesuatu yang tidak ingin aku dengarkan. Hebat 
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sekali, karena ternyata tidak ada orang yang 
membelaku di sini. Aku sendirian. Kembali aku 
menjatuhkan diri ke atas bantalku dengan kuat. 

"Tapi bukan berarti kau harus menurut 
bukan?" 

Aku menatap Devan. Dia tersenyum dengan 
menjengkelkan. Membuat aku melemparkannya 
dengan bantal tadi. Dia bisa membantuku, aku 
sudah percaya kalau pasti dia orangnya. 


KKK 
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Chapter 8 


Aku merasa kalau 
aku memang tengah 
menghadapi mautku saat 

ini. Bagaimana bisa dengan 
mudahnya aku menurut pada 
apa yang diinginkan sang iblis di depanku. Dia 
membuat aku berlaku dengan cara buruk. Dan 
hebatnya adalah si iblis tidak sedikitpun gentar 
dengan apa yang dirinya lakukan malah aku di 
sini yang bagaikan orang kehilangan sayapnya. 
Aku rasanya ingin menyumpah saja. Kalau aku 


bisa. 

“Kau siap?” tanyanya dengan enteng. 

“In gila, Devan. Bisakah — kita 
mengurungkannya. Setelah kupikir-pikir, aku 
tidak terlalu ingin pergi ke sana. Kau tahu... 
mungkin Devak memang benar.” 

Si iblis terkekeh dengan menjengkelkan. Aku 
hanya bisa menatap dia dalam kesal di dada. 
Tanpa terang-terangan dia  mengejekku. 
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Membuat aku tidak bisa memandang sebelah 
mata pada ejekan itu. Dia lebih menyebalkan dari 
sepupunya. 

“Kalau takut harusnya kau katakan, kita tentu 
saja bisa menyudahi semua ini bahkan sebelum 
kita memulainya. Kau ini...” 

“Aku tidak takut,” kataku keras kepala. 
Tersulut amarah yang seharusnya tidak perlu. 

“Benarkah?” 

Dia berjalan lebih dekat denganku. 
Menghadap padaku seakan dia melihat 
bagaimana hewan peliharaannya menyalak 
padanya. Tidak terlihat tertarik namun netranya 
mengatakan sebaliknya. Aku menarik dengan 
cara yang buruk. Itu membuat aku tidak bisa 
bahkan sekedar membalas dengan cara yang 
sama. 

Masalahnya tidak ada cacat cela dalam 
dirinya. Dalam diri semua iblis yang ada di sini, 
mungkin mereka memang tidak berwujud nyata 
dan semua yang aku lihat hanya sebuah 
kamuflase saja. Hanya saja aku heran, kenapa 
mereka semua memiliki kamuflase yang sangat 
menarik dalam pengambilannya. Mereka seolah 
telah mengamati mahluk lain beribu-ribu tahun 
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lamanya hingga mereka bisa membedakan mana 
penyamaran yang tepat untuk mereka. Aku 
kehilangan seleraku pada tampilanku sendiri. 

“Kau takut, aku bisa menghirupnya dari sini.” 

Aku berdecih dengan kalimatnya. Dia 
tampak terkejut dengan respon yang aku berikan. 
Dia tidak mengharapkan penolakan keras kepala 
pada argumen yang dia nyatakan. Sayangnya dia 
mendapatkannya dariku, aku tidak akan pernah 
mengakui hal yang tidak ingin aku akui. Takut? 
Tidak akan. 

“Itu bukan sebuah ketakutan Devan.” 

“Lalu?” 

“Adrenalin.” 

Aku menyeringai. Di luar dugaan dia juga 
menyeringai. 

“Sangat hebat. Membuat ketakutanmu tidak 
terlihat seperti ketakukan, kupikir hanya vampir 
murni yang bisa melakukannya. Atau hanya 
seorang Kendiz Violet saja. Yang mana saja, kau 
membuat aku semakin tertarik pada esensi 
keberadaanmu.” 

Aku mengerut dengan kalimat yang dia 
gunakan. Tapi tidak mengambil peduli. Masih 
banyak hal yang harus aku pikirkan ketimbang 
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kalimat membosankan dari diri seorang Sragel 
Devantara. Di mana setiap kalimatnya lebih 
banyak mengandung sampah tidak bermakna. 

“Sekarang kau ingin tetap di sini atau enyah. 
Aku sudah akan memulainya.” 

Dia tampak mundur selangkah. Terkejut 
dengan apa yang aku katakan di mana pastinya 
dia melebihkan semuanya. Dasar aktor tidak 
dapat peran. 

“Kau sungguh membuat aku terkejut dengan 
apa yang kau utarakan, Kendiz. Meminta pria 
sepertiku enyah dari hadapanmu dan bukannya 
meminta aku selalu ada di sisimu.” Dia 
memegang dadanya dengan wajah berlebih- 
lebihannya yang buruk. 

Aku hanya memutar bola mataku saja. Dan 
tidak menanggapi kalimatnya, jika ku balas dia 
maka percakapan kami tidak akan pernah selesai 
sama sekali. Dia dan aku jika sudah melibatkan 
adu mulut, tidak akan ada yang menang dan kalah. 
Kami selalu sama-sama keras dengan argumen 
kami masing-masing. 

Akhirnya dia mengerti dan undur diri. 
Mencari tempat sejauh mata memandang agar 
Devak tidak menyadari hadirnya di tempat ini 
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dan besar kemungkinan akan merusak rencana 
kami jika sampai hal itu terjadi. 

Aku memandang ke langit. Menghirup udara 
dengan rakus untuk meyakinkan diri kalau ini 
adalah hal yang benar untuk dilakukan. Devak 
tidak bisa mengaturku begitu saja saat dia sendiri 
tidak menginginkan cintaku. Dia tidak bisa 
membuat aku menjadi gadis penurutnya. Aku 
akan berontak dan ini adalah cara pertamanya 
yang tentu saja tidak pernah dia dugakan sama 
sekali. 

Aku mengambil gelas kaca yang ada di meja 
kamarku. Menatap ketajamanannya dengan siluet 
ngeri. Dulu aku sangat menghindari diriku 
terluka, karena aku tahu apa yang akan terjadi 
jika sampai satu tetes darahku tertumpah ke bumi. 
Tapi kali ini tidak. Malah aku akan dengan 
sengaja membuat diriku terluka dan mengundang 
mahluk-mahluk itu datang ke tempat ini. Tentu 
saja untuk membuat Devak sibuk mengurusnya. 

Rencana sempurna ini tentu saja hanya bisa 
dipikirkan oleh satu orang dan orang itu adalah 
Devan. Bajingan itu sangat pandai dalam berpikir. 

Aku memukul gelas itu ke meja dan menutup 
mataku saat aku menggores telapak tanganku 
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sendiri. Darah segar keluar dari sana. Aku 
terkesiap melihatnya, tampaknya aku menggores 
lebih dalam dari yang seharusnya. Membuat aku 
terjatuh ke lantai dengan darah di pelupuk mataku. 
Menunggu hadirnya sosok itu di tempat ini. 

Tidak menunggu lama saat pintu kamarku 
terbuka dan mata merahnya mencariku. Dia 
menemukanku dalam satu detik cepatnya. 
Melesat seperti angin, dia berlutut di depanku. 

“Apa yang kau lakukan?” 

Matanya tidak tenang. Melihat pada lukaku 
seakan aku akan mati karenanya tapi karena 
memang lebih buruk dari kematian. Jika banyak 
yang mencium aroma darahku maka akan lebih 
banyak orang yang mengincarnya. Lebih banyak 
yang akan membuat Devak kehilangan aku. 
Darahku lebih tepatnya. 

“Maaf, aku tidak sengaja.” Aku memberikan 
dia tatapan sedihku. 

“Gideon!” 

Suara langkah cepat datang. “Ya, Pangeran?” 

“Jaga dia.” 

Gideon menatapku, segera menggantikan 
tangan Devak dalam menutup lukaku dan Devak 
telah menghilang dari pandanganku. Aku 
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menatap kepergiannya dengan senyuman 
menang dan melihat pada Gideon yang hanya 
menghela nafasnya dengan wajah pucat. Ah dia 
pasti ketakutan karena dia ikut dalam rencana 
kami. 

Berhasil bukan? 


KKK 
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Chapter 9 


Tangannya terulur 
padaku. Aku menatap 
dia dengan enggan dan 

kutepis tangannya kasar 
hingga membuat dia harus 
melihat padaku kesal. Tapi memangnya siapa 
yang peduli. Aku tidak memerlukan tangannya 
untuk membantuku karena aku bisa sendiri. 

Aku sudah masuk ke dalam asap pekat di 


depan sana. Devan mengikuti di belakangku 
dengan punggungku yang terasa panas, pastinya 
karena mata merah pria itu yang tidak 
melepaskan pandangannya dariku. Dia pastinya 
sangat tersinggung karena aku tidak menerima 
bantuannya tadi. 

“Apa menurut anda kita tidak akan dijadikan 
tungku pembakaran neraka kalau pangeran 
sampai tahu apa yang kita lakukan?” 

Gideon menatap pada kami berdua, di mana 
dia menjadi bagian paling depannya dalam 
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berjalan. Dia menghentikan langkahnya hanya 
demi melihat pada kami berdua untuk 
memastikan jawaban kami masing-masing. 

“Aku adalah salah satu pangeran juga. Jadi 
dia tidak akan bisa berbuat sejauh itu padaku, 
melainkan kau.” Devan menunjuk pada Gideon 
dengan enteng. “Hanya pelayan dan kau orang 
kepercayaannya, kau mengkhinatinya dan itu 
lebih akan membuat dia murka karena kau yang 
melakukannya. Jadi aku pikir...” 

Aku menyenggol tulang rusuk Devan yang 
memang tepat ada di samping tubuhku. Menatap 
dia dengan kesal dan dia hanya memberikan aku 
tatapan tidak mengerti. Dia bodoh atau 
bagaimana sih? 

“Kau membuatnya terdengar lebih buruk.” 

“Itu kenyataannya.” 

“Kau tidak bisa berbohong saja?” 

“Kami pandai dalam membohongi mahluk 
lain tapi tidak bangsa kami sendiri. Kau tidak 
pernah mendengarnya?” 

Aku diam sesaat dan melihat pada Gideon. 
Dia terlihat ketakutan lalu percakapanku dan 
Devan malah semakin memperburuknya. Aku 
berdecih pada Devan dan meninggalkan dia 
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untuk mendekat pada Gideon. Memegang 
bahunya. 

“Aku akan menyelamatkanmu semampuku.” 

“Kau tidak akan bisa melakukannya. Devak 
tidak suka pengkhianat.” 

“Devan!” 

“Apa?” 

“Kau yang membuat dia ikut terlibat. Tidak 
bisakah kau sedikit saja menghiburnya? 
Setidaknya jangan katakan hal yang akan 
semakin memperburuk perasaannya.” 

Devan memutar bola mata birunya. Dia 
merubah warna matanya dan itu tidak membuat 
dia terlihat seperti iblis. Malah dia tampak 
menyerupai malaikat yang tentu saja akan 
membuat orang-orang tergoda dengannya. 

Aku? Tidak, Devan bukan hal yang akan 
membuat aku berubah haluan dalam percintaanku 
yang buruk. Aku tidak akan suka masuk dan 
keluar di lubang yang sama. Dan Devan memang 
sama saja dengan Devak. Mereka hanya berbeda 
dalam pembawaan tapi mereka tetap akan 
menyakiti dengan cara yang sama. 

“Aku hanya mencoba memberikan dia 
kejujuran, Kendiz. Kenapa mahluk lain suka 
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sekali mengatakan baik-baik saja saat mereka 
tidak baik. Kalian selalu menyalahkan kami yang 
menipu tapi bangsa kalian sendirilah yang lebih 
suka menipu diri sendiri.” 

Rasanya aku ingin membuat Devan menjadi 
bola basket dan kulempar dia sejauh tanganku 
mampu melakukannya. Dia sangat menyebalkan 
untuk ukuran pangeran lain. Rasanya lebih enak 
menghadapi Devak yang sedingin es. Pria di 
depanku ini sungguh tidak tertolong. 

“Gideon,” panggilku pada pengawal Devak 
tersebut. Aku sepenuhnya mengabaikan Devan 
dan tampaknya dia tersinggung dengan apa yang 
aku lakukan. Masa bodoh dengannya. Aku tidak 
perlu peduli karena dia sendiri tidak memiliki 
kepedulian. “Kau bisa kembali, kupikir belum 
terlambat untuk melakukannya. Bilang saja 
Devan melukaimu jadi kau melepaskan aku.” 

“Apa katamu?” Devan meraih bahuku hingga 
aku menghadap padanya. “Kau akan 
mengorbankan aku demi seorang pengawal?” 

Aku menatap jengah pada iblis di depanku ini. 
“Kau sendiri yang bilang kalau kau salah satu 
pangeran juga, sama seperti Devak. Dia tidak 
akan bisa menghukummu dengan berat.” 
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“Tapi tetap saja, hal sesalah itu akan 
membuat aku diberikan larangan kuat untuk tidak 
lagi menginjakkan kakiku ke dunia atas. 
Resikonya terlalu besar.” 

“Ya sudah, kau diam saja di bawah. Apa 
susahnya?” 

“Kau tidak berperasaan. Dasar gadis tidak 
memiliki pengertian.” 

Devan berjalan melewatiku dan 
meninggalkan kami dalam kepulan asap pekat. 
Aku hanya menatap dia dengan menganga tidak 
percaya. Dia sedang marah padaku? Apa salahku? 
Biasanya dia juga akan setega itu bicara 
denganku atau orang lain. Dasar iblis labil. 

Gideon berdiri di depanku dengan tatapan 
menatap padaku. “Nona, kita harus melanjutkan 
perjalanan. Jangan sampai kabut ini menghilang 
hingga membuat kita harus menempuh 
perjalanan lebih sulit lagi. Tanpa bantuan 
Pangeran Devan kita tidak akan bisa berada di 
dalam kabut.” 

Aku memberikan Gideon tatapan sedihku. 
“Kau sungguh tidak apa-apa, Gideon? 
Bagaimana kalau Devak memusnahkanmu? Aku 
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tidak akan bisa memaafkan diriku kalau sampai 
itu yang terjadi.” 

“Tidak, Nona. Saya yakin tidak akan sejauh 
itu. Pangeran tidak pernah melangkah sejauh itu.” 

“Kenapa?” Apa Devak memang iblis yang 
hanya terlihat kejam dari luar saja tapi di dalam 
memiliki hati lembut? Hatiku hangat 
mempersangkakan hal semacam itu. 

“Karena musnah adalah hukuman yang 
paling ringan. Masih ada siksaan-siksaan yang 
lebih menyakitkan dari itu. Itulah makanya 
Pangeran tidak pernah melakukan hal semacam 
itu pada siapapun yang berkhianat. Pangeran 
memberikan hukuman sampai kami takut untuk 
mengulanginya.” 

Aku ternganga. Apa yang aku pikirkan tadi? 
Aku harus berhenti mempersangkakan baik pada 
iblis manapun karena pada akhirnya mereka sama 
saja. Kejam dan tidak memiliki hati. Bodoh sekali 
aku. 

“Lalu kau sungguh ingin melanjutkan ini, 
Gideon? Saranku adalah hentikan, sebelum kau 
menyesalinya.” 

“Tidak apa-apa, Nona. Saya sudah tahu 
resikonya dan saya siap menanggungnya.” 
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“Kenapa kau melakukan semua ini untukku, 
Gideon?” 

“Bisakah saya simpan untuk diri saya sendiri 
alasannya?” 

Tentu saja tidak. Aku penasaran dan siap 
menggali semuanya. Tapi suara di depan sana 
menghentikan aku hingga membuat aku rasanya 
ingin mencabiknya sekuat yang aku bisakan. 

“Kalian mau diam saja di sana!?” 

Itu suara iblis menyebalkan bernama Devan 
tersebut. Aku tidak habis pikir ada yang bisa 
bertahan lebih lama bersama dengannya. Dia 
menyebalkan dan selalu ingin menang sendiri. 

“Apa dia memang semenyebalkan itu?” 
tanyaku pada Gideon di mana kami kembali 
berjalan dengan aku menjadi depan. 

“Aku bisa mendengarmu, Kendiz!” 

Aku memang sengaja agar dia mendengarkan. 
Dasar iblis tidak waras. 

“Anda hanya harus membiasakan,” sahut 
Gideon dari belakang. 

Rasanya akan sulit sekali. Bahkan sampai 
satu tahun ini saja aku tidak bisa terbiasa 
dengannya. Aku hanya terus menemukan 
kekesalan di dalam diriku. Kekesalan yang 
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menginginkan kuku-kukuku mencabik tajam 
dirinya. 


KKK 
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Api unggun di depan 
kami menari di pelupuk 
mataku. Meliukkan 

tubuhnya dengan seirama 
musik malam yang tercipta. 
Aku menatap sang api dengan suara patahan 
ranting senyap seakan ingin beradu dengan 
sunyinya sang malam. Menciptakan irama indah 
lebih tenang dari sang kematian. Gerakan lamat 
bagai sebuah kijang bertanduk. Malam ini dingin 
mendekap kami semua dengan erat. Atau lebih 
tepatnya hanya diriku yang mendapatkan 
dekapan dari sang dingin. 

Aku bersama dengan dua mahluk bertubuh 
panas di mana mereka memang tercipta dari api 
jadi sudah pasti sang dingin tidak sanggup 
menyentuh mereka. Hanya diriku korban 
nyatanya. Aku jualah alasan api unggun ini ada, 
karena tubuh dinginku memerlukan hangat sang 
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api. Apalagi dengan dingin malam ini yang 
sungguh membekukan. 

“Apa menurutmu yang sedang dilakukan 
Devak sekarang?” tanyaku pada pria yang duduk 
manis di sampingku. Aku tidak perlu melihatnya 
untuk mencari tahu dengan siapa aku bicara, aura 
tubuhnya terasa kental. Lebih kuat dari milik 
Gideon namun lebih lemah dari milik Devak 
sendiri. Devan. 

“Berada di gunung naga dan mencari dirimu.” 

Aku melihatnya, dengan terkejut. “Dia di 
sana?” 

Devan mengangguk. Tidak memberikan 
penjelasan lebih jauh walau dia tahu hanya 
sekedar anggukan tidak berarti banyak untukku. 

“Dia bisa sampai secepat itu atau hanya 
dugaanmu semata?” 

“Dia adalah Pangeran tertinggi. Calon Raja. 
Dia hanya harus membawa tubuhnya pulang dan 
melakukan ritual pengangkatan tahta. Pikirmu 
kenapa dia ada di posisi itu?” 

Aku berusaha berpikir mencari jawaban yang 
tepat kenapa dia berada di posisi tersebut. 
Ayahnya adalah jawaban pertama yang terlintas 
di kepalaku tapi tampaknya bukan itu. Cara 
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Devan menggambarkan Devak lebih hebat dari 
itu, tidak hanya sekedar tahta yang diberikan 
percuma padanya melainkan lebih luar biasa lagi. 
Namun Devak dan aku tidak memiliki hubungan 
hangat semacam kami bisa bercerita satu sama 
lain tentang hidup kami di masalalu. Jadi aku 
tidak tahu jawaban pastinya dan Devan jelas tahu 
itu. Dari matanya dia menampakkan ketahuannya. 

“Karena dia adalah satu-satunya sang naga itu 
sendiri, Kendiz.” 

Aku melotot tidak percaya. “Sang naga? Itu 
legenda kuno di mana iblis yang menjadi naga 
adalah pemilik dunia bawah.” 

“Jadi kaummu juga memiliki legenda 
semacam itu?” 

Aku mengangguk. “Tentu saja. Itu menjadi 
legenda yang sangat luar biasa bagi kami. 
Legendanya menyebutkan tentang seorang 
malaikat yang dikutuk turun ke duma dan 
bernasib buruk dengan jatuh cinta pada sang fana 
di mana mereka menjadi kesatuan. Yang satu 
terluka maka yang lain juga akan merasakan 
sakitnya. Tapi kutukan tidak pernah berbuah 
manis adanya.” 
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Devan menatap aku dengan senyuman miris. 
“Ya, itu legenda yang menarik.” 

“Kalau benar Devak memang sang naga 
lantas dia harusnya memiliki pengantinya. Apa...” 

“Dia memilikinya, Kendiz. Pengantinya ada 
di dunia bawah.” 

Aku tidak paham hanya saja seperti ada yang 
menusuk jantungku. Ini seperti rasa sakit yang 
tidak bisa terkatakan. Aku menahannya karena 
pada dasarnya sepertinya rasa sakit ini 
disebabkan oleh patahnya perasaanku pada apa 
yang baru aku ketahui. Itulah alasannya kenapa 
Devak bersikeras tidak menginginkan 
perasaanku. Karena dia memiliki pengantinya 
dan dia tidak akan bisa lepas dari perempuan itu. 
Apapun yang terjadi, satu sama lain adalah 
kutukan. 

“Pernikahan harusnya dilaksanakan dari lama 
tapi Devak menolaknya. Dia mengatakan hanya 
akan menikah dengan pengantinya saat dia bisa 
membuktikan pada ayahnya tentang hebatnya dia 
dalam membuat aliansinya dengan semua mahluk 
lain. Dia ingin menjadi penguasa tidak hanya di 
dunia bawah tapi juga di sini. Segalanya tidak 
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mungkin tapi tampaknya itu akan terjadi dalam 
waktu dekat.” 

“Mengusai di sini? Maksudmu dia akan...” 

“Dia ingin iblis berkuasa di dunia ini. Di 
duniamu.” 

Aku tercengang tidak percaya. Menatap pada 
Devan dengan tidak yakin namun dia menatap 
aku dengan sungguh-sungguh. Tidak ada 
guyonan pada matanya yang biasa dia perlihatkan. 
Membuat aku yakin kalau dia jujur padaku. 

“Kau adalah gerbangnya menguasai semua 
itu, Kendiz. Seluruh darahmu yang masuk ke 
dalam tubuhnya akan dengan mudah baginya 
menguasai semua mahluk di dunia ini.” 

Aku menutup mulutku dengan deru nafas 
tidak tenang. Menciptakan sebuah ketakutan 
yang menjelma dengan sangat buruk. Tidak 
pernah kusangka kalau pada akhirnya aku 
menjadi musuh untuk diriku sendiri. 

“Dia tidak akan melepaskanmu seperti 
perjanjiannya. Di purnama kelima belas kau akan 
kehabisan seluruh darahmu. Dia akan menghisap 
esensi kehidupanmu lalu dengan mudah dia bisa 
mengendalikan semua mahluk di sini. 
Seluruhnya akan menyembah padanya dan dia 
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akan menjadi penguasanya. Jadi kau adalah 
kuncinya.” 

Seluruh tubuhku bergetar tidak karuan. 
Semuanya menolak untuk percaya tapi semakin 
aku tidak menginginkan diriku untuk percaya, 
semakin kuat fakta itu bergolak di dalam darahku. 
Aku menggeleng tidak karuan, tidak 
menginginkan segalanya menjadi nyata walau 
tampaknya begitu adanya. 

“Kau tidak percaya dengan apa yang aku 
katakan maka kau bisa tanyakan pada Gideon. 
Pengawal yang sangat dia percayai. Dia akan 
memberitahumu semuanya tanpa kurang satu 
apapun.” 

Aku mengangkat pandanganku dan melihat 
pada Gideon. Pria itu tampak sendu menatap 
padaku. Pandangan kasihan dan aku benci itu 
semua. Aku tidak ingin dikasihani, karena 
semakin mereka melakukannya maka semakin 
menyedihkan aku terlihat. Jadi mereka harus 
menghentikannya. 

Aku jatuh cinta pada pembunuhku. Aku jatuh 
cinta pada pasangan takdir orang lain. Itu terasa 
lebih buruk dari seluruh keburukan hidupku. 
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“Jika dia memang menginginkan seluruh 
darahku, kenapa dia tidak mengambilnya saja 
malam itu. Kenapa dia harus membuat perjanjian 
darah denganku?” 

Devan bangun dan berdiri di depanku. Dia 
mengulurkan tangannya dan aku meraihnya tanpa 
ragu. Kami berdiri bersisian dengan mata kami 
bertemu, warna merah pada matanya telah 
kembali dan aku bisa melihat secercah cahaya api 
di sana. Memancar dengan redup namun terasa 
nyata. 

“Aku akan membawamu ke suatu tempat, 
maukah kau ikut denganku? Dengan kami?” 

Aku menelan ludahku. “Apa aku memiliki 
pilihan? Aku tidak ingin dunia ini hancur dan aku 
telah ditipu mentah-mentah satu tahun ini. Jadi 
aku akan 1kut ke mana saja kalian pergi.” 

Devan mengelus kepalaku. Ada sayang di 
sana, yang tidak bisa kuartikan kebenarannya. 


KKK 
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Chapter 11 


Aku tidak tahu mana 
yang lebih membuat aku 
sakit. Fakta kalau 

ternyata Devak menipuku 
dengan memberikan sebuah 


perjanjian darah di mana perjanjian itu hanya 
omong kosong belaka. Entah darah siapa yang 
dia berikan malam itu. Atau fakta kalau pria itu 
bukan pria lajang. Dia bukan iblis penyendiri 
melainkan dia memiliki pasangan di dunia bawah 
sana. Sedang menunggu kepulangannya dengan 
hati merindu, mungkin. Sementara dia di sini 
bersetubuh denganku mungkin juga dengan mata 
melihat seolah aku adalah kekasih hatinya. 
Rasanya sangat menyakitkan tapi aku sendiri 
memang bodoh. 

Aku harusnya tidak begitu saja percaya 
padanya dan menyerahkan segalanya. Termasuk 
hatiku yang lemah. Sangat buruk rasanya saat kau 
tahu segalanya dan pada akhirnya kau masih 
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dengan perasaan yang sama padanya. Tidak 
sedikit pun berubah dan itu membuat kau ingin 
menancapkan belati ke jantungmu. 

Setidaknya aku tidak tertipu sampai detik 
terakhir. Masih ada tiga purnama yang harus aku 
lewati sampai Devak mendapatkan apa yang dia 
inginkan. Dan tentu saja aku tidak akan 
memberikan Devak tiga purnama itu secara 
sukarela. Aku harus menghentikannya sebelum 
aku menyesalinya. 

Mungkin saja aku tidak masalah dengan 
nyawa atau pun jiwaku yang diambilnya. Dia bisa 
memiliki sepenuh hatinya, tapi tujuannya tidak 
bisa aku benarkan. Menginginkan dunia kami 
berada dalam kuasanya tentu saja tidak bisa aku 
benarkan. Aku akan menjadi orang yang sangat 
buruk jika sampai pada akhirnya aku 
memberikan dunia ini kacau hanya karena 
perasaan tidak berbalasku. Dunia ini tetap harus 
berjalan semestinya dan saat iblis yang 
menguasainya, itu bukan semestinya. Dia tidak 
berhak. 

Aku berhenti saat dua orang di depanku 
berhenti. Kutatap dua orang itu dengan bingung. 

“Apa di sini?” tanyaku. 
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Aku menatap sekitar dan melihat hanya hutan 
di depan kami maupun di sekeliling kami. Tidak 
banyak yang dapat dilihat dan itu membuat aku 
penasaran, tidak sungguh tempat ini bukan? 

“Ada di balik dinding ini, Kendiz.” 

Aku melihat ke depan. Tidak ada apa-apa. 
Hanya berdiri dua pohon besar yang rantingnya 
saling bertautan. Di antara dua pohon itu ada 
jalan berbentuk bulat dan terlihat seperti tempat 
yang bagus untuk bersantai. 

“Tidak ada apa-apa di sana.” 

“Masuklah, Kendiz,” pinta Devan dengan 
sungguh-sungguh. 

Aku melihat pada Gideon dan dia 
mengangguk. Membuat aku bergerak dengan 
perlahan dan masih tidak juga kutemukan apapun 
di sana walau aku sudah melangkah lebih dekat. 
Hanya dua pohon itu saja yang menarik. 

“Apa kita sedang bercanda di sini teman- 
teman?” Aku merasa dipermainkan. 

“Anda akan melihatnya, Nona. Setelah anda 
melewati dua pohon itu. Kami akan menunggu 
anda di sini.” 

Aku berbalik dan kutemukan keseriusan di 
wajah keduanya. Membuat aku tidak bisa 
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menganggap ini bercandaan karena itu akan 
membuat dua pria itu tersinggung. Lagi pula 
mereka juga tidak mungkin hanya bercanda 
sampai sejauh ini bukan. Pasti memang ada 
sesuatu di balik celah kedua batang pohon itu. 
Namun aku tidak ingin sendiri. 

“Kalian tidak akan masuk denganku?” 

Gideon dan Devan saling menatap dalam 
pandang kesuraman. Mereka berdua menggeleng 
dengan postur sangat menyesal. 

“Kami mahluk terkutuk, Kendiz. Kau, hanya 
dirimu yang bisa masuk ke sana dan melihat apa 
isi tempat itu. Di sana adalah tempat yang suci 
dan hanya vampir murni dan orang yang berhati 
baik yang bisa masuk ke sana. Penghuni dunia 
bawah tidak diberikan izin menginjakkan tempat 
itu. Jika kami memaksa pergi maka kami akan 
terbunuh. Jadi harapanku adalah kau baik-baik 
saja di dalam sana dan jangan sampai terluka. 
Aku akan menerobos masuk jika aku merasakan 
kau sedikit saja terluka.” 

Aku tidak paham lagi bagaimana harus 
bersikap. Dalam satu malam seluruh tujuan 
hidupku berubah dan pria yang aku cintai seakan 
menjadi musuhku saat ini. Lalu sepupu si pria, 
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iblis yang sama malah mengatakan segalanya 
padaku tentang bagaimana dunia ini ingin 
dikuasai. Di mana harusnya dia mendukungnya 
tapi malah berakhir dengan membeberkan 
segalanya. Itu aneh. 

Namun aku akan memikirkan semuanya nanti, 
aku harus melakukan apa yang ada di depanku 
dulu. Dua pohon ini. 

“Baiklah, aku akan masuk. Kuharap saat aku 
keluar nanti, kalian masih di tempat yang sama.” 

Keduanya mengangguk secara serentak. Aku 
berbalik lagi dan melangkah dengan perlahan ke 
depan sana. Menelan ludahku, kini aku mulai 
percaya kalau di depan sana memang tidak 
seperti yang aku dugakan. Ada hal luar biasa 
yang mulai menarikku dan menyerapku. 

Awalnya ada keraguan yang menyelinap di 
dadaku tapi begitu aku mengingat segalanya 
tentang Devak dan apa yang menjadi tujuan pria 
itu, aku tidak bisa lagi menolak diriku untuk 
masuk ke sana dan melihat apa yang bisa aku 
temukan di sana. Aku harus mencari jawaban atas 
keberadaanku. 

Aku berjalan dengan kemantapan hati. 
Melangkah di antara dua pepohonan itu dan 
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segera kurasakan tarikan kuat dan sangat keras 
yang membuat aku terpental dengan sangat 
dahsyat. Keterkejutanku menghasilkan teriakan 
kencang yang seakan bisa membuat bumi 
terbelah dua. Aku seperti ditarik paksa dengan 
seluruh tubuhku dibuat menjadi bagian-bagian 
terpisah. 

Yang aku sadari setelahnya adalah aku berada 
di tempat lain. Dunia lain dan aku tahu kalau aku 
baru saja masuk ke dalam sebuah portal. Portal 
gaib yang membuat aku berdiri dengan ternganga. 
Melihat betapa hebatnya apa yang aku lihat di 
depan sana. Bukan dunia, jelas bukan. Ini 
berbeda. Tempat berbeda dengan aura yang 
berbeda. Entah bagaimana aku menjabarkannya, 
seperti aku berada di tempat yang seharusnya. 
Tampak lebih nyata dari tempatku berasal. 
Seolah dunia ini ada untukku saja. Aku 
tersenyum menyadari kalau aku berada di rumah, 
ya, rasanya seperti rumah. Rumah yang sangat 
besar. 


KKK 
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Aku menatap ke 
belakang untuk melihat 
apa dua pohon itu ada di 

sana dan memang masih 
ada di sana, berdiri dengan 
kokoh namun tampak berbeda. Kedua pohon itu 
terasa seperti gerbang ajaib di mana aku bisa 
merasakan mereka yang seolah menyatakan 
selamat datang untukku. Aku tersenyum pada 
kedua pohon itu, tidak menghindari diriku dari 
merasa senang atas tempat ini. Walau terkesan 
aneh tapi tidak memudarkan bahagianya aku 
berada di sini. 

Kakiku membawa aku berjalan dengan 
perlahan. Mengikuti alur di mana taburan bunga 
ada di setiap langkahku. Aku adalah keajaiban 
untuk diriku sendiri dan itu terakui oleh tanah ini. 
Seolah mereka menyambutku dengan sukacita. 
Kedatanganku telah mereka nantikan cukup lama 
dan aku tidak merasa asing dengan tanah ini. Aku 
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masih memiliki seribu pertanyaan di kepalaku 
saat aku melangkah masuk ke tempat ini dan kini 
pertanyaan itu bertambah  berlipat-lipat 
banyaknya. 

Saat kakiku akan tiba di padang rumput hijau, 
aku tertegun. Sesuatu memegang pergelangan 
tanganku dan menghentikan langkahku. Aku 
memutar tubuhku untuk melihat seorang gadis 
berparas cantik yang membuat bahkan aku 
sebagai perempuan harus meneteskan air liurku 
saat melihatnya. Kecantikannya begitu memukau 
pandangan dan seolah kecantikan itu adalah sihir 
untuk siapa yang menjatuhkan pandangan 
padanya. 

“Siapa kau?” tanyaku tidak kuasa menahan 
diri. Dia membuat aku begitu suka melihatnya. 

“Tuan Putri, anda kembali.” 

Aku mengerut dengan tidak tenang. Nama 
yang dia berikan, panggilan yang dia sematkan 
membuat aku tidak bisa merasa senang. Aku 
tidak paham tapi memang aku tidak senang 
dengan betapa dia menghormatiku. Kutarik 
tanganku darinya. 

“Tuan putri...” 
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“Hentikan menyebutku begitu, aku bukan 
tuan putrimu. Namaku Kendiz, bukan tuan putri.” 

“Tapi...” 

Kupandang dia dengan tajam. Aku tidak 
mengerti tapi tampaknya aku hanya merasa buruk 
dengan panggilan yang diberikan padaku. Seolah 
itu adalah buah neraka di mana akan membuat 
aku tenggelam ke tempat terkutuk itu hanya 
dengan panggilan itu. 

“Baiklah, maafkan saya. Kendiz, nama itu 
bukan?” Dia tersenyum. Tidak tampak 
tersinggung hingga membuat aku lebih merasa 
buruk lagi karena penolakan konyolku. 

“Ya, Kendiz.” 

Dia berdehem, senyum manis masih tampak 
di wajahnya. Wajah sukacitanya juga bertahan di 
sana membuat aku ingin sekali bertanya padanya, 
apa yang membuat dia begitu sempurna. Dia 
cantik dan terlihat baik sekali. Tiada cacat cela, 
iblis itu juga begini. Tapi di diri perempuan 1ni 
tidak kutemukan sebuah kamuflase. Dia sehebat 
nyata rasanya. 

“Anda datang ke sini dengan tujuan?” 

Aku menatap ke antara dua pohon besar di 
mana perempuan itu berdiri membelakanginya. 
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“Apa pohon itu gerbang ke sini?” Aku menunjuk 
ke arah pohon. 

Perempuan itu tersenyum dan mengangguk 
dengan perlahan. Dia tampak suka dengan 
pertanyaan yang aku berikan. Entah pertanyaan 
itu sangat berarti atau memang di sini tidak ada 
orang lain dan aku menjadi orang pertama yang 
menanyakannya. 

“Ya, anda menyukainya? Aku mengubahnya 
sedikit, tidak terlihat alami seperti pertama anda 
membuatnya.” 

Aku mengerut. “Aku yang membuatnya?” 
Aku menunjuk diriku. Apa perempuan ini salah 
mengenali orang lain sebagai aku? Dia terlihat 
sangat senang denganku hingga aku tidak 
memiliki kafasitas membuat dia kecewa sama 
sekali. Dia terlalu berharga untuk dibuat terluka. 

Dia mengangguk cepat. “Anda bilang 
gerbang itu akan menjadi pambatas kita dengan 
dunia fana, anda dulu sangat suka menatap lama- 
lama ke gerbang.” 

Aku tidak percaya kalau aku akan 
mengatakan ini, hidupku tampaknya sedang 
menjadi lelucon bagi orang lain. Bagaimana bisa 
dengan mudah jalan ceritaku diubah-ubah dengan 
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sedemikian rupa. Membuat aku ingin bertanya 
apa yang membuat aku berakhir dengan begini? 

Kucoba mengabaikan segalanya ini. Apa 
yang mungkin dikatakan perempuan di depanku 
ini adalah karena dia terlalu lama sendiri dan 
bingung dengan dirinya jadi dia mengenali aku 
sebagai orang lain. Aku di sini dengan sebuah 
tujuan, mencari sebuah kebenaran dan itu 
tampaknya akan aku dapatkan dari perempuan di 
depanku ini. Dia terlihat lebih banyak tahu. 

“Siapa namamu?” tanyaku mengawali segala 
macamnya. 

“Maafkan saya, Kendiz. Saya lupa 
memperkenalkan diri saya. Nama saya, Liliana 
Daneva. Sang pengawal dari dunia ini tercipta. 
Saya adalah orang pertama yang diciptakan 
langsung dari tangan sang peri.” 

“Sang Peri?” 

Liliana mengangguk. “Dia yang membangun 
tempat ini. Sebagai tempat suci di mana hanya dia 
yang bisa masuk ke tempat ini dan orang berhati 
murni.” 

Aku paham sekarang. “Liliana, kau tahu 
tujuanku kemari?” 
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Kembali Liliana mengangguk. “Tentu 
Kendiz. Apapun tujuanmu segalanya telah 
terbaca tanah ini. Ini tentang darah murnimu dan 
juga mahluk yang kau cintai. Yang menolak 
perasaanmu dengan mentah-mentah.” 

Aku menela ludahku. Aku sendiri tidak tahu 
secara terperinci apa yang menjadi tujuanku 
berada di tanah ini. Hanya saja Devan 
mengarahkan aku ke sini dan hanya itu yang aku 
tahu. 

“Jauhi iblis itu, Kendiz. Jauhi dia dan dunia 
akan aman.” 

Aku mundur selangkah. Tidak mengerti dari 
mana emosi itu berasal tapi emosi Liliana seolah 
mengguncang duniaku. Aku menatap Liliana 
dengan tetap berusaha menjaga jarak darinya. 

“Jadi aku harus menjauhinya?” tanyaku 
dengan suara sendu. 

Aku tahu kalau pada akhirnya jawaban 
seperti itu yang akan aku dapatkan. Tapi 
bayangan dan kenyataan memang tidak pernah 
bisa dikatakan sama. Kini saat segalanya telah 
ada di depan mata, aku merasakan sakit tidak 
terjelaskan. Segala sakitnya berasal dari dadaku. 
Jantungku. 
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Liliana mengangguk pada pertanyaan yang 
aku ajukan. Dia tidak tampak akan memberikan 
penjelasan lebih jauh padaku hingga hanya 
anggukan yang aku dapatkan. Tapi jelas 
keputusannya pada perintahnya untuk menjauhi 
Devak murni dengan kemutlakan dan tidak akan 
ada yang bisa merubahnya. 

“Kami hanya bertiga dengan bawahan Devak 
dan juga sepupunya. Aku rasa pada akhirnya dia 
akan tetap menemukan kami karena jelas 
kekuatan kami bertiga jika pun di gabung tidak 
akan pernah sanggup untuk melawan Devak. 
Apalagi mencegahnya menguasai dunia ini.” 

Liliana mangut-mangut dengan tangannya 
mengelus dagunya. Dia tampak lebih tua dari 
yang terlihat. “Kau benar, kalian membutuhkan 
orang lain untuk menyembunyikan kalian dan itu 
harus orang yang bisa dipercaya. Orang yang 
benar-benar mengerti kalau dirimu butuh dijaga 
dan bukan diperah darahnya layaknya sapi betina.” 

Aku menahan diriku mengutarakan keberatan 
atas kalimatnya yang menyamaiku dengan sapi 
betina. Tadinya itu terdengar semacam 
penghinaan tapi setelah aku telaah, dia memang 
benar. Mereka semua terus menginginkan darah 
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di tubuhku dengan tidak bersisa. Mereka pikir 
aku sapi betina mereka apa? 

“Aku tahu orangnya dan akan aku antar kau 
padanya. Ah tidak, kalian tidak boleh keluar dari 
tanah ini.” 

“Kenapa?” tanyaku bingung. 

“Pangeran itu bisa mencium bawahannya dan 
sepupunya. Keberadaan kalian telah diketahui 
hanya saja tanah ini tidak bisa dia temukan 
bahkan haram baginya menginjak area hutan ini. 
Jadi yang menyelamatkan kalian darinya selama 
ini adalah hutan ini. Hanya hutan ini yang 
mencegah dia tidak datang pada kalian.” 

Aku mengangguk dengan mengerti. Makanya 
aku cukup heran kenapa lama bagi Devak untuk 
menemukan kami. Ternyata hutan ini alasannya 
dan seluruh area di hutan melindungi kami. Aku 
bisa lega. Setidaknya aku tidak memiliki rasa 
takut lagi dengan meninggalkan Devan dan 
Gideon di luar sana. Tadinya aku pikir akan 
menemukan mereka terluka jika aku telah keluar 
dari tempat ini. Sekarang aku bisa sedikit tenang. 

“Lalu bagaimana caranya kami menemui 
orang yang kau maksudkan?” 
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Liliana tersenyum dengan manis. 
Memandang aku dengan sedikit mata bangganya 
yang tidak aku mengerti. “Aku akan 
memanggilnya untuk datang.” 

“Baiklah, kalau begitu panggil dia.” 

“Tidak di sini, Kendiz. Di luar. Kita harus 
melewati pohon itu lagi.” 

Aku memandang pohon itu dan kembali 
melihat pada Liliana. “Kau tidak apa-apa keluar 
dari sini.” 

“Demi kamu. Aku akan melakukan apapun. 
Agar aku tidak kehilanganmu lagi, Tuan Putri.” 

Aku menatap dia dengan ringisan. Kupikir 
kita sudah sepakat dengan panggilan itu dan tentu 
saja aku kembali ingin menegaskannya. Tapi aku 
membatalkannya pada detik terakhir. Rasanya 
tidak apa-apa memberikan dia hak untuk 
memanggil aku begitu. Setidaknya aku harus 
membayar jasanya atas apa yang dia lakukan 
untukku. Memberiku informasi dan masih mau 
membantu kami mencari orang yang mau 
menolong keadaan kami. 


KKK 
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| Kembali aku 
AN | merasakan tarikan kuat 
`A \/ yang membuat aku 
| terpental dan aku 
bersumpah kalau aku 
membenci siapapun yang menciptakan dua 
pohon itu untuk jalan keluar dan masuk. 
Harusnya dia mendesain pohon itu menjadi pintu 
biasa saja dan bukannya pintu penyedot yang 
membuat aku berakhir dengan demikian. Aku 
tidak akan pernah terbiasa dengan letupan 
energinya. 

“Kendiz! Kau kembali?” 

Aku terkejut dan harus sedikit mundur saat 
Devan di sana dan tengah memegang kedua 
bahuku. Wajahnya sangat dekat hingga sedikit 
saja dia akan bisa menciumku. Makanya aku 
lebih memilih mundur dari pada melakukan 
adegan yang akan membuat kami berdua 
canggung. 


Sleep With The Devil - 92 


“Ya, Devan. Aku di sini. Kau berlebihan dan 
hentikan cengkramanmu di bahuku. Aku 
memang bisa menyembuhkan diri tapi rasa 
sakitnya akan tetap aku rasakan.” 

Devan segera menarik tangannya dengan 
salah tingkah. Berdiri di posisi yang aman dariku, 
jarak yang aman. Dia menggaruk kepalanya yang 
aku yakini tidak gatal sama sekali. Menatap aku 
untuk melihat apa aku kekurangan sesuatu di 
tubuhku. dia tidak menemukan kekurangan 
karena memang aku kembali dengan utuh. Dia 
menghela nafas lega. 

“Anda berteriak dengan sangat keras dan 
penuh dengan suara keputusasaan. Jadi kami 
khawatir. Pangeran Devan hampir saja lupa diri 
dan menerobos masuk ke dalam, Nona. Dia akan 
membahayakan dirinya untuk anda.” 

Aku melihat Gideon dan mendengar 
ceritanya dengan setengah tidak percaya. Devan 
bukan orang yang akan melakukan hal semacam 
itu untukku. Dia tidak sepeduli itu. “Kau sungguh 
melakukannya?” tanyaku pada Devan. 

Dia mengibaskan tangannya dengan enteng. 
“Setengahnya dilebihkan.” Devan berbalik 
menatap Gideon dan membuat aku tidak bisa 
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melihat wajahnya. Entah apa yang dia katakan 
pada Gideon hingga Gideon mengangguk saja. 
Aneh mereka. 

“Aku ingin kalian bertemu dengan seseorang.” 

“Seseorang?” 

Devan memutar tubuhnya setelah 
mengumumkan tanyanya yang dibalut dengan 
kebingungan. Melihat pada Liliana dan 
ketakjuban melandanya sama halnya dengan 
ketakjubanku tadi saat bertemu dengan Liliana. 
Pastinya semua orang yang melihat Liliana akan 
jatuh cinta padanya. Menyenangkannya menjadi 
Liliana. 

“Siapa dia?” 

Devan menatap aku. Aku tersenyum. 

“Liliana. Penghuni hutan suci itu.” 

“Aku tidak tahu kalau hutan itu ada 
penghuninya. Kau bertemu dengannya secara 
langsung. Pasti sangat hebat.” 

Aku menatap Devan. Bersedekap dan tajam 
pandanganku terarah padanya. “Kau tahu hutan 
itu tidak ada penghuninya tapi malah masih mau 
aku ke dalam sana untuk melihat?” 

“Aku mendengar di dalam sana ada kolam 
ajaib di mana semua pertanyaan bisa terjawabkan. 
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Jadi aku meminta kau masuk ke sana untuk 
melihat apa benar ada dan aku percaya kalau kau 
pasti akan bisa masuk ke sana.” 

Aku mendengus. Alasan yang sangat masuk 
akal hingga aku tidak bisa mendebatnya. Salahku 
juga tidak bertanya ada apa di dalam sana hingga 
aku berakhir seperti ini. Tidak bisa menyalahkan 
orang lain dan hanya bisa menyalahkan diri 
sendiri. 

“Aku adalah kolam itu,” aku Liliana. 

Ketiga pasang mata kami menatap Liliana 
dengan terkejut. Rupanya tidak hanya aku yang 
benar-benar tidak tahu kalau kolam itu adalah 
perwujudan cantik di depan kami ini. Dia adalah 
kolam? Siapa yang akan percaya. 

“Jika semua kolam sepertimu, Liliana. Aku 
tidak masalah semua 1stanaku di kelilingi dengan 
kolam.” Suara Devan yang tepat ada di samping 
telingaku membuat aku segera memukul 
lengannya. Dia tidak akan menghilangkan 
kesempatannya untuk menggoda rupanya. 

Aku dan Devan saling menatap dalam 
ketajaman yang sama-sama mematikan. Sedang 
Liliana hanya tertawa saja melihat kami. Gideon 
sendiri masih betah di tempatnya dengan, 
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kurasa... itu air liurnya yang keluar. Pria di mana 
saja sama, mereka tidak pernah mempan dengan 
gadis cantik. 

“Baiklah, Liliana di sini untuk membantu 
kita,” aku memulai. Segalanya harus segera 
terselesaikan atau kami semua akan 
menghabiskan malam di sini. “Yang membuat 
sampai detik ini Devak belum menemukan kita— 
dan itu adalah kejanggalan yang sangat masuk 
akal—adalah karena hutan ini. Hutan ini tidak 
bisa terlacak oleh iblis dan walau Gideon di sini 
di mana Gideon adalah bawahannya yang bisa dia 
temukan dengan mudah, Devak tetap tidak akan 
bisa melihatnya. Mengerti?” 

Devan dan Gideon saling menatap dan 
mengangguk. 

Devan selalu mengatakan di sepanjang 
perjalanan kalau dia tidak akan berhasil 
membawa aku dengan selamat dan jika sampai 
Devak mendapatkan aku, dia tidak akan pernah 
bisa memaafkan dirinya. Jadi sekarang Devan 
bisa merasa tenang oleh informasi tersebut. 

“Jadi apa dia bisa tinggal dulu di sini, 
Liliana?” tanya Devan dengan penuh harap. 
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“Seluruh hutan ini bisa melindungi kalian. 
Pangeran hanya tidak boleh tahu kalau kalian ada 
di sini, kalian harus menyembunyikan rapat-rapat 
semuanya. Jika dia tahu, dia bisa memakai 
pemanggilan darah untuk membuat siapapun 
yang terhubung darah dengannya. Apalagi 
Kendiz, di mana mereka saling berbagi darah. 
Akan sangat mudah baginya untuk membuat 
Kendiz datang padanya.” 

Aku meringis sendiri. Kata berbagi darah itu 
terdengar lebih intim dari apa yang aku dugakan, 
aku sama sekali tidak paham awalnya tapi pasti 
yang di maksudkan oleh Liliana adalah saat 
malam perjanjian itu. Aku dan Devak saling 
menggores telapak tangan dan meminum dari 
telapak tangan satu sama lain. Pasti berbagi darah 
yang itu maksudnya. 

Yang aku tidak paham adalah, bukankah 
sudah ditegaskan oleh Devan kalau perjanjian itu 
sama sekali tidak ada? Jadi bagaimana bisa kami 
masih disebut berbagi darah? Mustahil sekali. 

“Lalu apa yang kau sarankan, Liliana?” 

Devan terlihat tidak terlalu ambil peduli 
dengan kata berbagi itu. Dia lebih peduli pada 
cara melindungiku. Aku cukup salut untuk itu 
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dan tentu saja berterimakasih. Hanya saja tidak 
aku ambil banyak apa yang dia niatkan pada 
perlindungannya karena aku tahu, Devan 
melakukannya untuk mencegah dunia ini 
terkuasai. Aku bukan alasan utamanya. 

“Aku akan memanggil seseorang yang bisa 
membantu kalian.” 

“Kau sungguh akan membantu kami?” Devan 
antusias. 

“Ya, Sragel. Untuk itulah aku datang ke sini.” 

Kini aku sangat percaya kalau Liliana 
pastilah tahu sangat banyak hal tentang dunia ini. 
Bahkan dia memanggil Devan dengan namanya 
yang jarang aku pakai memanggilnya. 

“Siapa?” Devan penasaran. 

“Kalian akan tahu nanti.” 

Kami semua saling menatap satu sama lain. 
Mencari siapa yang di maksud oleh Liliana tapi 
jelas hanya Liliana yang tahu jawabannya. 
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“Bolehkah aku 


bertanya sesuatu 

an Uo Liliana?” 
| Pagi hari telah tiba. 
Matahari sudah mulai 


memunculkan diri dan kami semua sungguh 
sangat-sangat lelah. Devan dan Gideon sendiri 
membutuhkan istirahat mereka dan mereka 
tengah melakukannya.  Berbaring saling 
berjauhan di bawah pepohonan yang membuat 
aku seperti melihat mereka saling bermusuhan. 
Aku tentu saja tidak berkomentar. 

“Ya, Kendiz. Apapun yang ingin kau ketahui.” 

Aku tersenyum dengan loyalitas gadis ini. 
“Ini tentang darahku. Jika benar memang Devak 
menginginkan darahku seluruhnya, kenapa dia 
tidak mengambilnya saja di malam pertama 
pertemuan kami? Kenapa menunggu selama ini 
dan membuat lebih banyak masalah baginya 
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mengingat tidak hanya dirinya yang 
menginginkan darahku.” 

Liliana menatap kedua pria yang masih lelap 
dalam tidur mereka. Tampaknya jika mereka 
berpura-pura tidur, Liliana akan mengetahuinya 
Jadi tidak ada masalah baginya mencari tahu. 

“Darahmu, jika hanya diminum secara paksa 
hanya akan memberikan kekuatan luar biasa bagi 
peminumnya. Tidak ada keuntungan lainnya. 
Seperti menguasai dunia misalnyal.” 

“Jadi maksudmu, aku harus memberikan 
darahku secara sukarela dan itu akan membuat 
dunia menjadi miliknya?” 

Liliana menggeleng. “Bukan begitu cara 
mainnya. Hanya pria itu, Sang Pangeran yang 
harus kau berikan darahmu secara sukarela. 
Hanya dia yang bisa melakukan apapun dengan 
darahmu.” 

“Kenapa?” 

Liliana mengangkat bahunya. Dengan ringan. 
“Hanya alam yang tahu.” 

“Kau sungguh tidak tahu?” 

Liliana mendekat. “Anda merasa saya 
berbohong dan tidak ingin mengatakan yang 
sebenarnya, Kendiz?” 
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Aku menggeleng. Mencoba mengenyahkan 
prasangka yang tidak perlu di dalam diriku. 
Sangat tidak dibutuhkan untuk saat ini. “Maafkan 
aku, Liliana. Maksudku tidak begitu. Aku tidak 
bermaksud menyinggungmu.” 

Dia tersenyum. Dengan wajah semanis itu, 
siapa yang akan dengan tega melihat dia marah. 

“Tidak perlu seperti itu, Kendiz. Kau sama 
sekali tidak menyinggungku dan tidak perlu ada 
maaf di antara kita. Kau bisa melakukan apapun 
padaku tanpa harus meminta maaf. Mengerti?” 

Aku hanya tersenyum dengan aneh, tentu saja 
karena aku tidak mengerti sama sekali dengan 
maksud setiap kalimatnya. Dia seolah bisa 
memberikan aku apapun yang aku inginkan 
termasuk nyawanya sendiri. Yang 
membingungkan adalah kenapa dia mau 
melakukan semua itu? Alasan apa yang dia miliki 
hingga akan terdengar masuk akal. 

“Liliana?” 

“Ya?” 

Liliana berputar dan segera bangun begitu 
melihat siapa yang datang. Aku sendiri 
memperhatikan pria yang tampak hampir 
mendekati kata tua di sana. Dengan janggutnya 
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yang panjang juga rambutnya yang beruban dan 
diikat. Dia terlihat menyeramkan tapi kesan 
ramah pada matanya membuat aku tahu kalau dia 
tidak jahat. Tampak baik tapi jelas bisa 
mengancam sesuai dengan keadaan. 

“Stefan!” 

Liliana mengejutkan aku dengan langsung 
berlari ke arah pria itu dan masuk ke dalam 
pelukannya. Pria itu memgangkat tubuhnya dan 
memutarnya beberapa kali dengan tawa yang 
membuat Devan maupun Gideon terjaga dari 
istirahatnya. Tampaknya mereka memiliki waktu 
yang cukup lama tidak pernah bertemu hingga 
sekarang mereka terlihat amat sangat senang 
dengan pertemuan ini. 

Aku tentu saja ikut senang dengan melihat 
Liliana bahagia. 

Devan dan Gideon telah berdiri di sisiku. 
Mereka melihat apa yang aku lihat. 

“Siapa dia?” Devan berbisik. 

“Stefan,” jawabku. 

“Stefan siapa, Nona?” 

Aku menatap Gideon dengan gelengan. 
“Tidak tahu. Aku hanya mendengar Liliana 
memanggilnya dengan nama Stefan.” 
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Kudengar dengusan Devan. Aku 
mengabaikannnya. 

Dan Liliana memutar tubuhnya setelah 
menyudahi kesenanngannya pada pertemuan 
mereka. Dia mendekat dengan tangannya bertaut 
dengan Stefan. Aku melihat kehangatan pada 
sentuhan dua orang ini. Sepertinya ada hubungan 
yang tidak terjelaskan pada dua orang ini. 

“Dia Devan dan Gideon. Salah satu iblis-iblis 
yang masuk ke golongan baik.” Liliana menunjuk 
ke samping tubuhku. 

Stefan menatap dua orang itu dengan 
senyuman hangat yang membuat itu terasa lebih 
berarti lebih dari apapun. 

“Aku tidak pernah menganggap kalau diriku 
masuk ke golongan baik. Tapi terimakasih. 
Keadaan memaksaku untuk berada di situasi 1in1,” 
sahut Devan. 

Liliana maju satu langkah. “Aku tidak 
mengatakan kau masuk ke golongan baik hanya 
karena kau ada di sini, Sragel. Tapi aku 
mengatakan kau baik karena dengan hatimu yang 
tulus, kau mencintai Kendiz. Tanpa bantahan dan 
tanpa keraguan, kau siap melakukan apapun 
untuknya dan mengorbankan apapun.” 
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“Apa?” 
Aku menatap Devan dengan tidak yakin. 
Cinta? Apa itu lelucon? 


KKK 
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“Apa aku 
No PN mengejutkanmu, 
`a | Kendiz?” 
| Aku memutar tubuhku 
dan melihat Liliana sudah ada 
di depanku. Dia memberikan aku senyuman dan 
kurasa mengetuk pintu bukan menjadi salah satu 
kebiasaannya. Karena aku sama sekali tidak 
mendengar ada ketukan pintu tadi. Aku memang 
tengah melamun tapi jelas aku akan mendengar 
ketukan tersebut. Aku tidak terlalu tenggelam 
dalam lamunanku dan cukup sadar untuk sebuah 
ketukan. 
“Tidak, Liliana, tidak sama sekali.” 
“Aku ke sini ingin melihat keadaanmu. Kau 
baik-baik saja?” 
Aku menatap Liliana dengan 
kekhawatirannya yang sangat kentara. “Tentang 
apa 1112” 
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Liliana bergerak dengan sedikit gelisah. 
“Soal apa yang aku katakan pagi tadi. Perasaan 
Sragel padamu. Kau tampak terguncang dan itu 
juga membuat Sragel lebih banyak diam seharian 
ini. Aku khawatir kalau kalimat yang aku katakan 
tanpa memikirkannya akan membuat kalian 
berdua malah menjadi renggang.” 

“Astaga tentang itu. Tentu saja tidak. Aku 
paham dan itu tidak akan membuat hubungan 
kami berantakan.” 

“Tapi...” 

“Aku akan bicara dengan Devan.” Aku 
memegang lengan Liliana. “Kami memang 
harusnya bicara agar segalanya bisa diselesaikan 
dengan mudah. Aku tidak ingin Devan merasa 
bersalah hanya karena dia mencintaiku. Itu tidak 
baik sama sekali.” 

Liliana mengangguk dengan senyuman lega 
dan rasa percaya kalau aku memang tidak apa- 
apa sama sekali. 

Tentu aku tidak perlu berbohong tentang itu. 
Karena perasaan Devan tidak menggangguku 
sama sekali. Mungkin aku hanya terkejut saja dan 
tidak lebih dari itu. Yang sedikit menggangguku 
hanyalah aku tidak bisa membalas perasaan 
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Devan. Aku menyesal untuk itu tapi tidak ada 
yang bisa aku lakukan untuk memperbaikinya. 
Mungkin permintaan maaf bisa membuat 
segalanya lebih baik. Atau sedikit lebih baik. 

Andai hati bisa dikendalikan, tentu saja akan 
dengan senang hati aku akan mencintai siapapun 
yang mencintaiku dan bukannya malah jatuh 
cinta pada pria yang meminta aku melupakan 
perasaanku. Atau pria yang menginginkan 
kematianku. Itu jelas-jelas bukan cinta yang aku 
inginkan. 

Hanya memang hati tidak bisa dikendalikan 
dan tidak mungkin diarahkan. Bodohnya aku 
mencintai segala hal bodoh dan faktanya aku 
masih mencintainya walau dia ingin 
mengeringkan darahku. Devak Grantara, aku 
menyumpahimu akan mendapatkan akhir yang 
buruk dengan tunanganmu yang bodoh. 

“Cinta memang bisa membuat orang sangat 
bodoh, Kendiz.” 

Aku tersenyum dan sangat setuju dengan hal 
itu. Aku merasakan kebodohanku dalam diriku 
tentang cinta itu. Saat ini aku tengah dibodohkan 
oleh perasaanku tersebut. Bahkan walau aku tahu 
aku tengah dibodohi, tapi tetap aku tidak bisa 
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merubahnya sama sekali. Itu sudah menjadi jalan 
takdir cinta. 

Aku memilih jalan yang salah dan aku harus 
menerima konsekuensi untuk pilihanku. Terjebak 
dalam perasaanku sendiri pada cinta salahku di 
mana hanya kematian yang bisa 
menghentikannya. 

“Liliana, kalau begitu aku akan keluar 
menemui Devan dulu. Terimakasih telah ada di 
sini bersamaku. Percayalah, itu sangat berguna 
untukku.” 

Aku meninggalkan Liliana dengan suara 
yang hadir di detik terakhir darinya. 

“Semua pertemuan selalu memiliki alasan 
dibaliknya, Kendiz. Mungkin kau merasa 
cintamu salah tapi percayalah, segala langkahmu 
tidak pernah menemui kata salah dibaliknya. Kau 
selalu memiliki kebenaran di dalam dirimu 
karena kaulah kebenaran itu. Jadi jangan pernah 
meragukan apa yang kau inginkan dan apa yang 
menjadi tujuanmu.” 

Terlalu banyak hal dalam setiap perkataan 
Lililana yang tidak aku mengerti. Jika aku 
bertanya hanya akan membuat aku memiliki 
seribu tanya lainnya. Jadi aku lebih suka hanya 
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menganggap itu sebagai perkataan dalam mimpi 
saja dan tidak menganggapnya nyata segalanya. 
Itu akan membuat aku memiliki pikiran lebih 
sedikit. Karena sememangnya, otakku bercabang 
saat ini. 

Aku meninggalkan kamarku tanpa mengingat 
apa saja yang dikatakan oleh Liliana. 

Dan untuk rumah besar di mana kami 
memiliki satu kamar sendiri, kami harus 
berterimakasih pada Liliana. Tidak ada yang 
menyangka dia memiliki sihir yang sangat luar 
biasa hingga dengan mudah baginya 
menyembunyikan rumah besar di dalam hutan ini. 
Rumah ini seperti istana dan siapapun yang 
memilikinya pasti sangat luar biasa. 

Liliana mengatakan kalau bukan dirinya 
pemilik rumah tersebut. Tapi dia juga 
menegaskan kalau pemiliknya tidak akan 
keberatan dengan kami tinggal di sana. Membuat 
aku sedikit merasa tenang karena tentu saja tidak 
ada dari kami yang menginginkan sebuah 
komplikasi di depan kami. 

Tidak banyak jalan yang harus aku lalui 
untuk mencari Devan dan menemukannya karena 
dia telah ada di depan mataku. Kami sedang 
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saling menatap dan sama-sama berhenti karena 
sepertinya kami menuju arah satu sama lain. Dia 
juga sepertinya sedang ingin menemuiku. 
Membuat aku berpikir kami bertakdir. 

“Devan,” panggilku. 

“Ada yang ingin aku katakan dan sepertinya 
kau juga.” 

Aku mengangguk. “Aku juga. Jadi bisa kita 
bicara?” 

“Aku tahu tempat yang bagus. Ikut aku,” 

Dia berjalan meninggalkan aku. Aku 
mengikutinya dengan segala rangkaian kata yang 
coba aku susun di kepala. Kuharap kami tidak 
akan berakhir dengan rumit. Harus ada jalan 
tengah bagi semua ini dan itu membuat aku 
berpikir kalau aku tidak perlu memikirkan terlalu 
banyak hal untuk dikatakan. Aku hanya harus 
mengatakan sebuah kejujuran dan segalanya akan 
menjadi baik. 

Aku percaya pada Devan dan dia tidak akan 
membuat kami berakhir menjadi pecundang. 


KKK 
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Aku mendongak 
dengan senyuman di 
mana bintang-bintang 

tengah bertebaran di sana 
bagai sebuat titik indah yang 
membuat mataku begitu menyukai apa yang 
sedang dilihatnya. Aku tidak pernah melihat 
keindahan semacam ini di mana seolah langit 
memiliki hujan meteor pribadi untuk dirinya. 
Aku merasa sangat kerdil di bawah langit ini. 
Tapi langit telah memberikan keindahannya 
untuk dilihat oleh mata telanjangku, aku sangat 
bahagia. 

Sampai pada detik aku sadar kenapa aku ada 
di sini, harusnya aku tidak merasa bahagia dulu. 
Aku menatap pada sosok Devan yang baru saja 
hadir dengan dua gelas minuman yang 
mengepulkan asap panasnya. Aku tidak tahu apa 
isinya juga tidak bisa menebak. Setidaknya aku 
tidak ingin berbangga hati tentang Devan yang 
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membawakan aku minuman yang enak, karena 
kami sedang akan membicarakan hidupnya yang 
pahit. Perjalanan cintanya di mana aku yakin 
perkataanku tidak akan menyenangkan dia sama 
sekali. 

“Minumanmu.” 

Aku mengambil gelas yang disodorkan oleh 
Devan dengan mencoba memberikan senyuman 
seadanya. Atau semampuku. Setidaknya sebatas 
yang aku bisa. 

“Terimakasih.” 

Devan duduk di sebelahku. Dengan 
beralaskan rerumputan dan juga beratapkan 
langit. Pohon di belakang kami menjadi saksi 
bisu atas kebersamaan ini. Aku berusaha 
bergerak senatural mungkin atau begitu yang aku 
niatkan. 

“Devan, aku...” 

“Tidak perlu mengatakan banyak hal, Kendiz. 
Aku memintamu duduk di sini hanya demi bisa 
mengatakan padamu kalau apapun perasaanku 
padamu, jangan ambil hati semua itu. Aku tidak 
mencintaimu seperti yang dikatakan Liliana.” 

Aku mengerut dan menatapnya dengan tidak 
mengerti. “Apa maksudnya itu?” 
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“Cintaku padamu hanya sebuah bentuk rasa 
kasih sayang saja. Liliana menafsirkannya 
dengan cara yang berbeda, kau hanya... hanya 
mengingatkan aku pada seseorang.” 

“Seseorang?” 

“Ya, akan aku ceitakan padamu nanti siapa 
dia. Aku hanya tidak mau perkataan Liliana 
membebanimu. Kita berdua tahu siapa yang kau 
cintai jadi aku tidak ingin kau berpikir telah 
menyakiti aku dengan memberikan penolakanmu. 
Sama sekali tidak.” 

Aku melotot. Sedikit luapan bahagia ada di 
ujung pandanganku. Aku memandang Devan 
dengan menelisik, mencoba memberikan 
pandangan yang akan membaut dia terintimidasi. 
Setidaknya itu akan memberikan sedikit lebih 
informasi untukku yang tidak akan dia berikan 
secara sukarela mungkin. 

Tapi aku tidak menemukan apapun di sana, 
selain ketenangan yang akan membuat siapapun 
memiliki riak di hatinya tidak akan suka dengan 
ketenangan itu. Aku tidak sepenuhnya percaya 
padanya tapi ada banyak hal yang mendukung 
teori tersebut. Yang paling besar mendukungnya 
sudah barang tentu adalah fakta kalau aku tidak 
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perlu merasa khawatir lagi tentang kami yang 
akan merasa canggung satu sama lain. 

Devan telah mengumumkan hal itu padaku. 
Dia berbohong atau tidak, itu masalahnya. Aku 
hanya harus yakin kalau apapun perasaan Devan 
jelas tidak perlu pemaksaan dariku untuk 
menerimanya. Tidak perlu ada saling 
keterdiaman karena ketidakdewasaan. Devan 
cukup bagus dalam menanggapi hatinya sendiri. 
Dia cukup baik pada hatinya. 

“Aku mengerti dan terimakasih, Devan.” 

Dia tersenyum dan aku balas tersenyum. 
Kami saling memahami dan itu sangat 
menyenangkan. 

“Aku tidak melihat Gideon. Ke mana dia?” 

Devan menatap ke belakangnya untuk 
mencari dan dia tidak menemukannya. “Mungkin 
sedang memiliki urusan dengan Stefan. Mereka 
berdua berbicara tadi dan kupikir mereka pergi 
entah ke mana.” 

“Oh begitu.” 

“Kendiz, boleh aku mengatakan sesuatu?” 

Aku menyeruput minumanku. “Apa?” 

“Tentang cintamu pada, Devak.” 


Sleep With The Devil - 114 


Aku tersedak dengan menyedihkan. Menatap 
Devan dengan mata menyalahkan, jika mau 
membahas hal semacam itu harusnya dia 
menunggu aku tidak sedang menelan sesuatu. Dia 
tidak tahu apa rasa sakitnya tersedak minuman 
sendiri. 

“Maaf, apa aku mengejutkanmu?” 

Aku menggeleng. Percuma saja mendebatnya 
dan membuat adu mulut terjadi, kami baru saja 
menyelesaikan konflik hati yang ada jadi aku 
tidak ingin menambahnya dengan konflik yang 
lain lagi. “Tidak apa-apa. Katakan saja apa yang 
ingin kau katakan, aku mendengarkan.” 

Walau tentu saja aku tidak akan dengan 
sukarela mau membahas tentang Devak. Tapi 
tampaknya, Devan terlihat sangat butuh 
membicarakan pria itu jadi aku tidak memiliki 
pilihan lainnya. Setidaknya ini harus diselesaikan. 

“Jatuh cinta padanya adalah sebuah 
kesalahan, Kendiz. Kau tahu seperti apa dia. 
Sesalah apa memberikan dirimu padanya, itu 
sangat buruk dan aku tidak masalah dengan kau 
tidak bisa mencintaiku dan mencintainya. Aku 
sungguh tidak berpikir itu masalah. Yang 
menjadi masalah adalah dia tidak baik untukmu, 
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Kendiz. Dia bukan hal yang bisa kau cintai dan 
berharap hidupmu akan baik-baik saja. Dia 
pandai menghancurkan segala hal indah di 
sekitarnya. Termasuk seseorang.” 

Aku menatap Devan. Tidak bisa kutahan 
diriku untuk tersenyum. 

Devan tidak mengerti. 

“Aku tahu, Devan. Aku sangat tahu dan aku 
juga tahu segala hal tentang dirinya salah. Cinta 
ini. Hadirnya. Bahkan membuat dia menemukan 
aku juga salah. Aku lebih dari tahu lagi saat aku 
tahu kalau aku hanya jembatannya menguasai 
dunia saja. Aku mengerti sekarang, kami bukan 
seuatu yang bisa disebut dengan kata kita. Aku 
tidak bisa memilih untuk berhenti mencintainya, 
hatiku yang harus memutuskannya. Tapi aku bisa 
memilih untuk tidak melangkah ke lubang yang 
sama. Aku tidak akan dengan bodoh lagi jatuh 
cinta dan hampir gila karenanya. Aku dan dia 
telah menjadi sejarah, bahkan sebelum kisah 
kami sempat tertuang.” 

Devan mengambil gelas di tanganku. Dia 
memegang tanganku dan aku harus menahan 
diriku untuk apa yang dia lakukan. Aku terkejut 
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tapi dia memegang dengan kuat hingga tenaga 
lemahku tidak bisa membuat aku terlepas darinya. 

“Kau memiliki aku, Kendiz. Apapun yang 
terjadi, aku akan selalu bersamamu. Ke mana pun 
kau pergi, aku akan menjadi bayanganmu. Aku 
adalah apa yang kau butuhkan saat ini. Kau 
mengerti?” 

Aku menelan ludahku. Tidak, aku sama 
sekali tidak mengerti. Aku tidak tahu lagi harus 
bagaimana mengatakan situasiku saat ini. 
Segalanya hanya terus menjadi rumit saja. 

“Gawat!” 

Aku dan Devan bangun dengan tangan Devan 
yang sudah terlepas dari tanganku. Menatap pada 
Liliana yang baru saja datang. 

“Apa yang terjadi?” tanya Devan. 

Aku melihat wajah Liliana pucat dan 
ketakutanku menjelma menjadi nyata. Aku bisa 
merasakannya. Demi apapun yang ada di bumi, 
dia seakan ada di dalam diriku saat ini. Dengan 
mata merah menyeramkan, aku bisa melihat iblis 
itu dalam bentuk nyatanya. 

“Stefan dan Gideon masuk perangkap 
Pangeran. Mereka akan dibunuh kalau kita tidak 
menyerahkan Kendiz.” 
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“Kau tidak waras, 

/ 4. dia memang 

ai / menginginkan hal ini.” 
| Devan bersikeras. 

Aku menatap Devan, 
kutarik tanganku dengan kasar hingga 
pegangannya terlepas dariku. Dia sudah 
menahanku cukup lama dan aku tidak akan 
bertahan selama itu. Tidak saat nyawa Stefan dan 
Gideon menjadi taruhannya, sementara Liliana 
hanya berdiri di sana tanpa melakukan apapun. 
Hanya terlihat khawatir. 

Dia tidak mungkin mencegahku 
menyerahkan diri karena Stefan menjadi alasan 
utamanya. Dia tahu kalau Devak tidak akan 
pernah menjadikan ancamananya hanya sebuah 
ancaman belaka. Dia selalu bersungguh-sungguh 
dan jika Devan terus menghalangi aku maka kami 
akan kehilangan dua orang sekaligus. 
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“Aku tahu yang aku lakukan Devan. Biarkan 
aku pergi meyelesaikan semua ini dan tidak perlu 
ada yang terbunuh.” 

“Aku tidak akan pernah membiarkan dia 
melukaimu, Kendiz. Kau tidak bisa menyerahkan 
diri.” 

Kutatap Liliana, mencoba menarik dia agar 
mau membantuku dan aku sedang membutuhkan 
bantuan itu. Liliana jelas mengerti dengan apa 
yang aku rasakan saat ini. Aku tidak ingin ada 
yang terluka hanya karena aku, aku tidak ingin 
menanggung rasa bersalahnya dan Devan tidak 
mengerti itu. Tapi Liliana mengerti dan tentu saja 
Liliana akan membantuku. 

“Biarkan saja dia pergi, Sragel.” 

“Apa? Tentu saja tidak!” 

“Biarkan dia pergi dan pastikan kita dapatkan 
lagi dia saat bulan purnama akan muncul.” 
Liliana menatap Devan dengan sungguh-sungguh. 
Jelas-jelas Devan tidak akan dengan sukarela 
menyerahkan aku dengan resiko sebesar itu. 

Tapi Devan harus mengerti. Kami tidak bisa 
beradu keras kepala sekarang. Besar 
kemungkinan kalau kami akan kehilangan dua 
orang dengan tidak bertindak. Tapi jika kami 
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bertindak maka aku tidak akan segera mati, 
mereka tidak akan langsung melihat mayatku. 
Devak tidak akan membunuhku karena dia 
menginginkan darahku dengan pemberian 
sukarela dariku. Jadi kami harus menyerahkan 
aku dan itu satu-satunya jalan terbaik untuk saat 
ini. 

“Bagaimana kalau kita tidak bisa 
mendapatkannya?” 

“Kita akan mendapatkannya,” yakin Liliana. 

Dua orang itu saling menatap dengan 
kekerasan mereka masing-masing. Aku tidak 
paham bagaimana cara kerjanya tapi dengan 
mudah Devan menundukkan pandangannya. Dia 
mengalah, Liliana sanggup membuat dia 
melakukannya dan aku salut untuk hal itu. 

“Aku tidak bisa kehilanganmu, Kendiz.” 
Devan menatapku lamat-lamat. 

“Devan, aku akan baik-baik saja.” 

Devan menyerah. Dia melepaskan aku 
dengan berat hati dan aku menatap dua orang itu 
untuk terakhir kalinya. Mungkin memang 
terakhir, karena aku tidak akan tahu apa yang 
terjadi ke depannya. Banyak kemungkinan 
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buruknya dan yang paling buruk adalah aku akan 
kehilangan diriku sendiri. 

Tentu saja aku takut tapi aku juga merasa 
lebih buruk karena ada satu titik pada perasaanku 
yang merasa rindu pada bajingan keparat itu. Aku 
merindukannya dan itu membuat perasaanku 
bertambah buruk saja. 

Seharusnya aku tidak lagi merasakan hal 
semacam ini padanya saat dia sendiri 
menginginkan kematian untukku. Tapi bahkan 
aku berharap mencium bibir kematian dengan dia 
ada di pelupuk mataku. Aku tidak akan dengan 
sukarela menyerahkan duniaku padanya, 
membiarkan dia menguasai dunia ini dengan 
darahku. Tapi aku akan dengan sukarela mati di 
atas pangkuannya. Membiarkan dia menjadi 
objek terakhir yang dipandang mataku saat 
kematian menjemputku. 

Langkah seperti itulah yang membawa aku 
berjalan meninggalkan tanah terakhir hutan dan 
menemui ajalku dengan sang pemberi kematian 
yang telah menungguku. Aku tidak perlu 
menunggu lama untuk langkahku bertemu 
dengannya. Dia benar-benar menungguku di area 
luar hutan dan dengan mata merahnya sedang 
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menatap aku dalam kekelaman yang siap 
mencabik habis aku. 

“Aku di sini. Lepaskan mereka.” 

Dia mengangkat dagunya. Kesombongan 
tercetak jelas di sana dan aku tahu kalau tidak 
mudah beradu dengan matanya. Dia akan 
menemukan oasis rindu di mataku dan aku tidak 
ingin dia tahu jadi aku menghindar dari 
menatapnya dan membuat aku berakhir melihat 
dengan siapa saja dia ada di sini. 

Satu perempuan menarik minatku dengan 
kurang ajar. Tanpa perlu penjelasan lebih jauh, 
aku tahu siapa perempuan itu. Sang tunangan 
yang entah bagaimana muncul di saat seperti ini. 
Aku tidak kuasa menahan sakit di dadaku dan itu 
benar-benar menjadi buruk untukku. 

Aku benar-benar merasakannya dengan nyata. 
Seolah remasan tak kasat mata ada di sana dan 
aku harus menekan dadaku untuk memudarkan 
rasanya. Menciptakan gelombang kuat di dalam 
darahku yang membuat seluruh tubuhku menjadi 
ikut terlibat rasa sakitnya. Apa yang salah 
denganku? 

“Datang padaku, Violet.” 

Aku mendengus padanya. “Datang padamu?” 
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“Violet...” 

“Lepaskan dulu mereka dan kau dapatkan aku. 
Perjanjiannya masih berlaku, Devak. Lakukan 
atau aku tidak akan pernah lagi muncul di 
depanmu.” 

Satu kakinya bergerak maju. Aku sudah siap 
mundur dan masuk lagi ke area hutan. Hanya saja 
dia tidak melangkah lebih jauh dan hanya 
membuat satu kakinya saja berada di garis 
gerakannya. Dia tahu apa yang akan aku lakukan, 
dia membacaku. 

“Jangan mengujiku, Devak. Aku sedang tidak 
berminat bermain dengan praduga di matamu.” 

“Kau hanya meninggalkan aku beberapa saat 
dan lidahmu berubah menyerangku. Hebat sekali 
mereka merubahmu, kau tahu kalau aku tidak 
akan pernah melepaskan mereka begitu saja 
setelah semua ini, Violet. Kau harus datang 
padaku dan aku akan berpikir, mungkin yang ada 
di dalam hutan itu akan baik-baik saja.” 

Aku menelan ludahku, menjilat bibir 
bawahku. Meraih satu pisau yang ada di 
pinggang celanaku. Pisau kecil yang sengaja aku 
selipkan di sana untuk berjaga-jaga jika situasi 
tidak terkendali. Bukankah sudah kukatakan 
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kalau aku siap mencicipi bibir kematian dengan 
dia yang menjadi objek terakhirku. Aku akan 
melakukannya. 

“Selamat tinggal, Devak. Kau adalah segala 
hal terlaknat yang ada dalam hidupku.” 

Aku menggores pergelangan tanganku 
dengan sangat dalam. Memberikan amukan keras 
padanya saat melihat luka yang aku ciptakan. Dia 
bergerak dengan cepat meraihku, menarikku agar 
tidak masuk ke dalam bagian hutan. Aku dengan 
mudah berada di dalam rengkuhannya. Dia 
mendekapku hingga kepalaku ada di dadanya. 
Rasanya nyaman. 

“Usir mereka semua!” 

Hanya teriakan itu yang aku ingat dan 
segalanya menggelap. Aku adalah vampir murni 
dan aku selemah manusia. Satu goresan di 
tanganku bisa membuat aku meninggal. Darahku 
berharga dan kini semuanya mengincar darahku. 
Aku memberikan pesta perpisahan yang sangat 
menarik untuk Devak. 


KKK 
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“Kau telah 
merencanakan semua ini 
dengan sangat gila, 

Violet?” tanyanya dengan 
mata merahnya yang menatap 
aku dengan hujaman keras. Aku menatap dia 
lamat-lamat dan menyadari kalau aku telah 
kembali ke kurungannya. Dia menungguku 
bangun agar bisa mengatakan hal seperti itu 
sepertinya. 

Aku bangun dengan susah payah dan dia 
tampak tidak sedikitpun berminat membantuku 
melakukannya. Aku sendiri tidak memerlukan 
bantuannya. Yang aku herankan adalah, kenapa 
aku tidak selemah yang aku inginkan? Harusnya 
aku mati saja dan mengakhiri segala keabadian 
bodoh ini. 

“Apa aku tidak berhasil menyelamatkan 
mereka?” 
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Dia maju dan mencengkram rahangku. Satu 
lututnya berada di satu sisi tubuhku. Wajahnya 
sangat dekat dengan deru nafas menerpa wajahku. 
Aku harus menahan diriku untuk menikmati 
keindahan yang tersuguh di depan mataku. 
Keindahan pada dia dan hadirnya. 

“Kau masih memikirkan mereka setelah 
semua ini?” 

Aku mencoba lepas dari cengkramannya tapi 
dia dengan mudah membuat aku diam di tempat 
yang dia inginkan. Dengan lebih keras menyakiti 
aku, bahkan dia tidak peduli kalau 
cengkramannya akan melukaiku. Ah aku bisa 
menyembuhkan diri dan itu menjadi patokan 
yang sempurna memberikan aku luka sebanyak 
yang dia inginkan. 

“Kau akan melihat seperti apa neraka bagi 
mereka karena telah membuatmu menjadi seperti 
ini. Dan karena mereka telah membuat aku 
hampir kehilanganmu.” 

Aku menatap dia dengan keras. “Bukan 
kehilanganku, Devak. Tapi kehilangan darahku,” 
koreksiku. 
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“Kau dan darahmu adalah satu, Sialan! Jadi 
berhenti berdebat denganku dan terima saja 
takdirmu.” 

“Aku tidak akan membuat kau bisa 
mendapatkan apa yang kau inginkan dariku, 
Devak. Aku akan lebih memilih mati dari pada 
menyerahkan darahku dengan sukarela.” 

“Oh ya?” 

Kutatap dia dengan keras kepala. Aku harus 
membuat dia mengerti di sini, dia harus dengan 
sukarela menerima kalau aku tidak lagi menjadi 
Violet yang bodoh yang dengan sukarela 
memberikan dia apapun yang dia inginkan hanya 
karena aku bodoh. 

“Bagaimana kalau taruhannya adalah tiga 
orang, apa kau masih menolak?” 

Aku menatap dia dengan tidak mengerti. Apa 
maksudnya? 

“Margaret,” panggilnya. 

Pintu terbuka dan aku melihat Margaret 
masuk di sana dengan pandangan jatuh langsung 
ke pangerannya. Dia tidak menatapku dan entah 
apa yang mencegah dia melakukannya. Mungkin 
karena pengkhinatanku pada pangerannya jadi 
dia tidak mau menatap padaku. 


Enniyy - 127 


Aku tentu saja tidak menyalahkannya, dia 
bisa berlaku dengan bagaimana dia inginkan. Dia 
berhak. 

“Pangeran.” 

Aku melihat Margaret memberikan sebuah 
kotak padaku. Aku awalnya tidak paham dengan 
maksud kotak itu dan saat aku melihat goresan 
tanda pada kotak itu, barulah aku mengerti. 

“Devan, bagaimana bisa...” 

“Dia tahu kamu terluka dan dengan bodohnya 
keluar dari hutan untuk melihat keadaanmu. 
Tahukah kau kalau cinta memang membodohkan 
siapapun dan mahluk apapun. Sekarang terbukti, 
bahkan sepupuku yang selalu menganggap cinta 
itu remeh mulai bertindak seperti bukan dirinya.” 

Aku akan meraih kotak kecil itu. Di sana 
pastilah ada kalung Devan yang sering dia pakai 
ke manapun dia pergi. Kotak itu dia pernah 
menunjukkannya sekali padaku dan aku sangat 
terkesan dengan goresan tanda di kotaknya. 
Katanya Devan yang mendesainnya sendiri. Aku 
sempat memberikan pujian pada kotak itu. 

“Kau pikir aku akan membiarkan dia 
mendapatkanmu, Violet?” 
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“Kau iblis terkutuk, Devak. Dia sepupumu, 
kau tidak bisa melukainya. Kau tidak akan bisa 
melukai keluargamu.” 

Dia bergerak mundur. Cengkramannya 
terlepas dan langkahnya membaca lantai kamar 
ini. Aku memperhatikannya dengan ketakutan di 
pelupuk mataku. Aku bisa merasakan kalau 
semuanya tidak baik-baik saja. Kami semua telah 
masuk ke dalam perangkap Devak. Apa yang aku 
lakukan malah memperburuk semuanya. 
Membuat aku menyesal, harusnya aku tidak 
gegabah dan menyebabkan Devan terluka. Aku 
salah dan aku pantas mendapatkan hukuman 
untuk kesalahanku. 

“Aku bisa menghancurkan siapapun yang 
menginginkan milikku, Violet. Bahkan walau itu 
seluruh iblis di dunia bawah. Akan aku 
hancurkan mereka tanpa sisa. Coba aku dan kau 
akan lihat sejauh apa aku bisa bertindak.” 

“Devak!” seruku dengan kesal. 

Tidak bisa kumengerti kemarahan itu yang 
datang padanya, kenapa dia harus 
menghancurkan Devan saat Devan hanya 
menolongku dan itu tidak merugikan dia sama 
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sekali. Dia berlebihan dan itu membuat aku 
semakin kesal. 

“Dia tidak salah apa-apa, Devak. Dia hanya 
menolongku, jangan menyentuh dia sedikit pun. 
Jika ingin menyalahkan maka aku adalah orang 
yang tepat.” 

“Kau tidak mengerti?” 

Aku menatap dia dengan kerutan. Tentu saja 
aku tidak mengerti. Memangnya sejak kapan dia 
bisa dengan mudah dimengerti. Dia adalah teka- 
tek1 tersulit yang ada di dunia ini. Segala aspek 
dalam keberadaannya sangat sulit untuk diterka 
dan dibaca. Bahkan deru nafasnya saja sulit 
diartikan. Jadi dia masih berpikir aku akan mudah 
mengerti dia? Sangat salah. 

“Ini bukan tentang dia menyelamatkanmu. 
Violet. Aku tidak pernah berpikir akan marah 
padanya hanya karena dia menolongmu. 
Memberitahumu apa yang sebenarnya aku 
inginkan darimu. Itu tidak membuat aku 
membencinya, tapi saat fakta dia mencintaimu 
dan dia mencintaimu dengan sangat besar yang 
dengan hebatnya dia orasikan pada dunia, aku 
tidak bisa memaafkannya. Kau adalah milikku, 
darahmu ada di setiap inci kulitku. Tidak ada 
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yang bisa memilikmu selain aku. Itu semakin 
menyebalkan karena dia sepupuku.” 

Aku mendengus dengan sebal. “Kau 
melarang aku mencintaimu tapi juga kau tidak 
suka ada orang lain yang mencintaiku. Kau 
benar-benar iblis yang egois.” 

“Ya, aku memang seperti ini. Kau harus 
mulai membiasakan dirimu, Violet. Kita bersama 
tapi terlalu banyak hal yang tidak kau tahu dariku. 
Mulai sekarang kau akan tahu segalanya, lebih 
banyak dari yang bisa kau tampung.” 

Aku ingin berteriak padanya karena setelah 
mengatakan itu, dia meninggalkan aku. Aku 
belum selesai dengannya tapi dia merasa telah 
menegaskan semuanya. Membuat aku kesal 
setengah mati. 

Aku tadinya ingin bertanya padanya tentang 
Liliana tapi aku takut kalau keberadaan gadis itu 
belum diketahui oleh Devak. Jadi jika aku 
bertanya, Devak akan mengetahui tentang Liliana. 
Jadi aku hanya bisa memendamnya, aku akan 
mencari di mana Devan disembunyikan dan aku 
akan bertanya padanya. 


Kak 
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Kepalaku terangkat, 
melihat di mana aku 
berada dan aku tidak 

seharusnya berada di sini. 
Taman depan rumah Devak 
yang terlihat lenggang, membuat aku 
memperhatikan sekitar dan tiba-tiba saja aku 
teringat dengan Gideon. Apa kabarnya? Apakah 
dia baik-baik saja? Lebih dari aku 
mengkhawatirkan Devan, aku lebih 
mengkhawatirkan Gideon. Telah dua hari aku 
terkurung di kamar itu dan tidak memiliki jalan 
keluar. 

Hari ini tiba-tiba saja kutemukan pintu 
kamarku terbuka. Seolah sengaja dibuka dan 
tentu saja aku curiga dengan hal ini. Tapi aku 
tidak ingin melepaskan kesempatan untuk 
melihat dunia luar dan itu akan sebanding dengan 
resiko yang ada. Saat ini aku sudah bisa 
menginjak dunia luar dan aku tahu hanya sebatas 
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ini. Devak pasti telah memasang dinding tahanan 
untukku. Aku tidak akan bisa melangkah lebih 
jauh dari ini. 

Aku terhenti dari lamunanku, melihat satu 
sosok gadis yang sedang duduk sendiri di taman. 
Rambutnya dikepang rapi tampak kekanakan jika 
terlihat, tapi jelas aku tahu itu. Aku hanya tahu 
dan tidak mengenalnya. 

Tunangan Devak. 

Sialan, aku seharusnya tidak bertemu 
dengannya. Aku tidak sedang menginginkan 
pertemuan semacam ini. Aku belum siap saling 
menjambak, dan itu sepertinya yang akan terjadi. 
Kami tentu saja tidak akan menjadi teman bukan? 
Kami adalah saingan dalam percintaan kami 
karena aku tidur dengan tunangan gadis itu. Dan 
itu bukan hal lumrah yang akan dinginkan oleh 
setiap tunangan. 

Juga aku dapat dipastikan akan kalah darinya. 
Dia terlihat masih kecil dan menggemaskan, 
hanya saja ada ketangguhan yang tidak bisa 
disembunyikan pada pandangannya. Dia tidak 
terlihat seperti apa dia harusnya terlihat. Terlihat 
seperti anak kecil tapi dia tidak begitu, segala hal 
dalam matanya tergambar dengan sangat jelas. 
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Aku sudah akan memutar tubuhku dan 
meninggalkan tempat ini. Tapi aku berhenti 
bahkan sebelum langkah pertama aku ambil. 

“Kendiz,” panggilnya. 

Hanya ada kami berdua di tempat ini. Jadi 
pastilah gadis itu yang memanggilku. Gadis yang 
saat ini tidak ingin aku bersamai. Kenapa dia 
memanggilku? Aku sungguh tidak ingin bicara 
dengannya. 

“Bisa kita bicara, Kendiz?” 

Ah sial sekali, dia benar-benar menguji batas 
sabarku. Aku memutar tubuhku dan melihat 
padanya dengan setengah hati. Dia tidak 
memberikan aku senyuman seperti aku yang 
tidak memberikan dia juga senyuman. Bukankah 
sudah kukatakan kalau kami memang saingan 
dalam percintaan. 

Aku berjalan padanya. Dia mempersilahkan 
aku dengan satu tangannya untuk duduk di 
bangku yang telah tersedia dua buah di sana. 
Entah mungkin dia yang telah mengaturnya 
dengan demikian. Sepertinya aku tahu siapa yang 
membuat aku berada di sini dan siapa yang 
membuka pintu kamarku. 
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Ke mana Devak? Apakah dia sudah pergi 
hingga dengan mudah tunangannya menarik aku 
keluar dari kamarku? 

“Aku Leslie Cavantara.” 

Dia memperkenalkan diri setelah dia duduk 
di bangku yang satu lagi. Kami berdekatan dan 
hanya bisa menjadikan taman di depan sana 
sebagai pemandangan kami. Langit sedang cerah 
dan itu sedikit membuat situasi seperti ini tidak 
terlalu canggung. 

“Aku tidak perlu memperkenalkan diri. Kau 
pasti tahu namaku.” 

Dia mengangguk membenarkan. “Ya. 
Siapapun yang berhubungan dengan pangeran 
akan diketahui satu detik dengan mudah. 
Darahnya ada di dalam dirimu. Kami 
mengenalinya.” 

Aku mengerut. “Darahnya? Aku pikir 
perjanjian yang aku lakukan dengannya satu 
tahun yang lalu hanya membutuhkan setitik 
darahnya yang aku minum. Apa itu benar-benar 
bisa bertahan selama ini?” Aku tidak mengerti, 
sungguh. Banyak yang mengatakan padaku kalau 
darah Devak ada di tubuhku. Liliana juga berkata 
kalau kami berbagi darah. Itu hanya setitik dan 


Enniyy - 135 


aku benar-benar takjub karena mereka sampai 
sekarang masih bisa merasakannya. 

“Perjanjian? Kau berpikir darah itu hanya kau 
dapatkan saat perjanjian kalian?” 

Aku mengangguk. “Tentu saja. Memang 
kapan lagi?” tanyaku bingung. 

Leslie meringis. Menatap aku seakan aku 
melakukan sesuatu yang buruk. “Jika kuceritakan 
padamu, maukah kau tidak terkejut?” 

“Cerita apa?” 

“Bukan darah perjanjian yang ada di tubuhmu. 
Tapi darah bercinta kalian. Setiap kalian bercinta, 
kupikir kau meminum darah Pangeran. Itulah 
makanya disebut berbagi darah. Kalian saling 
mengambil darah pasangan kalian saat bercinta. 
Iblis bercinta dengan cara seperti itu, kau tidak 
menyadarinya?” 

Aku melotot dengan tidak percaya. Menatap 
Leslie dengan rasa malu yang luar biasa. Sejak 
kapan aku meminum darah Devak? Aku sungguh 
tidak percaya kalau aku benar-benar 
melakukannya. Tidak, pasti salah. Bisa saja 
Leslie salah menebaknya. Tapi dia tidak 
terdengar seperti menebak. 
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“Kau sungguh tidak tahu rupanya, pasti dia 
menghipnotismu dengan cara yang sangat buruk. 
Dia memang bisa membuat orang lain jatuh cinta 
dengan mudah, pangeran tidak pernah gagal 
membuat aku bangga padanya.” 

Ada kekaguman di matanya yang aku lihat. 
“Itu sebabnya kau mencintainya? Kau awalnya 
kagum padanya?” 

“Cinta? Aku?” 

Aku mengangguk. “Memangnya tidak?” 

“Tentu saja tidak. Aku tidak suka mencintai 
pria yang lebih tua dariku, Kendiz. Devak lebih 
cocok jadi ayah dari pada suamiku, walau di 
dunia bawah mereka membuat kami menjadi 
tunangan tapi di sini aku tidak bisa berpura-pura 
menjadi calon istrinya. Tidak lagi.” 

Aku tidak percaya mendengarnya. Dia sangat 
serius dengan apa yang dia katakan. “Kau 
sungguh tidak mencintainya?” 

“Tentu saja, aku mencintai orang Jain. 
Terakhir aku cek, aku masih mencintai orang 
yang sama. Cinta pertamaku.” 

“Siapa?” 

Leslie menatap aku dengan senyuman kecil. 
“Pria yang mencintaimu. Kau mulai waspada?” 
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Pria yang mencintaiku. Siapa... aku menatap 
dia dengan terkejut. “Devan?” 

“Sragel Devantara, satu-satunya cinta yang 
aku inginkan.” 

Aku menelan ludahku. Kupikir hanya 
kisahku yang rumit. Tapi Leslie tampaknya tidak 
jauh berbeda denganku. 


KKK 
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“Kau berkata Devak lebih tua darimu? Kalian 
tampak sama saja.” 

Aku mencoba mengalihkan pembicaraan 
kami tentang cinta tidak berbalas Leslie. Aku 
hanya merasa tahu apa yang dirasakan Leslie. 
Walau dia tidak mengatakannya dengan 
gamblang, jelas fakta saat dia menyebutkan 
Devan sebagai pria yang mencintaiku, cukup 
melukainya. Bagaimana bisa Devan malah 
mencintaiku saat ada Leslie di dekatnya. Gadis 
yang tampak siap menghadang peluru untuknya. 

Kisah kami memang rumit. Hati tidak bisa 
kami kendalikan dan tidak bisa kami arahkan. 
Itulah yang membuat kami seperti ini. 
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Devak tunangan, Leslie. Leslie mencintai 
Devan dan Devan mencintaiku. Lalu lebih 
hebatnya adalah aku mencintai Devak. Itu sangat 
rumit dan tampaknya tidak akan ada yang 
bahagia di antara kami. Andai ada yang merubah 
hatinya pasti salah satu dari kami ada yang bisa 
bahagia. Devan mungkin. 

Yang jadi pertanyaannya adalah, siapa yang 
dicintai Devak? Leslie? Kalau begitu dia 
menambah daftar kerumitan pada kisah kami. 
Luar biasa. 

“Usia Devak sudah hampir mencapai angka 
2000, Kendiz. Di dunia kami memang tidak ada 
waktu tapi pemikiran Devak dan pemikiranku 
bertolak belakang. Dia terlalu tua untuk pikiranku 
yang masih muda. Jadi kami tidak cocok dan 
Devak juga sudah menyetujui ketidakcocokan 
kami bahkan dia menjadi pembicara utama untuk 
ketidakcocokan itu.” 

Aku ternganga tidak percaya, jadi Devak 
tidak mencintai Leslie. Sialan, bajingan 
beruntung itu. Bagaimana bisa dia dengan 
mudahnya keluar dari kerumitan hubungan ini. 
Dia tidak mencintai siapapun hingga membuat 
dia terbebas dari kerumitan ini. 
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“Berapa usiamu?” tanyaku. 

Leslie menatapku dengan senyuman. “700 
tahun. Kau masih sangat muda untukku, 
kudengar usiamu baru 200 tahun.” 

Aku tidak pernah terobsesi pada yang 
namanya usia. Tapi Leslie membuat aku merasa 
penasaran. “Berapa usia Devan?” 

“900 tahun.” 

Aku mulai mengerti sekarang. Itu sebabnya 
jalan pemikiran Devan dan Devak sangat 
bertolak belakang walau mereka terlihat 
seumuran. Karena jelas ada jarak usia yang 
sangat jauh pada mereka berdua. Devan lebih 
suka bersenang-senang sementara Devak tampak 
lebih banyak murung. Benar kata Leslie, siapa 
yang mau mengencani pria tua. 

“Kau pasti sangat tertekan bertunangan 
dengan pria tua,” komentarku begitu saja, 

“Aku pastikan kau tidak pernah menyesal 
merasakan sentuhanku di atas ranjang, Violet. 
Bukankah begitu?” 

Aku terperanjat dan segera bangun. Berputar 
dan hampir terjatuh dengan kakiku sendiri tapi 
segera lenganku di raihnya dan membuat aku 
berada di dalam lingkup lengannya. Aku meronta 
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dan dia melepaskan aku dengan santai 
mengangkat bahunya seolah tidak terjadi apapun. 
Aku hanya menatap dia dengan kesal. 

Kurapikan rambutku demi hanya 
menghindari dia dari menatapku dengan sikap 
menunggu. Aku mengabaikannya. 

“Kau diam berarti mengiyakan.” 

Aku melotot. “Tentu saja tidak!” 

“Kau ingin membuktikannya? Leslie bisa 
menjadi saksi kita.” 

“Kau iblis tidak tahu malu!” 

Aku hendak melangkah pergi tapi dia 
memegang pinggangku dan punggungku segera 
menempel di dadanya. Sekali lagi aku meronta 
tapi kali 1n1 dia tidak melepaskan aku. Dia 
membuat aku berada dalam kurungan lengannya 
dengan salah satu lengannya ada di atas dadaku. 
Sialan sekali iblis ini. 

“Kau dan aku memiliki urusan yang belum 
selesai, Leslie,” ucap Devak pada tunangannya 
yang diam berdiri dengan tanpa takut sama sekali. 

“Apa salahku?” 

“Membawa keluar gadisku saat aku sedang 
tidak ada di sini adalah kesalahan yang besar. Jika 
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dia kabur lagi maka kau harus menanggung 
amarahku. Bukankah begitu?” 

Leslie mengangkat tangannya dengan sikap 
santai. “Aku hanya melihat dia tertekan di dalam 
sana. Bukan salahku melakukannya, aku hanya 
tidak ingin dia gila. Setidaknya aku membuat dia 
merasa lebih baik.” 

“Kita akan lihat nanti.” 

Devak memutar tubuhku dan membuat aku 
berhadapan dengannya. Mata kami bertemu 
dengan mata merahnya yang menatap aku seperti 
pandangan singa kelaparan. Aku akan menjauh 
tapi kemudian kurasakan gravitasi di sekitarku 
berubah. 

Aku berteriak kencang saat dengan mudah 
Devak mengangkat tubuhku dan membuat aku 
berada di pundaknya. Dia mengangat aku seperti 
aku adalah sekarung beras. Aku merasakan dunia 
berputar dan darah di kepalaku seperti bergolak. 

“Turunkan aku sialan!” 

Dia memukul bokongku dengan kencang. 
Aku mengaduh kesakitakan. “Kucing kecilku 
harus diberikan pelajaran agar tidak menyelinap 
keluar dari kandangnya lagi.” 
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Aku mengangkat kepalaku dan menatap 
Leslie untuk meminta bantuan. Tapi sialannya dia 
hanya memutar kepalanya dan seolah dia tidak 
melihatku. Dia berpura-pura tidak mendengarku 
dan menulikan diri. Aku hanya bisa meronta dan 
hasilnya nihil. Tidak akan ada yang membantuku 
pada apa yang mungkin dilakukan iblis ini 
padaku. Aku telah tamat. 


Kak 
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Aku terkejut saat 
tubuhku dilempar begitu 
saja ke atas ranjang. 

Menatap jendela dan 
melihat di luar sana matahari 
telah keluar dengan teriknya. Aku memandang 
Devak saat ingat kalau dia di sini bersama 
denganku. Kupikir aku akan melihat dia dengan 
segalon amarah di wajahnya, tapi apa yang dia 
lakukan lebih mengejutkan dari apa yang aku 
dugakan. 

Dengan entengnya kedua tangannya 
membuka satu per satu kancing bajunya. Aku 
menatapnya dan dia juga tengah menatapku 
dengan santai. Yang membuat aku sadar kalau 
aku tengah berada di tengah pusaran yang bisa 
menelanku mentah-mentah. Aku memandang ke 
belakang tubuh Devak, pintu tertutup rapat. 

“Apa yang akan kau lakukan?” 

“Kau tidak tahu atau berpura-pura tidak tahu?” 
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Aku diam mematung. Tentu saja aku tidak 
tahu, dia pikir mudah menebak dirinya? 

“Aku tentu saja tidak akan membuka bajuku 
hanya untuk kau lihat.” 

Aku menelan ludahku. Jelas aku juga tadi 
berpikir demikian, kupikir dia membuka bajunya 
hanya agar aku bisa melihat seperti apa tubuhnya 
dan jelas salah tampaknya. 

Mataku beralih menatap kembali ke jendela. 

“Bulan purnama tinggal beberapa hari lagi,” 
beritahuku. 

“Lantas?” 

“Hentikan, Devak! Jika kau mau menakutiku 
berarti kau sudah berhasil. Sekarang pakai lagi 
bajumu dan ayo kita bicara.” 

“Waktu untuk bicara telah lama usai, Violet, 
sekarang waktunya memperlihatkan apa yang 
sudah kau lewatkan.” 

Aku turun dari ranjang. Berdiri di sisi ranjang 
dan diam di sana memperhatikan sekitarku. Aku 
tidak ingin gegabah lari dari Devak dan membuat 
diriku sendiri tertangkap hanya untuk kembali 
berada dalam kuasanya. Tidak, aku harus melihat 
sejauh apa pria ini akan bertindak. 
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“Kau tidak mungkin menjadi pengecut 
dengan menghindar dariku kan, Violet?” 

Aku mendengus. “Tentu saja tidak, aku hanya 
tidak mengerti dengan caramu. Kau pikir kau 
mudah dimengerti?” 

“Aku hanya ingin bercinta denganmu. Apa 
yang salah?” 

Aku membuka mulutku dengan sangat lebar. 
Harusnya aku mulai terbiasa dengan mudahnya 
mulut itu mengeluarkan kalimat semacam itu 
tanpa tahu malu. Tapi sayangnya aku tidak 
pernah terbiasa dengan hal yang satu ini. Tidak 
juga bisa tubuhku terbiasa dengan keadaan ini. Di 
mana kini kurasakan panas pada pipiku dan 
mengalir diseluruh darahku. 

“Kau...” 

“Kau sungguh tidak menginginkan aku? Aku 
yang 1n1?” 

Bajunya telah jatuh ke lantai. Aku melihat 
betapa hebat tubuh itu di bawah terpaan cahaya 
mentari. Aku tidak pernah melihatnya pada siang 
hari karena kami selalu melakukannya di malam 
hari dan tentu saja dia dengan mudahnya 
membuat aku tidak berkutik pada sentuhannya. 
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Dia bermain sendiri dan aku hanya bisa 
menerima segalanya. 

Jadi aku tidak pernah memiliki waktu yang 
cukup untuk melihatnya. Seperti sekarang ini. 
Dia mempesona dan satu-satunya iblis yang 
terasa begitu natural dengan tampilannya. Tidak 
pernah ada kamuflase dalam dirinya. Aku bisa 
merasakan seluruh keindahannya di setiap 
hembusan nafasku. Dia seolah memperlihatkan 
indahnya dia dalam kubangan darah di tubuhku. 

“Devak, Leslie mengatakan kalau iblis 
bercinta dengan meminum darah pasangannya. 
Apa itu benar?” 

Devak mengangguk. “Kenapa?” 

“Lalu kau dan aku. Apa aku...” 

“Kau selalu terlalu mabuk untuk 
menyadarinya. Sampai detik 1n1 kau tidak pernah 
tahu kalau segala khayalan yang kau pikir adalah 
khayalan adalah sebuah kenyataan. Kau dan aku 
sering bercinta, 1tu menyenangkanmu jadi aku 
sering melakukannya. Lantas pikirmu jika aku 
bisa dengan mudah menguras habis darahmu, apa 
yang aku lakukan selama 1in1?” 
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Aku tidak paham. Apa maksudnya dengan 
mengatakan tentang aku terlalu mabuk. Darahnya 
membuat aku mabuk? Bagaimana bisa begitu? 

Khayalan-khayalan itu? Aku tidak akan 
pernah bisa percaya apa yang aku dengar. Dia 
berbohong, aku lebih suka percaya kalau dia 
sedang berbohong padaku. Dia dan khayalanku 
tidak pernah bisa berjalan dengan satu jalur. 

“Saat itu, dalam mabukmu, aku bisa dengan 
mudah membuat kau memberikan darahmu. Kau 
mencintaiku dengan sangat keterlaluan, Violet 
dan kau akan dengan sukarela memberikan aku 
apapun. Tapi kau masih berdiri di depanku saat 
ini, bergerak bernyawa, juga masih bernafas 
dengan normal. Lalu kau percaya kalau selama 
ini aku memanfaatkanmu hanya karena aku 
menginginkan darahmu untuk menguasai dunia. 
Itu adalah hal paling konyol yang pernah aku 
dengar. Mereka mengarang ceritanya dengan 
jauh lebih bodoh.” 

“Tapi bukankah itu tujuanmu dari awal?” 

“Itu sebelum perasaanku sendiri membuat 
aku menjadi iblis dungu!” 

Aku terkejut dengan kerasnya dia bersuara. 
Bahkan sampai membuat aku jatuh ke atas 


Enniyy - 149 


ranjang dengan mata nanar menatap padanya. 
Tidak bisa berpikir dengan jernih pada situasi 
saat ini. Aku tidak tahu bagaimana perasaanku, 
yang pasti aku hanya terkejut saja. Sangat-sangat 
terkejut hingga kupikir aku telah keluar dari nalar 
otakku. 

Yang kembali lebih mengejutkan aku adalah 
Devak yang datang padaku dan berlutut di 
depanku. Aku harus menahan tubuhku yang 
gemetar atas apa yang dilakukannya. Tangannya 
meraih tanganku yang ada di atas pangkuanku. 
Menggenggamnya dengan erat dan tidak mau 
melepaskannya walau aku mencoba hanya 
sekedar untuk melonggarkannya. 

“Kau tidak bisa lari lagi dariku, Violet. Aku 
bisa menghancurkan siapapun. Apapun. Untuk 
mendapatkanmu. Kau jangan mencoba aku lagi.” 

“Devak, bagaimana bisa aku percaya saat kau 
bahkan meminta aku melupakan perasaanku 
padamu.” 

Devak menunduk dan mencium tanganku. 
“Jangan percaya padaku, Violet, iblis sepertiku 
haram untuk dipercaya. Tapi aku hanya ingin kau 
berada di sisiku. Lakukan itu dan segalanya akan 
baik-baik saja.” 
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Aku tidak lagi mengerti dengan diriku dan 
semua ini. Terlalu membingungkan untuk bisa 
dipahami. 


KKK 
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Aku menjatuhkan 
diri ke atas pangkuannya. 
Dia menahanku dengan 

mudah dan sekarang dia 
duduk di lantai dengan tubuh 
kami yang saling menghadap. Aku merasakan 
betapa hebatnya dia memperlakukan aku saat ini. 
Sentuhan lembutnya dan juga usapan hangatnya. 
Aku merasa menjadi sesuatu paling berharga 
baginya. Kami terasa begitu seirama dalam 
kedekatan ini dan aku tidak pernah merasakannya 
sampai dengan detik ini. 

Tapi tubuhku seakan terbiasa dengan semua 
ini. Seolah ini bukan kali pertama aku dan dia 
sedekat ini dan aku yakin segala yang aku anggap 
mimpi memang bukan mimpi. Rasanya senyata 
ini dan itulah yang membuat mimpi-mimpi itu 
tidak terasa seperti mimpi. 

“Kenapa kau bersikap dingin padaku selama 
ini, Devak? Jika kau memiliki perasaan yang 
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sama denganku, kenapa kau begitu acuh dengan 
kehadiranku.” 

Tangannya mengelus pipiku. Dia 
menyingkirkan rambutku dan membiarkan 
helaanya ada di belakang bahuku. Membuat 
wajahku tidak terhalang apapun lagi. Bibirnya 
mengelus permukaan pipiku dengan lembut dan 
hati-hati. 

“Tidak baik jatuh cinta padaku, Violet.” 

Dia berkata dengan bibir yang masih ada di 
pipiku. Hembus nafasnya terasa hangat dan 
membuat kulitku tergelitik. Aku mencoba 
merasakan betapa nyata dia, lebih nyata dari 
dinginnya sekalipun. 

“Apa yang tidak baik. Aku hanya ingin 
bersamamu, apa itu salah?” 

“Bukan salah. Hanya saja bersamaku akan 
membuatmu hancur. Aku adalah salah satu 
pangeran kegelapan. Aku adalah neraka itu 
sendiri dan kesucianmu jika dibersamai 
denganku maka akan mendatangkan bencana. 
Dan bencana yang paling aku takutkan adalah 
aku kehilangan dirimu.” 

“Tapi kau tetap di sini dan membuat aku di 
SISIMU.” 
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Dia menggeleng dengan senyuman miris. 
Tampak hancur dan itu menyakitkan untuk 
melihatnya. “Itu adalah sebuah keegoisan. Dan 
sudah kukatakan kalau kehancuran yang paling 
aku takutkan adalah kehilangan dirimu. Saat itu 
benar-benar terjadi, saat kau pergi dan 
menghilang dari pengawasanku, kupikir aku siap 
menghancurkan dunia untuk mendapatkanmu 
lagi. Aku tidak bisa kehilanganmu, Violet. 
Dengan alasan apapun.” 

Aku memeluknya dengan hangat. 
Melingkarkan lenganku di lehernya dan membuat 
aku mendapatkan balasan pelukan darinya 
dengan erat. Elusan tangannya ada di 
punggungku. 

Pelukan kami terlerai. Aku menatapnya dan 
tiba-tiba terbesit keinginan yang kuat untuk 
merasakannya. Sedikit saja. 

“Devak,” 

“Hmm?” 

“Boleh aku merasakannya?” 

Dia mengerut. Tampak tidak mengerti, kali 
ini aku berharap dia bisa membaca pikiranku agar 
aku tidak perlu mengatakannya dan dia bisa tahu 
dengan cepat apa yang aku inginkan. Sayangnya 
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dia tetap saja tidak bisa mendengarnya. Karena 
itu sudah menjadi takdir darahku, tidak terbaca 
iblis. 

“Darahmu.” 

Kami dibalut keterdiaman. Dia mendekat dan 
aku terkejut saat bibirnya meraih bibirku dan 
mengecupnya. Awalnya perlahan-lahan tapi 
lama-lama terasa sangat membuai hingga aku 
merasa tidak berdaya pada bagaimana cara 
bibirnya menyatu di bibirku. Penuh dengan 
perasaan dan penuh dengan gairah. Dua 
kombinasi yang membuat aku merasa tidak lagi 
berpijak di bumi. 

“Kau sungguh ingin mencobanya sekarang?” 

“Aku hanya penasaran.” 

Dia melepaskan diri dan membuat kami 
sedikit berjarak. Satu tangannya ada pinggangku, 
bergerak pelan di sana seakan mengatakan 
keberaadaannya. 

“Kau yakin tidak ingin merasakanku dengan 
lebih nyata tanpa meminum darahku? Kau tidak 
akan merasakan nyata kebersamaann kita jika 
kau meminum darahku. Segalanya akan terasa 
seperti mimpi.” 
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Aku tidak tahu kalau darahnya memang 
seberpengaruh itu untukku. “Apa itu yang 
dirasakan semua orang saat meminum darahmu?” 

Dia menggeleng. “Tidak, hanya yang 
bercinta denganku.” 

“Berapa orang?” 

“Cemburu?” Dia menggesek hidungnya di 
hidungku. 

Aku cemberut. Tidak ada dalam pikiran 
terdalamku sejak dulu mempertanyakan siapa 
saja yang ada di masalalunya. Aku tidak pernah 
berpikir ke sana karena saat itu yang aku inginkan 
hanya dirinya. Tanpa ada hal lain dibaliknya. 
Tapi tampaknya menjadi hal tamak adalah 
lumrah bagi semua mahluk. 

Kini setelah aku tahu dia menjadi milikku 
atau mendekati dari itu, aku mulai menginginkan 
yang lainnya. Utuh dirinya dan seperti apa 
masalalunya dulu. 

Apa perempuan-perempuan itu lebih cantik 
dariku? Apa masalalunya indah dan tidak bisa dia 
lupakan? Atau segala masalalu itu tidak bisa 
dibandingkan dengan hadirku. Aku ingi tahu 
segalanya dan dia harus memberitahuku, candu 
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akan keingintahuanku membuat aku tidak bisa 
menerima sebuah penolakan. 

“Katakan padaku,” pintaku. 

Dia menatapku dengan tertarik. Menggodaku 
dan itu membuat aku tidak bisa menahan diri 
untuk menyerangnya. Aku mendorong diriku 
kepadanya. Membuat dia berakhir terjatuh ke 
belakang dengan aku ada di atasnya tengah 
menunduk padanya. 

“Jangan menggodaku, Devak. Katakan 
sebelum aku benar-benar menggigitmu dan 
membuat diriku mabuk. Karena sepertinya aku 
lebih suka itu ketimbang merasakan sakit hati 
menginginkan diriku mengisi semua masalalumu. 
Sekarang katakan!” 

Dia memakai satu lengannya sebagai 
bantalnya. Dada telanjangnya terekspos di depan 
mataku dan aku berusaha tidak memperhatikan 
itu. Tidak dulu membuat diriku tergoda pada 
tubuhnya yang menggiurkanku. 

“Aku hidup 2000 tahun lamanya, seingatku. 
Tapi dalam hidupku, tidak pernah ada perempuan 
di dalamnya. Kuhabiskan segalanya itu untuk 
mengokohkan kekuatanku. Membuat diriku 
menjadi yang pertama di dalam segala hal, entah 
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itu duniaku maupun di dunia ini. Aku penuh 
dengan ambisi dan tidak ada yang bisa 
menghancurkan semua itu. Apalagi seorang 
perempuan.” 

Aku diam mendengarkan dia. Merasakan 
segala hal dalam hidup panjangnya yang penuh 
dengan rasa kesepian. Pada suaranya kutemukan 
diriku masuk ke dalam ribuan tahun hidupnya. 
Dia menceritakannya dengan santai dan tidak ada 
yang mengganggunya dalam kisahnya tersebut, 
hanya saja aku tidak bisa mengabaikan rasa sepi 
dalam panjang hidupnya itu. 

Tidak ada siapapun di sisinya dan dia 
membuat dirinya tidak membutuhkan siapapun. 
Itu adalah hal paling tidak menyenangkan bagiku. 


KKK 
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“Apa hidup seperti 
SN PO itu menyenangkan, 
`a a Devak?” 

| Aku sudah bangun dan 

menyingkir dari atasnya. Dia 
juga bangun, kini dia yang menarik aku ke atas 
ranjang dengan membuat aku berada di 
bawahnya. Aku menyamankan diri dan kurasa 
aku lebih suka berada di posisi bawah. Dia 
terlihat sangat hebat dari bawah sini. 

“Awalnya itu tidak pernah menjadi masalah 
sama sekali. Karena aku lahir memang 
ditakdirkan untuk hal itu, hanya saja seiring 
berjalannya waktu semuanya menjadi 
membosankan. Namun tidak pernah terasa lebih 
menekankan dari pada setelah bertemu 
denganmu. Ini hampir membuat aku gila.” 

Aku menyentuh rahangnya. Melaju ke sudut 
bibirnya. “Apa kehadiranku membuatmu sulit?” 
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“Bukan sulit, hanya saja kehadiranmu 
membuat aku ingin berhenti dari apapun yang 
menjadi tujuanku selama ini.” 

“Kenapa?” 

Dia mengecup jariku yang ada di belahan 
bibirnya. “Kau dan tujuanku tidak bisa aku 
dapatkan secara bersama-sama. Kalian bertolak 
belakang dan jika aku memilih salah satunya 
maka aku akan kehilangan yang lainnya.” 

“Lalu cintamu padaku tidak sebanding 
dengan tujuanmu? Kau tidak bisa kehilangan 
tujuanmu hanya demi aku.” 

Aku benar-benar yakin kalau itulah yang dia 
rasakan. Aku menghalangi apa yang menjadi 
rencananya dan itu buruk untuknya. Itulah yang 
membuat dia berpikir untuk menyuruhku 
melepaskan perasaanku. Aku sendiri mengerti, 
sangat mengerti dengan perasaannya saat ini. 
Tapi kemengertianku tidak membuat aku baik- 
baik saja dengan fakta itu. Tidak sama sekali. 

Hingga kudengar jawaban darinya dan itu 
juga tidak bisa membuat aku mengatakan kalau 
segalanya menjadi baik. Tampaknya apapun 
jawabannya saat ini tidak akan menjadikannya 
baik. 
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Seperti yang banyak dikatakan seluruh orang, 
dia dan aku tidak bisa bersama dengan baik-baik 
saja. Akan ada terlalu banyak hal yang 
dikorbankan. Kebersamaan kami menghadirkan 
masalah yang tidak kecil. 

“Justru sebaliknya. Cintaku padamu, Violet. 
Telah mengalahkan segala logika dan seluruh 
kebenarannya adalah aku tidak akan bisa hidup 
tanpamu dan tidak akan bisa melepaskanmu. Jadi 
kaulah pilihanku, di antara segalanya aku 
memilihmu. Aku telah mempertimbangkan 
banyak hal dan segalanya berakhir dengan aku 
memilihmu.” 

Aku harusnya merasa senang dengan semua 
itu. Dia memilihku dan membuat aku berakhir 
menjadi pelabuhan terakhirnya. Tapi aku tahu 
dibalik semua ini, ada konsekuensi yang harus 
dia maupun aku tanggung. Konsekuensi yang 
tidak ringan tentu saja. 

“Aku telah memutuskan untuk meninggalkan 
duniaku.” 

“Apa? Tidak... kau tidak bisa melakukan itu.” 

Dia diam. Mendekat dan memberikan 
sentuhan ringan bibirnya di kulit pipiku. Tapi aku 
mengalihkan wajahku dan tidak menginginkan 
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ini sekarang. Dia tidak bisa membuat aku 
menerima begitu saja keputusannya. 

“Devak, kita harus membicarakan ini.” 

“Bisakah lain kali? Mari melakukannya dulu.” 

“Devak!” 

Dia berdecak dan bangun. Duduk di depanku 
dengan tangan yang menarikku, membantuku 
untuk bangun juga. Dan kami duduk berhadapan. 

Wajahnya tampak jengkel tapi jelas dia tidak 
bisa berbuat banyak untuk mauku. Dia tidak akan 
bisa memaksa aku bercinta dengannya bukan? 
Dia mencintaiku dan bercinta denganku harus dia 
lakukan atas maunya dan mauku, tidak bisa 
sepihak. Karena hatinya tidak akan mengizinkan 
sebuah pemaksaan, seperti yang kerap dia 
katakan. Cinta membuat orang menjadi bodoh 
dan tidak berdaya tentunya. Jelas dia tengah 
merasakannya saat ini. 

“Bisakah kau membatalkan rencana untuk 
meninggalkan duniamu? Tahtamu?” 

Dia menggeleng dengan santai. “Tidak bisa 
dan tidak mau. Aku suka dengan semua ini dan 
bersamamu membuat aku bahagia. Aku tidak 
butuh tahta dan dunia itu. Selama kau tidak ada 
di dalamnya, itu bukan dunia milikku.” 
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“Apa mereka setuju? Apa mereka tidak 
masalah? Orang-orangmu dan juga keluargamu?” 

Dia diam sejenak dan bahkan aku tahu 
jawabannya. Jelas dia tahu kalau untuk saat ini 
percuma dia berbohong, aku akan tahu. Tidak ada 
celah baginya membodohiku. Entah dengan 
alasan apapun, dia harus mengakuinya kalau dia 
dan aku harus berbagi. Masalah ini adalah milik 
kita bersama dan bukan hanya dia sendiri. Aku 
ikut andil dalam keputusannya, akulah alasan 
dibalik keputusan itu. 

“Leslie mendukungku,” ujarnya dengan 
santai. 

Aku hanya bisa ternganga dibuatnya. Dia bisa 
dengan enteng memutuskannya hanya karena 
Leslie mendukungnya. Tunangannya. 

Dia memegang kedua bahuku, mata 
merahnya menatap aku dengan sungguh-sungguh. 
Mata yang sungguh aku suka ada padanya kini 
menatap aku seolah aku adalah pusat dunianya, 
seakan dia berputar mengelilingiku dan aku tidak 
kuasa menolak hipnotis pada mata itu. 

“Dengar, Violet, jika itu kau. Jika dirimu, apa 
yang akan kau lakukan demi mendapatkan aku? 
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Demi bersama denganku, apa yang akan kau 
korbankan?” 

Aku menelan ludahku. Aku harusnya tidak 
menjawab ini, harusnya aku bungkam mulutku 
demi tidak mengatakan hal yang bisa mendukung 
keputusannya karena akal sehatku tidak 
membenarkan keputusan tersebut. Hanya saja 
hipnotis pada mata merahnya tampaknya sama 
kuat dengan hipnotis darahnya. Aku tidak 
berkutik dan tidak berdaya di buatnya. Kejujuran 
telah ada di ujung lidahku. 

“Nyawaku. Jika nyawaku bisa menjamin 
kebersamaan kita maka akan aku berikan 
hidupku untukmu.” 

Dia tersenyum dan jelas jawaban semacam 
itulah yang dia harapkan. Dia juga sepertinya 
memang tahu aku akan menjawab demikian dan 
itu memuaskannya dan juga aku tidak memiliki 
celah untuk mengoreksi apa yang menjadi 
pilihannya. Karena pada dasarnya, aku dan dia 
sama saja. Kami bisa mengorbankan apapun dan 
siapapun demi kebersamaan kami. 

Perlahan tangannya mendorong kembali aku 
jatuh. Kini keinginannya yang lain juga akan 
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terwujud, yakni memuaskan hasratnya. Hasrat 
yang sama, yang juga aku miliki. 


KKK 
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Aku membuka mata 
|. dan melihat kalau di 

an / kamar aku hanya sendiri. 

| Berputar aku mencarinya 

dan tidak juga kutemukan 

dirinya. Sampai mataku menemukan secarik 

kertas dengan tinta merah di atasnya. Aku bangun 

dengan tanpa menutup ketelanjanganku, meraih 
kertas dan membaca pesannya. 

“Pergi sebentar, akan kembali sebelum kau 
bangun.” 

Aku tersenyum dengan isi kertas itu. Dia 
terlambat, dasar iblis lamban. Aku sudah bangun 
dan dia belum ada di sini. Kuhirup kertas itu dan 
benar dugaanku kalau dia menulis dengan 
darahnya. Bisa kurasakan darahnya 
membangkitkan sesuatu yang lain di dalam diriku. 
Aku suka aromanya, itu sudah termasuk ke dalam 
segala aspek tentang dirinya. 
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Setelah aku selesai berpikir terlalu banyak 
tentangnya dan berakhir dengan merindukannya, 
aku menyingkap selimut yang ada di kakiku. 
Masuk ke kamar mandi dan mulai membersihkan 
diri lalu memakai pakaian seadanya. Hanya 
celana pendek dan juga t-shirt longgar. Kuikat 
tinggi rambutku dan memperhatikan wajahku di 
depan cermin. Melihat wajahku yang kemerah- 
merahan. Tanda sebuah kepuasan. 

Aku tersenyum untuk diriku. Tidak kusangka 
kalau pada akhirnya aku akan bersama dengan 
1blis itu. Dia yang aku pikir tidak memiliki rasa 
apapun padaku, pada akhirnya memiliki cinta 
yang cukup besar. Mungkin akan banyak 
halangan di depan kami, hanya saja bukankah 
memang begitu sebuah hubungan? 

Setiap hubungan pastinya akan memiliki 
rintangan di depannya. Walau tentu saja 
rintangan kami tidak pada umumnya, tapi itu 
adalah harga yang layak untuk ditanggung olehku 
dan juga Devak. Untuk kebersamaan ini, apapun 
yang ada di depan kami pantas untuk 
diperjuangkan. 

Dengan perasaan bahagia itu, aku keluar dari 
kamar dan berjalan hendak ke dapur untuk 
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membuatkan minuman untuk diriku. Saat itulah 
kulihat selintas seperti Gideon berjalan di taman 
depan rumah. Aku yang tidak berpikir bisa 
melihatnya lagi segera berlari keluar dengan 
bahagia. Apa Devak sungguh melepaskannya? 
Jika benar begitu, pastinya aku akan sangat 
bahagia. Aku tidak memiliki angan panjang 
tentang pembebasan Gideon, karena Devak 
terlalu murka untuk meringankan hukuman 
siapapun. 

Tapi mungkinkah kebersamaan kami 
membuat Devak melembutkan hatinya dan 
memilih melepaskan Gideon. Jika benar begitu, 
aku akan sangat bahagia karena tidak ada yang 
terluka karenaku. 

Aku sampai pada bagian pinggir hutan tapi 
Gideon tidak juga kutemukan. Membuat aku 
mulai pesimis. Apakah aku memang salah 
mengenali orang lain? Kupikir aku terlalu 
berharap hingga membuat aku berakhir dengan 
membayangkannya. 

Tubuhku sudah berputar hendak masuk 
kembali ke dalam rumah saat tiba-tiba pukulan 
keras sekali kurasakan di bagian belakang 
kepalaku. Aku terhuyung dan sudah pasti akan 
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mencium tanah tapi seseorang meraih tubuhku. 
Mendekap aku dan menyeretku. Aku mencoba 
mengenali siapa tapi tidak bisa kutemukan 
jawabannya. Aku sepertinya akan pingsan tapi itu 
tidak terjadi di detik terakhir. 

Aku berhasil membuat diriku sadar bahkan 
saat aku dilempar ke arah sebatang pohon dengan 
lingkaran tali merah di tubuhku. Aku terikat di 
batang pohon besar itu dan tidak berdaya. 
Kugelengkan kepala untuk menjernihkan 
kepalaku dan melihat siapa pelakunya, aku tidak 
terkejut saat aku melihat Gideon di sana dengan 
tatapan jatuh bengis padaku. Kupikir suara hatiku 
tentangnya yang terbisikkan sejak beberapa 
waktu yang lalu benar adanya. 

“Gideon,” panggilku dengan suara yang tidak 
terdengar maksimal. Aku mencoba 
mempertahankan kesadaranku tapi itu sulit. 
Pukulannya sangat keras dan itu membuat aku 
seperti jatuh tidak berdaya. Aku harus 
menghemat tenagaku dan mengulur waktu. 

Jelas apa yang dilakukan Gideon padaku saat 
ini, tidak dengan maksud baik. Dia terlihat siap 
menghancurkan aku walau wajahnya tidak 
menyatakan demikian. 
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“Anda hanya harus diam di sini dan 
menunggu ajal anda, Nona.” 

Aku menelan ludah dengan susah payah. 
Kupandang dia sesaat dan mengerjapkan mataku 
dengan tubuh lemah. “Kenapa... Kenapa kau 
lakukan ini, Gideon?” 

“Ini semua karena anda!” serunya penuh 
dengan kesal. 

Aku tidak menemukan amarah di mata itu. 
Hanya tatapan penuh kekesalan yang membuat 
aku yakin tentang Gideon yang tidak sungguh 
membenciku. Ada hal yang membuat dia 
melakukan semua ini dan aku pikir sebentar lagi 
aku akan mengetahuinya. 

Dia bergerak dengan gelisah. “Pangeran 
harusnya tidak pernah menemukan anda. Anda 
harusnya tidak menjadikan pangeran menyerah 
dengan semuanya dan saya tidak akan 
membiarkan pangeran melakukan ini. Dia tidak 
bisa melepaskan tahtanya hanya karena anda. 
Anda harus mati agar pangeran bisa kembali pada 
tujuan awalnya.” 

Aku tahu seberapa hebat kesetiaan iblis pada 
tuannya. Aku banyak mendengar tentang itu dari 
mulut-mulut iblis lainnya. Mereka diberikan 
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makan oleh darah tuannya jadi kesetiaan yang 
mereka miliki, adalah kesetiaan sampai mati. 
Itulah yang membuat aku sangat yakin kalau 
Gideon tidak akan pernah mengkhianati Devak. 
Karena memang dia tidak akan pernah 
melakukannya. 

Sayangnya aku lupa kalau kesetiaan itu juga 
mengikutsertakan rasa siap melindungi bahkan 
dengan sebuah pengkhiantan sekalipun. Seperti 
yang dilakukan Gideon saat ini. Dia tidak akan 
dengan mudah membuat Devak berakhir 
menyerahkan segalanya hanya demi aku. Aku 
mengerti itu. 

“Apa aku bisa tahu kenapa kau membantuku 
keluar dari perlindungan Devak? Kau bilang 
alasannya akan kau simpan sendiri tapi bisakah 
kau beritahu aku sekarang?” 

Dia menatap aku dengan tidak tenang. 
Segalanya harus segera dia selesaikan atau Devak 
akan menemukanku. Bukan hal sulit bagi Devak 
untuk datang ke sini dan menemukan aku. Jika 
Gideon tidak segera bergerak maka Devak akan 
menggagalkan rencananya. 

Tapi aku tidak akan membuatnya jadi mudah. 
Aku harus mengulurkan waktu selama mungkin. 
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Sampai Devak sadar kalau aku tidak baik-baik 
saja. 

“Karena saya ingin melenyapkan anda. Saya 
pikir akan mudah melakukannya diluar 
pengawasan pangeran. Tapi salah besar, 
Pangeran Sragel tidak melepaskan pandangannya 
dari anda dan sepertinya dia juga curiga dengan 
rencana saya. Harusnya mereka semua 
membantu saya melenyapkan anda, tidakkah 
begitu?” 

Aku tidak tahu harus menjawab apa dan tidak 
juga ingin menjawabnya, jadi aku diam 
memperhatikan dia. Dengan kepala yang sudah 
berdenyut nyeri dan kesadaran yang siap lenyap 
kapanpun kepalaku menginginkannya. 

Gideon mendekat dan meraih tanganku. Aku 
telah tak berdaya. Entah apa yang membuat aku 
begitu tak berdaya, tenagaku seperti dikuras habis. 

“Tali ini akan membuat anda mati dengan 
cepat, Nona. Beristirahatlah dengan tenang.” 

Aku menunduk menatap tali merah yang 
melingkar di tubuhku. Entah tali apa itu, aku 
hanya tahu kalau rupanya tali itu penyebab 
kelemahanku dan seperti yang dikatakan Gideon, 
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tali ini akan membuat aku menuju alam baka. Ah 
rasanya aku belum cukup bahagia. 

Aku mencintaimu, Devak. 

Mataku terpejam. Gelap pekat menyelimuti 
kelopak mataku dan aku berusaha meronta tapi 
bahkan helaan nafasku terdengar sangat tenang 
seolah aku sangat menginginkan kematian ini. 
Tapi aku sungguh tidak menginginkannya. 


Kak 
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Chapter 


20 


Aku membuka mata dan kutemukan 
seluruhnya putih, tidak banyak yang aku dugakan, 
kupikir aku melihat putih ini sebelum iblis 
melemparkan aku ke neraka. Aku bukan salah 
satu orang yang akan berakhir di surga dan hanya 
neraka yang tersisa untukku. Hingga aku 
menemukan satu wajah. Devan. 

“Kau iblis yang bertugas menjemputku untuk 
menuju neraka?” 

Di luar dugaanku, dia tersenyum. Dengan 
senyum yang biasanya menyebalkan. Aku 
bahkan tampaknya sangat dibenci oleh sang 
semesta hingga dia memilih iblis menyebalkan 
ini membawaku. Tidak adakah iblis lainnya saja 
yang bertugas hari ini? 
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“Apa aku tampak seperti iblis kematian di 
matamu, Kendiz? Wajah setampan ini?” 

Aku mengerut. “Jika kau bukan iblis yang 
bertugas menjemputku. Lantas kenapa...” 

“Dia bangun?” 

Aku mendengar suaranya dengan sangat jelas. 
Aku mengenalinya dan merindukannya dengan 
sangat keterlaluan. Rasanya hampir bisa 
dikatakan selamanya aku menahan rindu ini dan 
kini dia ada dengan nyata di ruangan yang sama 
denganku. Kupikir aku akan mati dengan 
bahagianya. 

“Ya, dia baru saja membuka matanya.” 

Aku tidak kuasa menahan diriku, linangan 
airmata ada di pelupuk mata dan kurasa tentang 
vampir tidak bisa menangis tidak berlaku sama 
sekali pada vampir murni sepertiku. Buktinya 
kini airmataku menganak sungai. Menatap pada 
Devak seolah pria itu adalah pemompa airmataku. 

Dia duduk di pinggir ranjang. Meraih 
tanganku dan menggenggamnya dengan erat, dia 
bahkan menarik naik tanganku dan menciumnya 
dengan tekanan kuat. Matanya terpejam dan 
segalanya membuat perasaanku ingin pecah. Dia 
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melengkapi duniaku dengan sangat sempurna. 
Dia dan hadirnya. 

Aku sudah pasti ingin berhambur ke 
pelukannya, tapi tubuhku lemah dan tidak bisa 
bergerak dengan leluasa. Sangat tidak membantu 
dalam situasi ini. 

“Tubuhku...” 

“Bukan apa-apa. Benda yang mengekangmu 
masih berpengaruh di tubuhmu. Racunnya sudah 
dikeluarkan dan kau akan normal sebentar lagi.” 
Dia kembali mengecup tangannku. “Maafkan aku 
meninggalkanmu, Violet. Aku tidak akan pernah 
melakukannya lagi. Selama aku hidup, aku hanya 
akan ada di sisimu. Aku akan hidup untukmu. 
Hanya untukmu.” 

“Gideon... bagaimana...” 

“Jangan bertanya tentangnya, Violet. Dia 
telah berada di tempat yang seharusnya.” 

Aku percaya saat Devak meminta aku jangan 
bertanya, maka itu berarti memang jangan 
bertanya. Kudapati mata merahnya menyala 
hanya dengan aku bertanya tentang namanya. 
Kemarahan Devak tidak main-main dan entah 
seperti apa nasib Gideon sekarang. Dia 
mendapatkan hukuman yang setimpal sepertinya. 


Sleep With The Devil - 176 


Aku mengangguk pada pernyataannya. Dia 
tidak akan mendengar lagi aku menanyakan 
bawahannya itu. Aku juga tidak ingin mengingat 
tentang mahluk itu lagi. Dia yang ingin membuat 
aku berpisah dengan Devak maka telah menjadi 
musuhku. 

“Aku akan keluar dan memberitahu Liliana 
tentang Kendiz yang sudah bangun. Pasti dia 
senang mendengarnya.” 

Aku menatap Devan yang baru aku sadari 
masih di sini. Dia membalas tatapanku dengan 
anggukan kecil, memberikan aku semangat di 
sana yang benar-benar aku butuhkan. Dia sudah 
ada di sini juga membuat aku lebih dari bersyukur. 
Mereka tampak akur dan itu cukup. 

Devan menepuk bahu Devak dan berjalan 
pergi. Mata Devak tidak lepas dariku bahkan 
hanya sekedar untuk berpaling melihat kepergian 
sepupunya. Aku tersenyum padanya. 

“Bagaimana Liliana bisa ada di sini, Devak?” 

Aku ingat sekali kalau aku tidak pernah 
mengatakan tentang Liliana dan juga Devan tidak 
akan mengatakan tentang gadis itu. Tapi 
bagaimana bisa Liliana di sini dan malah dengan 
santainya Devan akan memberitahu dia tentang 
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kesadaranku. Apa sebenarnya yang aku lewatkan 
dari semua ini. 

“Dia membantu kami membuatmu baik-baik 
saja. Tenaga kami bertiga tidak sanggup 
membawa jiwamu kembali karena tali yang 
diikat ke tubuhmu berasal dari dunia di mana 
kami ada. Jadi tali itu tidak mempan dilepaskan. 
Tapi Liliana memiliki aliran tubuh yang sangat 
murni. Dia dengan mudah bisa melepaskan tali 
dan membuat jiwamu utuh. Aku tidak tahu harus 
berterimakasih dengan cara apa. Dia 
membantuku mendapatkanmu lagi.” 

Devak bergerak dan mencium keningku. Aku 
memejamkan mata merasakan sentuhan hangat 
bibirnya. Tidak kuasa menahan haru dan 
bahagiaku yang tercipta dalam waktu bersamaan. 
Kebahagiaan ini benar-benar nyata kurasakan. 

“Lalu bagaimana dengan Stefan, Devak?” 

“Aku sudah melepaskan dia bersama dengan 
Gideon. Kebahagiaan yang aku miliki bersama 
denganmu membuat aku tidak bisa menahan 
mereka lama-lama. Aku berpikir mungkin 
kemurahan hatiku akan membuat kau lebih 
bahagia. Tapi aku salah, kelalaianku dalam 
membaca bawahanku membuat aku hampir 
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kehilanganmu. Jika aku mengingatnya, rasanya 
aku ingin membunuh diriku sendiri.” 

“Devak, tidak...” 

“Jangan meminta aku untuk tidak 
menyalahkan diri, Violet. Akulah yang 
membuatmu berakhir demikian. Akulah yang 
tidak becus dalam menjagamu dan sedikit saja 
aku atau Devan terlambat maka kami akan 
kehilanganmu. Aku sudah memiliki rencana 
untuk diriku kalau sampai aku kehilanganmu.” 

Dia tampak menerawang dengan 
pemikirannya. Aku melihat keburukan pada 
rencananya dan jelas itu tidak akan 
membahagiakan aku walau aku mati sekalipun. 

“Apa yang akan kau lakukan?” 

Keburukan yang aku lihat pada matanya saat 
membayangkan hal mengerikan itu, tidak 
menghentikan aku bertanya karena rasa ingin 
tahuku yang cukup besar. 

“Aku akan membakar diriku pada api abadi.” 

“Api abadi?” 

Kupikir dia harus menjelaskan itu padaku 
karena aku tidak pernah mendengar tentang api 
itu. Tidak ada yang pernah membahasnya. 
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“Api abadi adalah api pertama yang ada di 
dunia. Siapapun yang masuk ke dalam 
kobarannya, entah mahluk apapun itu, maka dia 
akan menjadi abu dan tidak ada jalan baginya 
untuk kembali. Bahkan dia tidak akan bisa 
bereinkarnasi. Dan hanya api abadi yang bisa 
memusnahkan iblis sepertiku.” 

Tanganku bisa bergerak dan aku 
membungkam bibirnya dengan tanganku. 
Mencegah dia mengatakan lebih jauh tentang 
rencana bodohnya. Bagaimana bisa dia berpikir 
akan melakukan itu. 

“Tidak, jangan lanjutkan. Itu mengerikan, 
Devak.” 

Dia mengangguk dengan setuju. 
Menyingkirkan tanganku dan mencium bibirku. 
Membungkam kami berdua. 


KKK 


Sleep With The Devil - 180 


À } 
(A AO m 
| KA Sm 
h BN ng 
a 30 s 
1 W SN x 
sN N NN 
2 2 SA 
, TA 
WN 
KANAN 3g 
j | DNAN 
| TN 


Aku menatap Devak 
dengan senyuman yang 
membuat dia balas 

tersenyum padaku. Melihat 
dengan bahagia langkah 
pertama yang aku lakukan setelah hampir satu 
minggu penuh ada di atas ranjang. Dia 
membentangkan tangannya dan aku berjalan ke 
arahnya dengan penuh sukacita. Memegang 
lengannya dan masuk ke pelukannya. Mendekap 
dia erat dengan rakus menghirup aromanya yang 
sangat harum seakan dia adalah surgawi dan 
bukannya iblis. 

Kurasakan elusan tangannya ada di 
punggungku. Pelan dan lembut sentuhan itu 
membuat aku memejamkan mata. 

“Aku pikir aku tidak akan bisa bangun lagi 
dan menjadi mahluk cacat.” 

Dia tersenggih. “Sudah kukatakan tidak akan 
begitu, Violet. Kau tidak akan menjadi cacat 
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karena kau memiliki aku. Aku akan melakukan 
apapun untuk membuat dirimu menjadi normal 
lagi. Bahkan walau itu harus menuju langit.” 

Aku mengangguk dan percaya dia akan 
melakukan semua itu. Cinta kami adalah cinta 
yang bisa mengorbankan nyawa satu sama lain 
jadi sudah pasti kami akan bisa melakukan itu 
untuk pasangan kami. Kisah yang kami ukir 
penuh dengan luka dan masih banyak jalan terjal 
di depannya. Hanya saja sekarang aku memiliki 
Devak bersamaku dan akan siap melakukan 
apapun untuk mempertahankan hubungan kami 
ini. Aku tidak jatuh cinta sendiri. Cintaku 
bersambut dengan sangat kuat. 

Suara ketukan di pintu membuat pelukanku 
dan Devak terlerai. Pria itu masih memegang 
pinggangku, sudah pasti bukan karena dia takut 
aku terjatuh yang membuatnya memegang 
pinggangku, melainkan karena dia tidak bisa 
melepaskan diri dariku. 

Dia butuh menyentuhku seperti aku butuh 
sentuhannya. 

Aku melebarkan senyumanku saat melihat 
Liliana di sana bersama Devan. Mereka berdua 
masuk tanpa menunggu perintah dari Devak. 
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Tampaknya hubungan batin yang membuat 
mereka tahu kalau Devak tentu saja akan 
mengizinkan mereka untuk melangkah 
menemuiku. 

Rasa terimakasih Devak pada keduanya 
sangat besar dan aku juga tentu saja merasa 
bersyukur pada membaiknya hubungan Devak 
dan Devan. 

Aku pikir karena hadirku akan membuat 
mereka berdua hancur berantakan. Aku tidak 
suka itu jadi saat aku terbangun dan menyadari 
hubungan mereka telah kembali seperti sediakala. 
Aku beruntung dan aku bahagia. 

Walau aku tahu perasaan Devan yang 
sesungguhnya sampai dengan detik ini belum ada 
yang bisa menebaknya. Itu masih menjadi rahasia 
tidak terjawabkan. Tidak hanya aku sepertinya 
yang sulit menebak perasaan itu tapi Devak juga. 
Devan memang mencintaiku tapi sampai sejauh 
apa cinta itu, tidak terprediksi. Itu mengesalkan 
pastinya untuk Devak namun tidak lebih dari itu 
yang bisa dia lakukan. 

“Dia sudah berjalan dengan normal?” tanya 
Liliana yang sudah berdiri di depan kami. 
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“Ya, aku mencobanya hari ini dan sangat 
bahagia. Aku juga merasa tubuhku kembali 
dengan normal.” 

“Bagaimana dengan darah murninya?” 
Devan yang mengajukan tanya. 

Aku mendongak menatap Devak. Dia telah 
menggeleng dan segera menunduk menatapku. 
Memberikan kecupan ringan di dahiku yang 
membuat aku hanya bisa tersenyum dengan 
seadanya. 

“Tali itu menguras habis darahnya dari dalam. 
Darah murninya tertekan dan sekarang dia hanya 
vampir biasa. Dia harus meminum darah untuk 
rasa laparnya dan tidak lagi bisa makan makanan 
manusia. Aku sudah memiliki rencana akan 
mulai menyediakan darah manusia di rumah,” 
jelas Devak tanpa terdengar merasa kecewa sama 
sekali. 

“Bagaimana kau akan melakukannya, 
Pangeran?” Liliana terlihat tidak tenang. 

Liliana mungkin berpikir kalau Devak akan 
menyakiti manusia agar dia bisa mengambil 
darah mereka. Namun aku dan Devak telah 
berbicara tentang itu dan kami menyepakati satu 
hal, tidak boleh ada yang dirugikan dalam 
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makanan yang akan aku makan. Dan akhirnya 
kami menemukan jalan untuk itu. 

“Aku akan mengambil darah dari rumah sakit. 
Aku sudah memberikan sumbangan yang sangat 
besar di salah satu rumah sakit dan mereka siap 
menyediakan darah untukku. Akan dikirim setiap 
tiga hari sekali. Aku mengurus semuanya 
kemarin dan itulah alasanku tidak ada di sini 
kemarin. Tentang makanan Violet, itu sudah 
mencapai titik baiknya.” 

“Lalu bagaimana dengan dunia bawah? 
Kabar kau berkencan dengan vampir biasa telah 
terhembus ke sana. Mereka tidak akan diam saja.” 

Devak mengangguk setuju pada apa yang 
dinyatakan Devan. Aku tidak bisa mengatakan 
baik-baik saja pada informasi tersebut. Tapi 
Devak terus meyakinkan aku agar tidak terlalu 
memikirkannya dan aku telah mencobanya. 
Mencoba hanya berpikir tentang hal-hal baik saja 
dalam hubungan kami ini. 

“Untuk saat ini mereka tidak bertindak jadi 
aku tidak akan melakukan apapun. Tapi tenang 
saja, aku sudah mengantisipasi segala halnya dan 
tidak akan lebih buruk dari apa yang aku dugakan. 
Mereka tidak akan bergerak jika tidak ada yang 
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meminta bergerak dan aku cukup hapal siapa saja 
musuh di depanku.” 

Devan menghela nafasnya. “Baguslah, hanya 
ingat, aku dan Leslie berada di belakangmu. 
Kami siap bertarung untukmu dan Kendiz.” 

Aku menatap Devan dengan hangat. 
Mendengar dia akan melakukan hal itu membuat 
aku tentu saja merasa sangat bahagia. 

“Terimakasih, Devan,” ujarku. 

Aku tidak terkejut saat kurasakan sentuhan 
lebih posesif di pinggangku ketika aku dan Devan 
saling berpandangan. Iblis kesayanganku sedang 
menyembunyikan rasa cemburunya dan 
membiarkan hanya aku yang tahu tentang 
kecemburuan itu. Dasar. 

“Kurasa aku dan Stefan harus pamit sekarang, 
Pangeran. Kulihat Kendiz sudah sangat luar biasa 
dan dia tidak membutuhkan aku lagi di sini.” 
Liliana menatap aku dengan hangat. 

“Kau akan pergi? Secepat ini?” 

“Anda tahu ke mana mencari saya.” 

Aku hanya bisa menatap sedih padanya. 
Kulepaskan diriku dari pegangan Devak dan 
berjalan pada Liliana. Memeluknya dengan erat 
dan aku tidak tahu datang dari mana kesedihan ini. 
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Hanya saja mengetahui aku dan Liliana akan 
berpisah membuat aku tidak bisa membendung 
kesedihanku sendiri. 

“Aku akan merindukanmu,” ucapku 
mengusap airmata yang keluar dengan tidak 
tertahankan. 

“Saya juga. Akan sangat merindukan anda 
dan saya harap pertemuan selanjutnya akan 
terjadi cukup lama dari ini.” 

Aku mengerut menatap pada Liliana. 

“Saya ingin anda lebih lama bersama 
pangeran jadi jangan cepat-cepat mencari saya.” 

Aku terkejut dengan otak Liliana yang luar 
biasa. Bahkan pipiku sampai memerah dan 
untung saja dia mengatakannya dengan cara 
berbisik jadi aku tidak terlalu malu. Devak sudah 
pasti mendengarnya tapi aku bisa berpura-pura 
dia tidak mendengarkan. 

“Baiklah. Kalau begitu saya pamit. Pangeran.” 

Devak sudah ada di dekatku lagi dan kembali 
melingkarkan tangannya di pinggangku. 
Mengangguk pada Liliana. 

Aku dan Devak saling menatap dalam 
senyuman. Sedang Devan ikut keluar dengan 
Liliana, pastilah untuk mengantar mereka. Aku 
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tidak bisa terlalu banyak bergerak karena aku 
belum sepenuhnya mengembalikan tenagaku. 
Jadi aku tidak bisa ikut mengantar Liliana. 


KKK 
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Opilog 


Devak tertidur di 
atas pangkuanku, aku 
memandang dia dengan 
hangat sementara matahari 


sore telah mulai berpamit 
hendak meninggalkan peraduannya. 
Kebersamaan ini menghangatkan kami dan 
membuat hatiku terasa sangat penuh. 
“Menurutmu Devak, apa yang akan kita 
hadapi ke depannya?” tanyaku dengan mata 
terpejam. Mencoba menikmati pergantian waktu 
dunia dengan tenang. Juga mencoba tidak 
berpikir buruk ke depannya. Tapi aku penasaran 
ingin mendengar jawaban langsung dari Devak. 
“Hanya beberapa iblis yang mengamuk dan 
mungkin juga ayahku yang akan mulai turun 
tangan. Bukan apa-apa. Selama kau ada di sisiku, 
aku bisa menghadapi mereka semua. Tidak akan 
ada yang bisa mengambilmu dariku.” 
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Aku membuka mata dan menunduk untuk 
melihat wajahnya. Dengan mata yang tengah 
menatap aku hangat, kutemukan kesungguhan 
dalam pandangan tersebut. Aku tidak bisa 
menahan tanganku lari ke wajahnya. Mencoba 
merasakan dia dengan utuh diriku. 

“Tidak ada yang perlu kau takutkan, Violet, 
mengerti?” 

Aku mengangguk. “Tentu saja tidak ada. Kau 
di sini bersamaku. Apalagi memangnya yang bisa 
terjadi.” 

Devak tersenyum dengan lebar. Dia terlihat 
bahagia dengan jawaban yang aku berikan dan 
aku memang tidak mengarang jawaban itu. 
Rasanya mati saja tidak akan aku tolak jika dia 
berada di sisiku. Hidup tanpanya baru bisa 
dikatakan sebuah kematian. Sedang kematian itu 
sendiri tidak dapat dihebatkan jika dia berada di 
Sini. 

Jika dia adalah malaikat mautnya sekalipun, 
aku akan rela. 

“Tapi Devak, apa kau percaya denganku?” 

Devak mengerut. “Apa maksudmu? Tentu 
aku tidak akan meragukanmu sedikitpun.” 
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“Aku hanya merasa akan terjadi hal luar biasa 
di depan sana. Di mana aku akan berkhianat 
padamu. Itu hanya sejenis perasaan menakutkan 
yang tidak ingin aku rasakan. Aku tidak bisa 
berkhianat darimu, aku tidak ingin.” 

Devak terbangun dan mengelus wajahku. 
“Bukankah itu hanya perasaan Violet? Kau di sini 
bersamaku. Kau mencintaiku. Jadi tidak akan 
mungkin ada pengkhianatan.” 

Aku mengangguk. “Kau benar.” 

“Bisa kau menutup matamu?” 

Aku mengerut. 

“Percaya padaku, tutup matamu.” 

Aku akhirnya menutup mataku. Aku percaya 
padanya dan aku akan melakukan apapun yang 
dia minta. 

“Ini akan membuatmu merasa lebih baik, 
Violet. Apapun yang menjadi kekhawatiranmu 
akan hilang seiring berjalannya waktu. Kau dan 
aku memang ditakdirkan seperti ini. Sekarang 
buka.” 

Aku membuka mata dan awalnya hanya 
fokus pada wajah Devak untuk melihat apa yang 
sedang dia lakukan. Hingga kalimatnya itu 
datang padaku dan membuat aku kehilangan 
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seluruh tenagaku. Aku melemas oleh perasaan 
meletup bahagia ini. 

“Kendiz Violet, satu-satunya perempuan 
yang aku inginkan dalam hidup panjang ini, 
maukah kau menikah denganku? Menjadi 
pasanganku hingga kiamat memisahkan kita. 
Bersama menghadapi takdir buruk dan takdir 
baiknya. Bersama melawan siapapun yang 
berniat memisahkan kebersamaan kita.” 

Aku membungkam mulutku dengan kedua 
tangan. Rasanya aku akan teriak jika aku tidak 
melakukannya. Aku masih akan mematung dari 
tadi andai aku tidak melihat dia menunggu 
dengan harap-harap cemas di wajahnya. 
Harusnya dia tidak perlu memperlihatkan wajah 
cemasnya karena dia semestinya tahu jawaban 
seperti apa yang akan aku berikan. 

Airmata yang kini menjadi hal lumrah 
untukku mulai menetes dengan perasaan meluap 
bahagia. Aku mengangguk dan terus 
mengangguk. 

“Ya. Ya, Devak. Aku mau menikah 
denganmu. Aku akan melewati segalanya 
bersama denganmu. Ya Devak, kita akan 
menikah.” 
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Pria itu segera tersenyum dengan lebar dan 
memasukkan cincin yang sejak tadi ada di 
depanku. Memasangkan cincin itu di jari manisku. 
Warna merah pada cincin itu sangat aku sukai. 

Aku berteriak saat Devak meraih pinggangku 
dan mengangkat tubuhku. Dia berdiri dengan aku 
berada dalam lingkaran lengannya lalu kami 
berputar hingga membuat aku tertawa dengan 
sangat keras. 

“Aku mencintaimu, istriku. Aku sangat 
mencintaimu!” 

Aku menunduk mendengar kalimatnya yang 
sudah mengklaimku sebagai istrinya. 
Memberikan dia ciuman kuat di bibirnya. 
Lumatanku berbalas ganas darinya. Aku sangat 
suka rasanya. 


KKK 
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“Terimakasih untuk kalian yang rela merogoh 
kocek untuk cerita tidak seberapa ini. 
Semoga kalian tidak bosan menunggu ceritaku 
yang lainnya.- 


Sleep With The Devil - 194 


